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KATA PENGANTAR

Kajian terhadap hadis mengalami perkembangan
dengan pesat dan cukup bermakna. Hal ini terbukti dengan
membanjirnya literatur-literatur yang menyajikan pem-
bahasan hadis, terlepas apakah buku hadis tersebut meru-
pakan kajian Ulumul Hadis saja atau dikontekstualisasikan
dengan isu-isu aktual yang sekarang ini berkembang. Ini ada-
lah indikasi bahwa hadis sebagai sebuah pegangan penting
bagi umat Islam terus menjadi pembicaraan dan tetap lestari.

Memahami hadis memang harus diawali dengan
memahami aspek konsep, urgensi, objek kajian, dan
metode. Hal ini untuk memudahkan kita memahami hadis.
Walaupun harus disadari bahwa kajian akan hadis berkisar
dari kajian tersebut atau mempertanyakan apakah hadis itu
otentik dari Rasul. Hal ini dengan cara mendudukkan hadis
sebagai sesuatu yang dijadikan sebagai pijakan. Akan tetapi



ULUMUL HADIS: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh

vi Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

menjadi penting untuk melihat bagaimana setting ketika hadis
itu diturunkan, apakah peran Rasul saat itu; apakah sebagai
manusia biasa, pribadi, suami, utusan Allah , kepala negara,
pemimpin masyarakat, panglima perang. Ini penting
diketahui untuk mendudukkan hadis pada porsi yang
substansial dan menempatkan hadis secara proporsional.

Untuk itu dalam melihat fakta sejarah dan melihat
fungsi Nabi di masyarakat, maka studi hadis dengan melihat
pada status Nabi dalam konteks disabdakannya serta
mengetahui bentuk matan hadis merupakan upaya yang
penting untuk menangkap hadis secara utuh. Maka mema-
hami hadis sangat diperlukan dalam kerangka menemukan
keutuhan makna hadis dan mencapai kesempurnaan hadis.

Buku ini sebagai awal pengantar dalam melihat hadis
dari definisi hadis, ketika hadis menjadi sebuah kajian ilmiah,
sejarah hadis, ilmu ilmu bantu memahami hadis, seperti ilmu
asbabul wurud, ilmu ma’anil hadis, ilmu tarikhurruwah, ilmu
mukhtaliful hadis, ‘ilalil hadis, ilmu nasikh wal mansukh dan
ilmu takhrij hadis. Seperangkat ilmu yang ada dalam Ulumul
Hadis tersebut merupakan perangkat pokok dalam studi
hadis dan memudahkan untuk melakukan kontekstualisasi
hadis. Untuk memudahkan pembaca, maka dalam buku ini
dilengkapi dengan pembahasan tentang Konsep, Urgensi,
Objek Kajian, Metode dan Contoh dari masing-masing
pembahasan.

Penulis menyadari bahwa perlunya pembahasan lebih
detail lagi tentang aplikasi Ulumul Hadis ini secara lebih
khusus pada masalah pendidikan. Dan menjadi sangat
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menarik jika seluruh konsep, urgensi, kajian diarahkan
kepada hadis-hadis pendidikan. Akan tetapi karena
pertimbangan teknis, maka pembahasan yang lebih spesifik
akan menjadi pembahasan khusus dalam buku yang lain.

Yogyakarta, 12 Maret 2014

Dr. Hj. Marhumah, M.Pd
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1

I

HADIS, SUNNAH, KHABAR, DAN ASAR

Hadis merupakan peninggalan yang berharga
dari Rasulullah Saw. Pernyataan ini berdasar-

kan hadis yang diriwayatkan oleh Muwatta’ Malik:

Artinya: Sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda “saya meninggalkan
kalian dua hal, yang jika dijadikan pegangan tidak akan tersesat,
kedua hal itu adalah Alquran dan Sunnah (Hadis)”.

Dari hadis di atas, ulama menjadikan hadis sebagai
sumber ajaran Islam setelah Alquran dalam berbagai bidang
termasuk hukum Islam maupun yang lainnya. Dalam arti
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luas hadis sebagai sumber ajaran Islam setelah Alquran.
Karena itulah segala sesuatu ajaran Islam harus sesuai dengan
yang ada dalam Alquran dan hadis. Bagaimanakah pe-
ngertian hadis itu? Serta apa saja yang dapat dikatakan hadis?
Apakah semua yang berasal dari Nabi Saw. merupakan
suatu hadis yang diamalkan? Kajian ini akan dibahas pada
bahasan selanjutnya.

Hadis: Secara Bahasa dan Istilah

Al-Hadis, menurut bahasa adalah al-Jadid ( ) yang
baru; al-Jadid min al-asyya’i1 ( ); al-Khabar
qaliluhu wa kasiruhu, warta baik sedikit atau banyak2 yaitu
“ma yutahaddasu bihi wa yunqalu”, sesuatu yang dibicarakan
dan dipindahkan dari seseorang qarib, yang dekat – yang
belum lagi terjadi.3

Namun, secara istilah hadis dapat dilihat sebagai
berikut, sesuai dengan latar belakang keilmuan:

1. Menurut Ulama Ushul Fiqh

“Segala apa yang dinukil dari Nabi Saw., baik yang

1M. Ajjaj al-Khatib, Al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr,
1990), hlm. 20.

2Abu Hatim Al-Razi, Al-Jarh wa al-Ta’dil (Beirut: Dar al-Ma’rifah al-
Utsmaniyah, t.th), hlm. 125.

3Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Ma’arif, 1980),
hlm. 20.
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berupa perkataan, perbuatan, atau penetapan”. 4

2. Menurut Ulama Ahli Fiqh

“Segala ketetapan yang berasal dari Nabi Saw., yang
bukan hukum fardu serta bukan wajib”. 5

3. Menurut Ulama Hadis, bahwa al-Hadis adalah :

“Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Saw., dalam
bentuk ucapan, perbuatan, penetapan, perangai atau
sopan santun ataupun sepak terjang perjuangannya, baik
sebelum maupun sesudah diangkat menjadi Rasul”. 6

Atau dalam pengertian yang lain :

“Sesungguhnya hadis itu bukan hanya yang di-marfu-
kan kepada Nabi Saw. saja, melainkan dapat pula
disebutkan kepada sesuatu yang disandarkan kepada
sahabat (mauquf) baik berupa ucapan atau seumpama-
nya, serta segala yang disandarkan kepada tabi’in

4Musthafa As-Siba’i, Al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’ al-Islami
(Beirut: Al-Maktabah al-Islami, 1978), hlm. 54.

5M. Ajjaj al-Khatib, Al-Sunnah Qabl al-Tadwin, hlm. 19.
6Al-Khatib, Al-Sunnah Qabl al-Tadwin, hlm. 19



ULUMUL HADIS: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh

4 Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

(maqtu’), baik berupa perkataan atau lainnya”. 7

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
hadis di dalamnya mencakup berbagai hal, yaitu:

Perkataan, ialah segala ucapan Nabi Saw. dalam
berbagai segi. Misalnya, masalah hukum, akhlak, akidah,
pendidikan dan sebagainya. Masalah hukum, contoh dalam
hadis :

“Sesungguhnya sahnya amal perbuatan itu tergantung kepada
niatnya”.

Perbuatan. Perbuatan Rasulullah Saw. merupakan
penjelasan praktis terhadap peraturan-peraturan syara’ yang
belum jelas cara mengerjakannya, seperti cara mengerjakan
solat, puasa, haji, dan sebagainya.

Penetapan (Taqrir). Yang dimaksud adalah keadaan
Rasulullah Saw. mendiamkan, tak mengadakan sanggahan
atau persetujuan atas perbuatan sahabat yang dilakukan di
muka beliau. Contoh, dalam suatu undangan, Khalid bin
Walid menyajikan daging binatang biawak Arab (zab) dan
Khalid mempersilahkan beliau Nabi Saw. dan para undangan
untuk menikmatinya.

Sifat-sifat, keadaan dan hasrat Rasulullah Saw.
Sifat-sifat Rasulullah yang termasuk unsur al-hadis antara
lain: Sifat-sifat Rasulullah Saw. yang dijelaskan oleh para

7Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al- Tirmizi (Beirut: Dar al-
Fikr, 1974), hlm. 8.
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sahabat atau sejarahwan; Silsilah, nama-nama dan tahun
kelahiran; Himmah (hasrat), yaitu angan-angan Nabi yang
belum terealisir, seperti puasa pada tanggal 4 di bulan
Muharram, yang Nabi sendiri belum pernah melakukannya.

Dari pembahasan di atas dapat dikatakan bahwa
definisi hadis dapat bermacam-macam tergantung siapa
yang memahaminya dan memberi pengertian. Bagi ahli
hukum cenderung hanya membatasi konteks tertentu yang
berimplikasi pada hukum, sementara ahli hadis memberikan
pengertian yang lebih luas sebagaimana tergambar dari
pengertian di atas.

Sunnah

Di berbagai literatur dan di masyarakat keberadaan
hadis sering di identikkan dengan sunnah atau bahkan
disamakan. Apakah sunnah identik dengan hadis atau tidak?
penjelasannya dapat di lihat dalam uraian berikut ini:

Arti etimologis as-Sunnah adalah: as-Sirah, jalan atau
perikehidupan8 al-Sirah hamidah kanat au damimah, peri-
kehidupan yang dijalani, baik terpuji atau tercela al-Sirah,
at-Tariqah, at-Tabi’ah, dan asy-Syari’ah (

), tuntunan, jalan, tabiat, dan syariat,9 jalan yang
dijalani, terpuji atau tidak. Sesuatu tradisi yang sudah
dibiasakan, dinamakan sunnah walaupun tidak baik.10 Oleh

8 Abu Hatim Al-Razi, Al-Jarh wa al-Ta’dil, h. 137.
9Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, hlm. 8.
10Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Hadis, hlm. 24.



ULUMUL HADIS: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh

6 Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

karenanya, jika suatu tradisi masa Nabi saw, bersumber dari
kenabian maka akan menjadi sunnah, dan jika hanya
dikemukakan sekali atau beberapa kali dan tidak mentradisi
maka bukan disebut sebagai sunnah melainkan disebut
dengan hadis.

Sedangkan secara istilah dapat dilihat dari teks
berikut:

Terkadang istilah hadis diidentikkan dengan khabar
dan asar. Namun, diantara ulama hadis membedakannya.
Khusus khabar adalah sesuatu yang bersumber dari selain
Nabi, atau berasal dari sahabat dan asar bersumber dari tabi’in.

Dasar-dasar Penerimaan Al-Hadis

Alquran surat (59) Al-Hasyr ayat 7 :

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah itu, dan apa
yang dilarang bagimu maka tinggalkanlah”.
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Alquran surat An-Nisa’ (4) ayat 80 :

“Barangsiapa yang mentaati Rasul, Sesungguhnya ia telah
mentaati Allah, dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan
itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi peme-
lihara bagi mereka”.

Alquran surat (4) An-Nisa’ ayat 59 :

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul-Nya dan Ulil Amri di antara kamu…”.

Hadis Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan at-Turmuzi :

“Ingat, sesungguhnya saya telah diberi Alquran dan yang
seumpamanya, sekaligus).

Yang dimaksud mislahu ma’ahu adalah al-Hadis,
sesuatu yang tidak disebutkan dalam Alquran.

Fungsi al-Hadis

Memperkuat hukum-hukum yang ada dalam
Alquran atau menjelaskan cara pelaksanaan hukum-hukum
itu. Seperti hadis tentang: Tata cara solat, zakat, haji,
larangan syirik, larangan mendurhakai orang tua, dan
sebagainya.
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Al-Hadis sebagai penafsir ayat-ayat Alquran. Nas-
nas Alquran tidak semuanya memberi keterangan secara
rinci, tetapi masih mujmal, umum atau mutlak. Kenyataan
itu membutuhkan keterangan yang lebih rinci bagi
penerimanya (kaum muslimin). Oleh karena itu, hadis dalam
keadaan ini merupakan tafsir amali terhadap ayat-ayat
Alquran itu.

Adapun fungsi al-hadis yang menafsirkan ayat-ayat
Alquran mempunyai kedudukan yang berbeda-beda, antara
lain:
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II

ILMU HADIS

Pengertian

Kata ilmu hadis merupakan terjemahan dari ulum
al-hadis. Dalam bahasa Inggris dikenal dengan

the science of hadith. Istilah yang lazim digunakan ulama dalam
mengkaji ilmu hadis adalah berbeda-beda, yakni ilmu
mustalah al-hadis, ilmu usul al-hadis, dan ilmu mustalah ahl al-
asar. Menurut ulama muta’akhirin dikenal dengan sebutan
ilmu hadis riwayah dan dirayah. Istilah itu tidak dibedakan
oleh ulama mutaqaddimin, sebagaimana diungkapkan oleh
Jalal al-Din al-Suyuthi1 yang mengatakan bahwa ilmu hadis

1 Jalal al-Din al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi
(Riyadh: al-Kautsar, 1415 H), hlm. 25-26.
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adalah ilmu yang dijadikan pedoman untuk mengetahui ke-
adaan sanad dan matan, yang juga sebagai objek kajian dan
tujuannya adalah untuk mengetahui sahih tidaknya suatu hadis.

Sementara itu beliau membagi ilmu hadis menjadi
dua yakni riwayah dan dirayah. Sebagaimaan tergambar
berikut: 2

Ilmu hadis riwayat adalah ilmu yang didalamnya
mempelajari pengambilan perkataan, dan perbuatan Nabi
Saw. dengan meriwayatkan, mengambil dan memilih kata-
katanya. Sedangkan ilmu hadis dirayah sama artinya dengan
pengertian ilmu hadis ulama mutaqaddimin.

Istilah ilmu hadis

2 Ibid.
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan
bahwa hal-hal yang dipelajari dalam ilmu hadis adalah sanad
dan matan serta hal-hal yang terkait dengannya. Keterkaitan
tersebut dapat dilihat dalam bagan berikut ini. Yang di
dalamnya mengisyaratkan berbagai ragam ilmu hadis yang
terkait erat dengan sanad dan matan, seperti jumlah
periwayat hadis, nilai kehujjahan suatu hadis dan sebagainya.
Inti dari ilmu ini adalah untuk menjadikan hadis diterima
dan dijadikan hujjah. Hal ini dikarenakan tidak semua hadis
diriwayatkan sesuai dengan kaidah yang disusun ulama
dalam tingkatan yang baik.

Dari bagan di halaman selanjutnya, tidak semua
dibahas dalam buku ini melainkan hanya beberapa hal yang
penting yang harus dikuasai saja.
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III

SEJARAH KODIFIKASI HADIS

S ebelum memasuki sejarah kodifikasi, ada
baiknya melihat sejarah hadis secara kronologis

sesuai dengan peristiwa yang hadir mengitarinya. Ulama
membagi sejarah perkembangan hadis berbeda-beda ada
yang berdasarkan produk hadisnya dan ada pula berdasar-
kan peristiwa yang terjadi.

1. Pada Masa Rasulullah Saw.

Masa ini tidak berlangsung lama, hanya 23 tahun atau
tepatnya 22 tahun 2 bulan 22 hari. Hitungan tersebut berasal
dari dimulainya kerasulan Muhammad Saw. sampai wafatnya
beliau. Selama itu pula hadis Nabi Saw. dan Alquran
diwahyukan. Nabi berfungsi sebagai kepala Negara dan
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kepala agama. Berbagai usaha dilakukan Nabi untuk
membina umatnya.

Usaha yang dilakukan oleh Rasulullah adalah
membebaskan umat dari belenggu kejahilan menjadi umat
bertauhid, sebagai pembimbing, sebagai pendidik, dan
sebagai pengasuh. Dalam hal ini usaha yang ditempuh
adalah penyempurna kehidupan berbudaya, pembina
kerukunan bermasyarakat, menyempurnakan sistem sosial
dan menentukan pola-pola kehidupan yang benar dan salah.
Selain itu, Muhammad Saw. juga sebagai pembawa utama
syariat Islam untuk disampaikan kepada umatnya.

Dalam menyampaikan ajaran Islam Rasul Saw. tidak
membentuk lembaga formal, artinya: Rasul tidak terikat
dalam menyampaikan ajaran Islam oleh: Waktu, tempat,
situasi dan kondisi dan Rasul menyampaikan ajaran Islam
kepada siapa saja: Laki-laki, perempuan, tua, muda, dan
sebagainya. Selain itu, Muhammad Saw. juga membentuk
sistem persaudaraan dengan ukuran-ukuran: Ketauhidan
dan ketaatan serta kecintaan, sahabat, muhadram, tabi’in
dan tabiut–tabi’in.

Model Khas Pendidikan Ala Rasul Saw.

Rasul dalam menyampaikan ajaran Islam tidak
beruntun. Hal ini disebabkan oleh adanya kekhawatiran
Rasulullah Saw. akan terjadinya kejenuhan. Selain itu sangat
memperhatikan tingkat kemampuan intelektual para
pengikutnya (sahabat) dan terkadang tergantung dengan
pengikutnya yang datang dari Rasul. Konsekuensinya, ada
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sahabat yang selalu dekat dengan Rasul, mengikuti kemana
beliau pergi; Ada yang kehadirannya di majelis tidak selalu
tetap, namun mereka berusaha mengetahui ajaran baru dari
sahabat yang hadir, ada yang memang sengaja datang
bergantian kemudian saling memberikan informasi tentang
ajaran Rasul, seperti: Umar dengan tetangganya; dan ada
sahabat yang tinggal di pedalaman jauh dari Madinah.
Mereka menginap (sesekali datang) di Madinah sampai
pengaduan masalahnya tuntas, setelah dijawab Rasul.

Adapun cara-cara yang ditempuh oleh Rasul dalam
memberikan hadis Nabi Saw. adalah dengan cara sebagai
berikut:

Metode Informatif: Segala sesuatu yang disampai-
kan dengan pembicaraan dalam tempo yang rendah, pelan-
pelan, agar dapat dipahami dan ditangkap secara sempurna,
bahkan sampai diulangi tiga kali;

Metode Dialogis: Berdialog langsung dengan
umatnya atau dengan pihak lain, seperti kepada Jibril;

Delegatif: Melimpahkan urusan kepada sahabatnya
yang dipercaya. Apa-apa yang dilakukan oleh sahabatnya
yang tidak direvisi Rasul, dapat dikategorikan Taqrim;

Metode Percontohan/Uswah: Memberi contoh
dengan perbuatan (al-Fi’il);

Metode Korespondensi: Bagi mereka yang jauh
dan sulit berjumpa dengan Rasul;

Metode Integratif: perpaduan dari beberapa
metode di atas.
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2. Hadis Pada Masa Sahabat, Tabi’in & Tabiut –
Tabi’in (Periode Pertama)

A. Masa Sahabat

Secara etimologis, kata sahabat merupakan bentukan
dari kata al-shuhbah yang diartikan dengan persahabatan,
berlaku untuk setiap orang yang menyertai orang lain. Secara
istilah sebagaimana dikemukakan oleh Ulama Ahli hadis
mendefinisikan sahabat dengan setiap muslim yang pernah
melihat Rasulullah Saw. Adapun Ulama Ushul menjelaskan
sahabat adalah setiap orang yang ber-mujalasah dengan
Rasulullah Saw. secara terus-menerus, dan mengambil hadis
dari Rasulullah Saw.

Ibn Hazm mengartikan sahabat dengan setiap orang
yang pernah ber-mujalasah dengan Nabi meski hanya sesaat,
mendengar dari Nabi meski hanya satu kata, menyaksikan
Nabi dalam suatu masalah dan tidak munafik. Sedangkan
Ibn Hajar mendefinisikan sahabat dengan orang yang pernah
bertemu Rasulullah Saw. dalam keadaan beriman dan mati
juga dalam keadaan beriman. Merupakan pendapat
mayoritas ulama.

Ibn Sa’ad membagi dalam lima tingkatan, yang
kemudian diperinci oleh Al-Hakim dalam dua belas
tingkatan.

1. Mereka yang mula-mula masuk Islam (seperti
Khulafaurrasyidin).

2. Orang yang masuk Islam sebelum musyawarah Ahli
Makkah di Dar an-Nadwah.
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3. Mereka yang hijrah ke Habsyah.

4. Mereka yang mengikuti al-’Aqabah al-Ula.

5. Mereka yang mengikuti al-’Aqabah ats-Tsaniyah
(mayoritas kaum Anshar).

6. Kaum Muhajirin yang bertemu Nabi Saw. di Quba’
sebelum memasuki Madinah.

7. Ahli Badar.

8. Mereka yang berhijrah antara badar dan Hudaibiyah.

9. Peserta Bai’at ar-Ridwan di Hudaibiyah.

10. Yang berhijrah antara Hudaibiyah dan Fathu Makkah.
Seperti: Khalid Ibn Walid, Sa’ad Ibn Abi Waqash, dan
Abu Hurairah.

11. Orang-orang yang masuk Islam pada Fathu Makkah.

12. Kalangan anak-anak yang menyaksikan Nabi Saw. saat
Fathu Makkah, Haji Wada’, dll.

Adapun cara untuk mengetahui sahabat adalah
dengan cara khabar mutawatir, seperti Khulafaurrasyidin,
sahabat yang mendapat jaminan masuk surga. khabar
masyhur atau musafidh. Pengakuan diri seorang Sahabat
setelah diketahui keadilan serta dalam satu masa dengan
Nabi Saw. Pernyataan dari Sahabat yang lain dan pernyataan
seorang tabi’in.

Sahabat adalah orang yang berjumpa Nabi Saw.,
beriman dan mati dalam keadaan mukmin. Di antara sahabat
Nabi Saw. ada yang selalu berjumpa dengan Nabi terus
menerus, ada yang sesekali waktu saja (hanya manakala ada
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urusan tertentu) dan ada yang selalu bergantian. Sebagai
orang yang dekat dengan Nabi Saw. sahabat memiliki
karakteristik atau sifat-sifat khusus, yaitu kuat hafalannya,
kesetiaan dan cinta kepada Nabi luar biasa, sehingga terkenal
dengan Asabiqunal Awwalun (salaf salih/generasi pertama),
dan pribadi-pribadi yang mendapat sentuhan bimbingan
langsung dari Rasul dan kuat hafalannya.

Adapun kondisi periwayatan hadis pada masa
sahabat adalah sahabat sangat berhati-hati dalam meriwayat-
kan hadis, alasannya: Pertama, tidak ada perintah Rasul. Kedua,
ketaatan pada Rasul belum banyak terkooptasi oleh
kepentingan politik. Ketiga, kuatir terjadi kesalah-pahaman.
Selain itu, sahabat juga berusaha mengukuhkan riwayat
dengan sumpah atau bersaksi.

Tabel, hal-hal yang terjadi pada masa Sahabat

TAQLĪL  Pembatasan riwayat 
TASABUT  Penetapan dengan saksi atau sumpah 
MAN’UL 
RIWAYAT  

Mencegah beredarnya hadis yang dapat 
membuat masyarakat salah pengertian 

B. Masa Tabi’in

Siapakah tabi’in Itu? Mahmud Thahan mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan tabi’in adalah orang yang
bertemu sahabat dalam keadaan Islam dan mati secara Islam
pula, juga dikatan orang yang berteman dengan sahabat.
Sedangkan sebagian ulama mengatakan bahwa untuk
mendapatkan status tabi’in tidak cukup hanya bertemu saja,
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tetapi harus menerima pelajaran. Namun, mayoritas ulama
ahli hadis mengatakan bahwa tabi’in adalah semua orang
yang yang pernah menjumpai seorang sahabat walaupun
tidak turut menyertainya. Jumlah tabi’in sampai sekarang tak
terhitung jumlahnya. Rasulullah Saw. wafat dengan
meninggalkan 100.000 lebih sahabat, kemudian mereka
menyebar ke berbagai daerah dan dilihat oleh banyak orang.
Kegunaan mengetahui tabi’in adalah untuk mengetahui mana
hadis yang muttashil dan mana hadis yang mursal. Selain itu
juga untuk disebut dengan tabi’in adalah orang beriman yang
berjumpa dengan sahabat dan mati dalam keadaan mukmin.

Kondisi umat Islam pada saat itu adalah terkooptasi
oleh kepentingan politik, yakni muncul kelompok
kepentingan, terpecah menjadi golongan-golongan (Firqah),
dan mencari legitimasi dengan membuat hadis palsu. Pada
saat inilah hadis menyebar ke berbagai kota besar Islam.
Seperti tabi’in yang bertemu dengan Anas bin Malik dari
Bashrah, Abdullah ibn Aufa dari Kufah, As-Sa’ib ibn Yazid
dari Madinah, Abdullah ibn Haris dari Mesir, dan Abu
Umamah al-Bahiliy dari Syam. Yang berstatus tabiin adalah
Ulama Madinah, sa’id ibn Musaiyab, Ulama Kufah:
Alqamah ibn Qaid al-Nakha’i dan al-Aswad ibn Yazid an-
Nakha’i. Sebagian mengatakan: Quwais ibn Qarni az-Zahid,
Ulama Basrah: al-Hasan al-Bishri, Ulama Mekah: ‘Atha’ ibn
Abi Rabah.
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IV

SANAD DAN MATAN HADIS

Perhatikan hadis di bawah ini:

Sahih Bukhari no. 12

Artinya: Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia
berkata: Yahya telah menceritakan kepada kami, dari Syu’bah
dari Qatadah dari Anas r.a. dari Nabi Saw. beliau bersabda:
“Tidaklah salah seorang diantara kamu termasuk orang yang
beriman sehingga ia mencintai saudaranya sebagaimana ia
mencintai dirinya sendiri”.
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Nama-nama orang yang terlibat dari periwayatan
hadis di atas adalah:

No. 
Nama 

Periwayat 
Urutan sebagai 

Periwayat 
Urutan sebagai 

Sanad 
1. Anas I V 
2. Qatadah II IV 
3. Syu’bah III III 
4. Yahya  IV II 
5. Musaddad  V I 
6. Bukhari  VI Mukharrij  al-Hadis 

Kedudukan sanad dalam hadis sangat penting,
karena hadis yang diperoleh/diriwayatkan akan mengikuti
siapa yang meriwayatkannya. Dengan sanad suatu periwaya-
tan hadis dapat diketahui mana yang dapat diterima atau
ditolak dan mana hadis yang sahih atau tidak, untuk diamal-
kan. Sanad merupakan jalan yang mulia untuk menetapkan
hukum-hukum Islam.  

A. Pengertian Sanad dan Matan Hadis

Sanad dari segi bahasa artinya al-mu’tamad yang
berarti sandaran, tempat bersandar, yang menjadi sandaran.
Sedangkan menurut istilah ahli hadis, sanad yaitu: al-tariqah
al-musilah ila al-matni, jalan yang menyampaikan kepada
matan hadis. Contoh : (SB, I 33 MS)
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Artinya: Abu Hurairah r.a. berkata, “Ketika Rasulullah Saw.
di suatu majelis sedang berbicara dengan suatu kaum,
datanglah seorang awam dan berkata, ‘Kapankah kiamat
itu?’ Rasulullah terus berbicara, lalu sebagian kaum berkata,
‘Beliau mendengar apa yang dikatakan olehnya, namun beliau
benci apa yang dikatakannya itu.’ Dan sebagian dari mereka
berkata, ‘Beliau tidak mendengarnya.’ Sehingga, ketika beliau
selesai berbicara, maka beliau bersabda, ‘Di manakah
gerangan orang yang bertanya tentang kiamat?’ Ia berkata,
‘Inilah saya, wahai Rasulullah.’ Beliau bersabda, ‘Apabila
amanat itu telah disia-siakan, maka nantikanlah kiamat.’ Ia
berkata, ‘Bagaimana menyia-nyiakannya?’ Beliau bersabda,
‘Apabila perkara (urusan) diserahkan (pada satu riwayat
disebutkan dengan: disandarkan 7/188) kepada selain ahlinya,
maka nantikanlah kehancurannya.”
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Dalam hadis tersebut dinamakan sanad adalah:

Matan dari segi bahasa artinya membelah, menge-
luarkan, mengikat. Sedangkan menurut istilah ahli hadis,
matan yaitu: (perkataan yang disebut pada akhir sanad, yakni
sabda Nabi Saw. yang disebut sesudah habis disebutkan
sanadnya).

Adapun yang disebut matan dalam hadis tersebut
yaitu:
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B. Kedudukan Sanad dan Matan Hadis

Para ahli hadis sangat hati-hati dalam menerima suatu
hadis kecuali apabila mengenal dari siapa mereka menerima
setelah benar-benar dapat dipercaya. Pada umumnya
riwayat dari golongan sahabat tidak disyaratkan apa-apa
untuk diterima periwayatannya. Akan tetapi mereka pun
sangat hati-hati dalam menerima hadis.

Pada masa Abu bakar r.a. dan Umar r.a. periwayatan
hadis diawasi secara hati-hati dan tidak akan diterima jika
tidak disaksikan kebenarannya oleh seseorang yang lainnya.
Ali bin Abu Thalib tidak menerima hadis sebelum yang
meriwayatkannya disumpah. Meminta seorang saksi kepada
perawi, bukanlah merupakan keharusan dan hanya meru-
pakan jalan untuk menguatkan hati dalam menerima yang
berisikan tersebut. Jika dirasa tak perlu meminta saksi atau
sumpah para perawi, mereka pun menerima periwayatannya.

Adapun meminta seseorang saksi atau menyeluruh
perawi untuk bersumpah untuk membenarkan riwayatnya,
tidak dipandang sebagai suatu undang-undang umum
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diterima atau tidaknya periwayatan hadis. Yang diperlukan
dalam menerima hadis adalah adanya kepercayaan penuh
kepada perawi. Jika sewaktu-waktu ragu tentang riwayatnya,
maka perlu didatangkan saksi/keterangan.

Kedudukan sanad dalam hadis sangat penting,
karena hadis yang diperoleh/ diriwayatkan akan mengikuti
siapa yang meriwayatkannya. Dengan sanad suatu periwaya-
tan hadis dapat diketahui mana yang dapat diterima atau
ditolak, dan mana hadis yang sahih atau tidak, untuk diamal-
kan. Sanad merupakan jalan yang mulia untuk menetapkan
hukum-hukum Islam. Ada beberapa hadis dan atsar yang
menerangkan keutamaan sanad, di antaranya yaitu: Diri-
wayatkan oleh Muslim dari Ibnu Sirin, bahwa beliau berkata:

Maksud dari pernyataan di atas adalah Ilmu ini (hadis
ini), adalah agama, karena itu telitilah orang-orang yang
kamu mengambil agamamu dari mereka, Abdullah lbnu
Mubarak berkata: .

 Sanad hadis, termasuk tugas agama
andaikata tidak diperlukan sanad, tentu siapa saja dapat me-
ngatakan apa yang dikehendakinya. Antara kami dengan
mereka, ialah sanad. Perumpamaan orang yang mencari
hukum-hukum agamanya, tanpa memerlukan sanad, adalah
seperti orang yang menaiki loteng tanpa tangga.1

1Lihat, Maktabah Syamilah, Minhaj al-sunnah al-Nabawiyyah di al-Naqd,
juz 1 hlm. 8.
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Dalam hal ini Imam al-Syafii berkata:

Artinya: Perumpamaan orang yang mencari (menerima) hadis
tanpa sanad, sama dengan orang yang mengumpulkan kayu
api di malam hari. 2

Perhatian terhadap sanad di masa sahabat yaitu
dengan menghapal sanad-sanad tersebut, dan mereka mem-
punyai daya ingat yang luar biasa. Dengan adanya perhatian
mereka, maka terpelihara sunnah Rasul dari tangan-tangan
ahli bid’ah dan para pendusta. Karenanya pula imam-imam
hadis berusaha pergi dan melawat ke berbagai kota untuk
memperoleh sanad yang terdekat dengan Rasul.

Ibn Hazm mengatakan, bahwa nukilan orang keper-
cayaan dari orang yang dipercaya hingga sampai kepada
Nabi Saw. dengan bersambung-sambung periwayat adalah
suatu keistimewaan dari Allah, khususnya kepada orang-
orang Islam. Memperhatikan sanad riwayat adalah suatu
keistimewaan dari ketentuan-ketentuan umat Islam.

Hal-hal yang mempengaruhi variasi sanad dan matan
adalah:

a. Banyaknya jalur periwayatan hadis

b. Banyaknya periwayat hadis yang terlibat



ULUMUL HADIS: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh

28 Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

c. Banyaknya kitab hadis

d. Adanya periwayatan bi al-ma’na

Membuat Bagan Sanad

Membuat bagan hadis adalah sangat mudah yang
penting mengetahui kedudukan antara rawi (periwayat) dan
sanad, atau rentetan periwayat hadis. Cara mudah adalah
untuk periwayat pertama ialah sahabat. Karena hadis per-
tama kali ditransmisikan adalah lewat sahabat dan kemudian
ke generasi sesudahnya.
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V

SIGHAT TAHAMMUL WAL AL-ADA’
DALAM PERIWAYATAN HADIS

Model Transmisi (Periwayatan) Hadis

Pengertian

Ada dua istilah yang terkait lazim digunakan dalam
kegiatan periwayatan hadis. Kedua kata itu adalah

al-Riwayat dan al-syahadah. al-Riwayat berasal dari kata:
 yang berarti  membawa, mengutip

atau memindahkan dan menyebutkan.  artinya
menyampaikan, menceritakan dan menyebarkan hadis
kepada orang lain. Menurut istilah ulama hadis: Memindah-
kan dari seorang guru kepada orang lain atau membuku-
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kannya ke dalam buku hadis. Orangnya disebut rawi (peri-
wayat). Sedangkan al-syahadah secara bahasa berarti mem-
beritahukan sesuatu dengan sebenar-benarnya, bukti dan
sumpah ( ). Secara istilah diartikan dengan
memberitahukan sesuatu yang disaksikan.

Persamaan antara al-riwayat dan al-syahadah: Harus
dilakukan oleh orang yang beragama Islam, mukallaf (balik
dan berakal), bersifat adil dan dabit. Perbedaan antara al-
riwayat dan al-syahadah:

Al-riwayat Al-syahadah 
Boleh dilakukan pria maupun 
wanita 

Harus merdeka 

Buta asal masih bisa 
mendengar 

Diutamakan pria sehat  

Boleh mempunyai hubungan 
keluarga 

Tidak punya hubungan 
kekeluargaan 

Jumlah tidak menjadi 
persyaratan 

Hal-hal tertentu harus lebih 
dari Seorang 

Bisa dari musuhnya Tidak boleh dilakukan dari 
musuhnya 

Syarat-syarat tahammul wa al-ada’

Terdapat perbedaan antara tahammul dan al-ada’.
Penerimaan hadis yang dilakukan oleh orang kafir, anak
kecil, diperbolehkan asalkan ketika menyampaikan ia telah
masuk Islam dan mukallaf. Syarat-syarat periwayatan hadis:
Islam, baligh, berakal, tidak fasiq, terjaga kehormatannya
(muru’ah), mampu menyampaikan hadis, jika mempunyai
catatan maka harus dapat dipercaya, dan sangat mengetahui
hal-hal yang dapat merusak makna hadis.
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Macam, Pengertian dan Perbedaan

Metode periwayatan hadis. Periwayatan hadis ialah
kegiatan penerimaan dan penyampaian hadis, serta menyan-
darkan kepada rangkaian periwayat hadis itu dengan bentuk-
bentuk tertentu. Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara:

al-Sama’, mendengar langsung dari gurunya, didikte-
kan atau disampaikan dalam pengajian oleh gurunya, ber-
dasarkan hafalannya atau catatannya. Memakai redaksi:

. Menurut Jumhur ini
paling tinggi kualitasnya.

al-Qira’ah, membaca hadis di hadapan guru berdasar-
kan hafalan atau membaca suatu kitab. Memakai redaksi:

al-Ijazah, guru memberikan izin kepada seseorang
untuk meriwayatkan hadis baik secara lisan maupun tertulis.
Memakai redaksi: 

al-Munawalah, guru menyerahkan kitab hadis atau
lembaran-lembaran catatan hadis kepada murid-muridnya
agar diriwayatkannya dengan sanad darinya. Memakai
redaksi: 

al-Mukatabah, guru menulis hadis yang diriwayat-
kannya kepada orang-orang tertentu. Memakai redaksi:

al-I’lam, guru memberitahukan kepada muridnya,
hadis atau kitab hadis yang telah diterimanya dari
periwayatnya. Memakai redaksi: 



ULUMUL HADIS: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh

32 Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

al-Wasiyyah, guru berwasiat kepada seseorang agar
kitabnya diserahkan kepadanya ketika guru itu meninggal.
Memakai redaksi: 

al-Wijadah, seseorang yang tidak melalui al-sama’ dan
ijazah mendapati hadis yang ditulis oleh periwayatnya, baik
semasa atau tidak, pernah bertemu atau tidak, maupun per-
nah dan atau tidak pernah meriwayatkan hadis dari penulis
tersebut. Memakai redaksi: 

Bentuk Periwayatan (Lafzi dan Maknawi)

Lafaz, meriwayatkan hadis sesuai dengan apa yang
didengarnya tanpa adanya perubahan, penambahan dan
pengurangan. Umumnya banyak terdapat dalam hadis
Rasulullah Saw. yang berkenaan dengan doa-doa dalam
ibadah, hadis qudsi, dan surat-surat Nabi Muhammad Saw.
yang dikirim ke penguasa, dll.

Secara makna, dengan redaksi sendiri, umumnya ber-
kenaan dengan: Sifat-sifat Nabi Muhammad Saw., perbuatan
dan akhlak Nabi Muhammad Saw., perbuatan sahabat yang
didiamkan atau ditolak Nabi Muhammad Saw., pendapat Nabi
Muhammad Saw. terhadap masalah yang dihadapi sahabat.

Syarat-syarat periwayatan secara makna diterima:
Mengetahui bahasa Arab, dilakukan secara terpaksa, bukan
sabda Nabi Muhammad Saw. yang berbentuk bacaan iba-
dah, periwayatnya itu lupa akan redaksi hadis dengan me-
nambahkan kata , terbatas sebelum dibukukan hadis
secara resmi.
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Perhatikan hadis di bawah ini:

Artinya: Abu Hurairah r.a. berkata, “Ketika Rasulullah Saw.
di suatu majelis sedang berbicara dengan suatu kaum,
datanglah orang awam dan berkata, ‘Kapankah kiamat itu?’
Rasulullah terus berbicara, lalu sebagian kaum berkata, ‘Beliau
mendengar apa yang dikatakan olehnya, namun beliau benci
apa yang dikatakannya itu’. Dan sebagian dari mereka
berkata, ‘Beliau tidak mendengarnya.’ Sehingga, ketika beliau
selesai berbicara, maka beliau bersabda, ‘Di manakah
gerangan orang yang bertanya tentang kiamat?’ Ia berkata,
‘Inilah saya, wahai Rasulullah.’ Beliau bersabda, ‘Apabila
amanat itu telah disia-siakan, maka nantikanlah kiamat.’ Ia
berkata, ‘Bagaimana menyia-nyiakannya?’ Beliau bersabda,
‘Apabila perkara (urusan) diserahkan (pada satu riwayat
disebutkan dengan: Disandarkan 7/188) kepada selain
ahlinya, maka nantikanlah kehancurannya.”

Kata-kata yang dicetak tebal adalah sigat tahammul
wa al-ada’ (cara yang digunakan dalam kegiatan penerimaan
hadis dan periwayatan hadis).
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Perhatikan tabel berikut:
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VI

NAMA PERIWAYAT HADIS

Sahabat; setiap orang yang pernah bertemu
dengan Nabi Muhammad Saw. dalam keadaan

Islam dan juga wafatnya dalam keadaan Islam.

Mukhadram; orang yang hidup pada zaman Jahiliah dan
masa Nabi Muhammad Saw. dalam keadaan iman dan Islam
namun ia tidak pernah bertemu dengan Nabi Muhammad
Saw. seperti Usman al-Nahdi, al-Aswad al-Nakha’iy, dll.

Tabi’in; orang yang akrab pergaulannya dengan saha-
bat Nabi. dan patuh mengikuti ajaran Islam.

Ulama hadis; orang yang menghimpun hadis ke da-
lam kitabnya, dengan cara melakukan perjalanan atau me-
ngunjungi gurunya maupun meneliti langsung matan hadis
serta riwayatnya.
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VII

TEORI TAKHRIJ AL-HADIS

S ebuah penelitian hadis harus dimulai dari
kegiatan takhrij al-hadis. Melalui cara ini, data

hadis yang akan dijadikan sebuah penelitian akan didapatkan.
Sebagai sebuah karya akademik, sebuah penelitian hadis
harus melalui tahap ini. Seiring dengan kemajuan teknologi,
cara mendapatkan hadis senantiasa berkembang. Sebelum
maraknya program software hadis tertentu, kegiatan takhrij
al-hadis dilakukan secara manual melalui kitab-kitab hadis
atau kitab kamus hadis yang berkembang dalam khazanah
Islam.

Istilah takhrij al-hadis berasal dari kata: 
atau . Secara bahasa dapat memiliki berbagai
arti di antaranya:
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Secara istilah, sebagaimana diungkapkan oleh
Mahmud Tahhan adalah:

Menunjukkan di mana letaknya suatu hadis di dalam
kitab aslinya (mu’tabarah) melalui jalur sanad-sanadnya dan
kemudian menjelaskannya, jika dibutuhkan. Mahmud
Tahhan beranggapan bahwa hadis yang dimuat dalam kitab
Sahih Bukhari dan Muslim adalah jaminan mutu. Oleh
karenanya, hadis dalam kedua kitab hadis tersebut sudah
tidak perlu dijelaskan lagi tentang kualitasnya.

Adapun pentingnya takhrij al-hadis adalah:

1. Untuk mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan
diteliti

2. Untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti

3. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya syahid dan
mutabi’ pada sanad yang diteliti

4. Syahid adalah dukungan sanad lain di tingkat periwayat
pertama (sahabat Nabi Muhammad Saw.) sedangkan
mutabi’ selain pada periwayat pertama.
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Cara melakukan takhrij al-hadis ada lima, yaitu:

1. Mencari Hadis lewat Periwayat di tingkat Sahabat.

Cara ini akan efektif jika sebelumnya peneliti menge-
tahui periwayat yang meriwayatkan hadis terutama di tingkat
sahabat, jika tidak mengetahui maka akan sulit untuk mencari
melalui metode ini dan harus beralih ke cara lain.

Kitab yang biasa dipakai dalam mencari hadis melalui
metode ini adalah Musnad Ahmad ibn Hanbal. Walaupun
sekarang sudah ditemukan kitab tersebut dengan metode
penomoran, namun yang lazim dipakai oleh kitab asli
Musnad Ahmad adalah dengan cara urutan sahabat yang
meriwayatkan hadis. Model klasifikasi nama-nama sahabat
yang dilakukan Ahmad ibn Hanbal adalah berdasarkan
keutamaan, tempat tinggal dan Kabilah .

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad
bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin
Hayyan bin Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin
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bin Syaiban bin Zulal bin Ismail bin Ibrahim. Beliau lahir
pada tanggal 20 Rabiul awal 164 H atau November 780 M
di kota Maru/Merv dan wafat hari jumat bulan Rabiul Awal
241 H (855 M). Laqab-nya adalah al-Syaibany al-Marwazy
al-Dzuhly al-Baghdady dan kunyah-nya adalah Abu Abdillah.
Ibunya bernama Shafiyyah binti Maimunah binti Abdul
Malik al-Syaibany. Sang ayah, bernama Muhammad yang
berasal dari tentara Marwa, yang mana beliau wafat dalam
usia muda, 30 tahun.

Musnad Ahmad terdiri atas enam juz, hadisnya 30rb,
jika terjadi pengulangan maka jumlahnya 40rb dan jumlah
sahabat berkisar 690 6 s700. Dari jumlah tersebut, dapat
diklasifikasikan dalam:

1. Sepuluh sahabat yang masuk surga (termasuk Khulafa’
al-Rasyidun)

2. Empat sahabat (Abdurrahman ibn Abu Bakar, Zaid ibn
Kharijah, Haris ibn Khazanah dan Sa’id Maulana Abu Bakar)

3. Para sahabat ahl al-bait

4. Para sahabat terkenal

5. Para sahabat dari kalangan Makkah

6. Para sahabat dari kalangan Syam

7. Para sahabat dari kalangan Kufah

8. Para sahabat dari kalangan Basrah

9. Para sahabat dari kalangan Anshar

10. Para sahabat dari kalangan Wanita
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Lihat gambar berikut:

Gambar di atas adalah hadis dalam Musnad Ahmad
ibn Hanbal dari awal, sahabat Abu Bakar dan Sembilan
orang lainnya yang dijamin masuk surga.

Contoh:

2. Mencari Hadis berdasarkan Kata-kata dalam Matan
Hadis

Cara ini akan efektif manakala sang peneliti menge-
tahui kata tertentu yang akan dicari. Jika tidak mengetahui,
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maka tidak biasa mencari melalui metode ini. Kitab yang
dipakai adalah Mu’jam Mufahras Li Alfaz Al-Hadis Al-
Nabawi Karya Dr. Arnold John Wensinck (W. 1939 M.).
Kitab tersebut terdiri atas tujuh juz: I 1936 M., II 1943 M., III
1955 M., IV 1962 M., V 1965 M., VI 1967 dan VII 1969 M.

Cara mencari hadis: Berdasar matan hadis, baik awal
atau pertengahannya, bahkan bagian-bagian lainnya dari
hadis. Adapun cakupan kitab hadis:

Catatan Penting:

1. Semua angka sesudah nama kitab (dalam arti bagian) atau
bab pada Sahih al-Bukhari, Sunan Abu Dawud, Sunan al-
Tirmizi, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibn Majah dan Sunan al-
Darimi menunjuk angka bab, bukan nomor urut hadis.

2. Semua angka sesudah nama kitab (dalam arti bagian)
atau bab Sahih Muslim dan Muwatta’ Malik menunjuk
angka urut hadis, bukan angka urut bab.
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3. Pada Musnad Ahmad terdapat dua angka yang lebih
besar dari angka biasa berarti juz, sedangkan angka biasa
menunjukkan halaman, dan

4. lambang bintang ** memberikan penjelasan bahwa hadis
tersebut tercantum lebih dari satu kali hadis.

3. Mencari Hadis Melalui Awal Kalimat dalam Matan
Hadis

Kitab yang dipakai adalah Al-Jami’ al-Sagir Karya al-
Suyuti W 911 H./1505 M. Kelebihan dan Kekurangan:
Dijelaskan periwayat pertama di tingkat sahabat, dan nama
mukharrijnya. Disertai penilaian hadis yang dilakukan ulama
atau yang disetujui oleh al-Suyuti, namun di kalangan ulama
hadis al-Suyuti dianggap ulama yang tasahul dan masih perlu
penelitian kembali. Dan di dalamnya tidak dijelaskan
letaknya hadis di mana juz atau bagian mana. Oleh karena
itu, harus dilengkapi kamus lain.

Isi Kitab dan Kodenya:
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4. Mencari Hadis Melalui Tema Tertentu

Arent Jan Wensinck (1882 6 1939). Adalah profesor
bahasa-bahasa Semit di Universitas Leiden, Belanda. Semasa
hidupnya, ia sering berkunjung ke Mesir, Suriah dan
Lebanon serta pernah belajar kepada Houstma, De Goeje,
Snouck Hougronje. Wensinck juga mengumpulkan, sekali-
gus menerbitkan tulisan-tulisan lepas Snouck Hougronje.1

Ini dikarenakan, Snouck hougronje-lah salah seorang guru
sekaligus supporter utama atas kiprah Wensink.

Tahun 1916, ia mulai menulis buku indeks lafaz-lafaz
hadis. Buku tersebut ditulis dalam delapan jilid. Jilid pertama
dikeluarkan dan dicetak pada tahun 1936, sedang jilid yang
lain disempurnakan sepeninggalnya. Akhir penerbitan buku
tersebut, secara komplit adalah pada tahun 19692.

Dalam disiplin ilmu hadis, Wensink dikenal sebagai
seorang yang mempunyai integritas mumpuni. Ini bisa
dipahami –selain dari terwujudnya kitab ini tentunya– dari
pernyataannya tentang perbedaan mazhab di kalangan umat
Islam. Ia mengakui, bahwa kitab yang disusunnya, adalah

1 Diantara tulisan tersebut adalah dengan judul Verspreide Geschriften,
dalam 6 jilid (1923 6 1927). The Muslim Creed, its Genesis and Historical Development
(London: Cambridge the University Press, 1932). La Pansee de Ghazzali,
diterbitkan secara anumerta (Paris: A. Maisonneuve, 1940). Asathir al-Qadisiyyin
asy-Syarqiyyin, yang merujuk pada sumber-sumber bahasa Suryani, beberapa
bagian sudah diterbitkan dan diterjemahkan olehnya dalam 2 jilid. Lihat :
Abdurrahman Badawi, dkk. Ensiklopedi Tokoh Orientalis, (Yogyakarta : PT.
LkiS Pelangi Aksara) 2003 hlm. 312.

2 Baca: Ahmad Abdul Hamid Ghurab, Menyingkap Tabir Orientalisme,
.... hlm. 132 – 133.
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netral, dan tidak terikat oleh satu ideologi mazhab Islam
tertentu.3

Tentang motivasi penulisan kitab Handbook Of  Early
Mohammadan Tradition, dapat dilihat dari pengantar Wensink.
Ia menyebutkan: “it is hoped that the book will enable students of
Islam to find what they want without much trouble”4 (saya berharap,
buku ini dapat digunakan para pengkaji muslim untuk
menemukan informasi yang mereka mau (dari hadis-hadis
Muhammad) dengan mudah).

Selain keinginan tersebut, hal lain yang ia inginkan
adalah untuk mempermudah penelitian yang dilakukan oleh
para orientalis lainnya. Terutama sekali untuk melanjutkan
apa-apa yang telah dirintis oleh Snouck Hurgronje dan
Goldziher. Disebutkan: “The method applied by these scholars
(Snouck and Goldziher) to single chapters of  hadits may serve a
guide to those who will undertake similar studies in this vast field. I
shall be happy if the present book will facilitate their investigations”5

3 Untuk lebih lengkapnya, baca : A. J. Wensink, Handbook Of  Early
Mohammadan Tradition (Leiden: E. J. LTd Publishers and Printers) 1927),
hlm. VIII.

4 A. J. Wensink, Handbook Of  Early, hlm. VII
5 A. J. Wensink, Handbook Of  Early, hlm. IX
*Penulis menyadari bahwa usaha penelusuran motivasi ini,

(seharusnya) tidak boleh berhenti pada pelacakan informasi dari kitab yang
dibahas, tetapi harus disempurnakan dari pembacaan literature lain. Hanya
saja, dikarenakan keterbatasan penulis, usaha tersebut belum bisa dilaksanakan.
Paling tidak, hasil penulusuran sederhana ini dapat dijadikan pijakan (baca:
Gambaran awal) bagi pembuatan karya serupa setelahnya.

**Istilah modern sering diartikan dengan tempo atau masa sebagai
lawan dari kuno atau klasik. Lihat, Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa
Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani) tt. hlm. 255. Adapun modernis,
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(metode yang diterapkan oleh para cendekia ini bisa
membantu bagi mereka yang ingin melakukan kajian yang
serupa. Saya tentu sangat senang sekali, jika buku ini dapat
memfasilitasi penelitian tersebut).

Dari dua kutipan di atas, penulis dapat menyimpulkan
tiga motivasi dasar* dari seorang Wensink dalam penyusunan
kitab monumentalnya tersebut. Yaitu: Pertama, Dikarenakan
konsentrasinya kepada ilmu-ilmu hadis, meniscayakan
munculnya sebuah kitab hadis (dalam hal ini, buku index)
dari tangannya; Kedua, motivasi membantu perkembangan
keilmuan orientalis (para pengkaji timur pen.); Ketiga, serta
menyajikan secara objektif, tulisan yang dapat dimanfaatkan
oleh para pengkaji muslim.

Sedangkan Muhammad Fuad ‘Abd al-Bâqî (Lahir
pada 8 Maret 1882 M/ 3 Jumadil Awwal 1299 H di desa
Qaliyuby, w. 1967 M/ 1388 H), adalah seorang modernis**

dari tanah Mesir. Ia tercatat pernah menempuh studi di
Amerika selama dua tahun.

Pada tahun 1317 H/1899 M, ia bekerja sebagai tenaga
pengajar Bahasa Arab di Sekolah Jam’iyyât al-Misâ’i al-

dalam makalah ini dimaksudkan untuk merujuk pada sekelompok muslim
yang berusaha memadukan antara tujuan pemurnian Islam dengan dukungan
ilmu dan teknologi. Golongan ini berpendapat, bahwa Islam haruslah
diterapkan dengan semangat zaman. Sehingga, kelompok ini jauh dari kesan
eksklusif, absolut, maupun intoleran. Beberapa tokoh pemikir muslim yang
dapat digolongkan dalam kelompok ini adalah Muhammad ‘Abduh, Rasyid
Ridha, serta Muhammad ‘Abd al-Baqy (tokoh yang sedang dibahas). Lihat,
Jubair Situmorang, Fundamentalisme dalam Islam, dalam Adnan Mahmud dkk.
Ed. 2005. Pemikiran Islam Kontemporer di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar),
hlm. 198.
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Masykûrah. Lalu menjadi kepala sekolah di salah satu desa di
pesisir Mesir. Ia pun sempat menjadi pengajar matematika,
namun pada akhirnya, ia memilih mempelajari sastra di
Madrasah al-Tahdhîriyyah al-Kubrâ di Darb Al-Jamâmîz, Mesir.
Hingga akhirnya, pada kurun waktu 1905 6 1933 ia terlibat
aktif  dalam manajemen sebuah Bank Pertanian.

Ia mulai tertarik dalam dunia hadis sejak umur 25 tahun6.
Ia pernah belajar ke Muhammad Syâkir (mantan wakil uni-
versitas al-Azhar), ‘Abdullah bin Idris al-Sanusî, dan Muhammad
Rasyîd Ridlâ. Komunikasinya yang intens dengan Ridhâ
semenjak al-Baqi bertemu dengannya (1341 H/1922 M) hingga
ia wafat menimbulkan pengaruh yang amat besar terhadap
sepak terjangnya dalam kajian Alquran dan hadis, khususnya
dalam bidang katalogisasi keduanya. Interaksi dan kecintaan
awalnya terhadap manuskrip-manuskrip karya orientalis
Wensinck, tak luput dari keterlibatan Ridhâ di dalamnya.

Tahun 1928, Ridlâ tertarik dengan kitab Miftâh Kunûz
al-Sunnah karya A.J. Wensinck yang dimiliki oleh Ahmad
Muhammad Syâkir. Ridlâ amat terkesan dengan kitab ter-
sebut, begitu pula halnya ‘Abd al-Bâqî yang amat mengagu-
minya. Tak heran, Ridhâ kemudian merekomendasikan ‘Abd
al-Bâqî untuk menterjemahkannya ke dalam Bahasa Arab.
Hingga akhirnya kitab tersebut rampung diterjemahkan
tahun 1933 M/1352 H setelah mengalami proses pener-
jemahan selama lima tahun.7

6 Lihat, Muhammad Fu’ad Abd Al-Bâqî, Miftâh Kunûz al-Sunnah,
hlm. .

7 Lihat, Muhammad Fu’ad Abd Al-Bâqî, Miftâh Kunûz al-Sunnah,
hlm. 
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Ulasan singkat ini, menunjukkan beberapa hal:
Pertama, integritas keilmuan seorang ‘Abd al-Baqy*. Kedua,
Adanya motivasi seorang ‘Abd al-Bâqî untuk mengaktuali-
sasikan ilmu yang dipunyai dalam bentuk riil yang mudah
diakses. Ketiga, Proses penyusunan bukunya juga di latar-
belakangi oleh keinginan untuk menghadirkan sebuah karya
yang lebih bermanfaat bagi perkembangan keilmuan hadis
(khususnya untuk umat Islam).

Melihat tiga hal penting ini, ‘Abd al-Bâqî terlihat
seperti seorang ulama yang inklusif. Demi kemajuan ilmu
dan peradaban, ia tak segan-segan memberikan pujiannya
kepada karya orang lain, bahkan orientalis. Lebih jauh lagi,
dengan mentranformasikan sekaligus melengkapinya, ia
menjadikan karya tersebut pijakan awal bagi karyanya. Ter-
lebih dengan ditambah semangat “membara”nya dalam me-
majukan Islam. Sehingga, Buah karyanya-pun (pada akhir-
nya) dianggap sebagai pioneer buku-buku katalog-katalog.

Jika, objektifitas kajian yang dilakukan oleh ‘Abd al-
Bâqî, hampir (baca: Untuk tidak digeneralisir) tidak ada
keraguan di dalamnya, hal ini terlihat sedikit kontras jika
dibandingkan dengan Wensink. Sebagaimana pendapat
jumhûr peneliti (baik dari umat Islam maupun non-Islam),

* Diantara karya-karya beliau adalah: Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfâzh
Al-Qur’ân Al-Karîm, Mu’jam Gharîb Al-Qur’ân Mustakhrijan min Shahîh Al-
Bukhâri, Al-Lu’lu’ wa Al-Marjân fî mâ Ittafaqa ‘Alaih Al-Syaikhân. Tercatat
beberapa kitab yang telah di-tahqiq-nya: Shahîh Muslim karya Abu al-Husain
ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sunan Ibn Mâjah karya Abu ‘Abdillah
ibn Majah, Miftâh Kunûz Al-Sunnah karya A.J. Wensinck, Al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfazh Al-Hadis al-Nabawi karya A.J. Wensinck, Tafshîl Âyât Al-
Qur’ân.



ULUMUL HADIS: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh

50 Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

usaha para orientalis mempelajari bahasa Arab (dan hadis)
untuk kemudian menghasilkan buku-buku terjemahan, dan
buku-buku lainnya, bisa jadi didasari oleh satu dari empat
hal: Pertama, untuk kepentingan penjajahan (seperti Snouck
Hurgronje yang melakukan penelitian di beberapa wilayah
di Hindia-Belanda), kedua, untuk kepentingan agama (dalam
hal ini: Kemajuan Kristen), ketiga, untuk kepentingan di-
plomasi politik dan perdagangan, keempat, untuk kepenti-
ngan ilmu pengetahuan, di mana secara objektif, Islam (dan
Timur) dianggap sebagai sebuah kenyataan sejarah yang tak
bisa dilupakan.8

Kita tentu tidak bisa (dengan pasti) menyatakan bah-
wa tujuan utama Wensink, adalah dalam rangka melemah-
kan Islam. Sebagaimana ketidak-kuasaan kita menganggap
usaha Wensink steril dari motivasi-motivasi negatif. Hanya
saja yang perlu diingat adalah, kenyataan betapa besar
manfaat kitab yang telah disusunnya dalam kajian muslim
dewasa ini. Dalam hal ini, penulis sependapat dengan per-
kataan khalayak: “Bukan merupakan sesuatu yang berlebihan
jika dikatakan, adanya katalogisasi hadis sebagaimana yang
dikenal saat sekarang, merupakan kontribusi “luar biasa”
dari buah tangan dan pemikiran Wensink”.

8 Baca, Muin Umar, Orientalisme dan Studi tentang islam, hlm. 123 6
124, bandingkan dengan, Qasim al-Samuray, Bukti-bukti Kebohongan Orientalis
(Jakarta: Gema Insani Press 1996), hlm. 138, lihat juga, Mustofa Hassan al-
Syiba’i, Membongkar Kepalsuan Orientalisme Terj. Ibn Burdah (Yogyakarta: Mitra
Pustaka 1997), hlm. 21 6 27
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Dengan berpikir “baik” (baca: Husn al-dhann), sikap
saling memberi dan menerima (take and give), yang merupa-
kan satu dari syarat kemajuan ilmu akan terealisasi. Pengaku-
an seperti ini, secara tak langsung turut memuliakan Islam.
Karena ini berarti bahwa umat Islam sudah bukanlah (lagi)
kelompok jâhiliyyah yang dapat dengan mudah ditipu dan
diperdaya.

Cara Kerja: Dikemukakan beberapa topik, baik ber-
dasarkan petunjuk Nabi Muhammad Saw. maupun yang
berkaitan dengan nama. Untuk setiap topik biasanya diikuti
sub topik yang didalamnya dijelaskan hadis-hadis dan kitab
yang menjelaskannya.

Terdiri atas 14 kitab hadis dengan tambahan lima
kitab: Sembilan kitab dalam Mu’jam Mufahras dengan
tambahan Musnad al-Tayalisi, Musnad Zaid ibn Ali, Sirah
Ibn Hisyam Magazi al-Waqidi dan Tabaqat ibn Sa’ad.

Objek kajian: Topik-topik masalah hadis yang
terdapat dalam kitab-kitab hadis yang menjadi rujukan kitab
ini. Rujukan: Kutub As-Tis’ah, Sunan Ad-Darimi, Musnad
Abi Daud Al-Thayalisi, Syirah Ibnu Hisyam, Al-Maghazi
karya Al-Waqidi, At-Tabaqat Al-kabir Muhammad Ibn
Sa’ad, Musnad Imam Zaid bin Ali.
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Rumus-Rumus
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Secara fisik hadis dapat dikenali dengan baik kata-
kata yang ada di dalamnya. Seperti hadis qudsi atau hadis
lain. Hadis qudsi merupakan firman Tuhan yang diberikan
kepada Nabi Saw. melalui mimpi atau lainnya, melalui kata-
kata Nabi. Jika ada hadis seperti itu, maka harus dicari dalam
kumpulan hadis-hadis qudsi. Seperti dalam kitab Misykat al-
Anwar ma Ruwiya anillah Subhanahu wata’ala min al-akhbar,
karya Muhyiddin Muhammad ibn Ali ibn Arabi al-Andalusi
dan kitab al-Ittihaf al-Saniyah bil Ahadis al-Qudsiyah karya
Abd al-Rauf al-Munawi.

Atau jika hadis tersebut da’if atau palsu yang di-
sebabkan oleh rusak maknanya, bukan merupakan kalimat
yang bersumber dari Nabi Saw., atau bertentangan dengan
Alquran, maka dicari di dalam kita kumpulan hadis-hadis
palsu seperti dalam kitab al-Mawdu’at al-Sugra karya al-Syaikh
al-Qri al-arawi.

Contoh Aplikasi Takhrij al-Hadis (hadis yang dicari,
proses dan hasil yang didapatkan)

 Kegiatan takhrij al-hadis dilakukan untuk mendapat-
kan gambaran utuh seluruh hadis yang membahas masalah
di atas. Setidaknya terdapat lima metode dalam melakukan
takhrij al-hadis. Salah satu metode yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah melalui penelusuran matan hadis. Oleh
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karena itu, kitab yang dipakai adalah kitab Mu’jam Mufahras
li Alfaz al-Hadis,9 Kata yang dipakai adala .

Penggalan hadis di atas setelah dilakukan penelitian
melalui takhrij al-hadis, maka terdapat dalam beberapa kitab
hadis di antaranya adalah al-Tirmizi, Ibn Majah, Abu
Dawud, al-Nasa’i dan Ahmad ibn Hanbal. Metode ini cukup
representatif karena memuat kitab-kitab hadis yang ter-
himpun dalam kutub al-tis’ah dengan asumsi telah memenuhi
standar kelayakan dan kitab-kitab tersebut sering digunakan
oleh umat Islam. Agar penelitian terarah dan menghasilkan
penelitian yang baik maka penelitian ini dibatasi hanya pada
riwayat Abu Dawud hadis no. 2817.

Adapun teks hadis:

1. Abu Dawud, janaiz, hadis no. 281710

2. Tirmizi, kitab al-salat, hadis no. 29411

9Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-
Hadis al-Nabawi juz II, (Leiden: E.J. Bril, 1937), hlm. 451.

10Abu Dawud, Sunan Abu Dawud Di tahqiq oleh Muhammad Jamil,
juz III (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hlm. 172.

11Abi Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah, al-Jami’ al-Sahih wa huwa
Sunan Tirmizi juz II, di tahqiq oleh Muhammad Syakir (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyyah, t.th.), hlm. 136.
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3. al-Nasa’i, Jana’iz, hadis no. 2016.

4. Ahmad ibn Hanbal12

12Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, juz I (Beirut: Dar
al-Fikr, t.takhrij al-hadis), hlm. 229, 278, 234, 227.
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Hadis Ditinjau dari Jumlah Periwayatnya Hadis
Mutawatir dan Ahad

(Konsep, Urgensi, Kehujjahan dan Contoh)

Pembahasan tentang masalah jumlah periwayat hanya
terjadi dalam hadis dan tidak terjadi dalam kajian Alquran.
Periwayatan Alquran sejak masa Rasulullah Saw. dan generasi
sesudahnya sampai sekarang terpelihara dengan baik.
Terpeliharanya tersebut melalui media hafalan dan tulisan.
Nabi Muhammad Saw. sering memelihara Alquran dengan
tadarus bersama Jibril ketika di bulan Ramadhan. Demikian
juga para sahabatnya, selalu mentashih hafalannya kepada
Rasulullah Saw. atau sesama sahabat lainnya. Implikasi
langsung dari hal tersebut Alquran tidak mungkin mengalami
perubahan lafaznya. 13

Berbeda halnya dengan hadis, walaupun sejak Nabi
Muhammad Saw. hidup, ada sahabat yang menulis hadis
secara pribadi dalam sahifah-sahifah. Namun, tidak semua
hadis Nabi Muhammad Saw. terbukukan. Gerakan pem-
bukuan hadis baru dimulai awal abad ke-3 H. dan secara
resmi dimotori oleh Mar ibn Abd al-Aziz. Rentang waktu
yang cukup panjuang tersebut, memungkinkan terjadinya
pemalsuan hadis. Dalam hal inilah, maka ulama hadis
berusaha dengan gigih membangun kaidah keilmuan.

13M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Angkas, 1994),
hlm. 130.



Bab VII: Teori Takhrij al-Hadis

57Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

Dari kegiatan ini pula, para pemikir orientalis banyak
menyangsikan hadis itu apakah berasal dari Rasulullah Saw.?
Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht menyangsikan hal
tersebut. Berdasarkan hasil penelitiannya, maka hadis-hadis
yang dibukukan merupakan produk atau buatan ulama abad
ke-2 atau ke-3 hijrah. Apa yang dilakukan kedua orientalis
tersebut kemudian dibantah oleh MM. Azami. Dalam diser-
tasinya, Studies in Earlly Hadith Literature with a Critical Edition
of  Some Early Text, MM. Azami meruntuhkan tesis orientalis
dengan membuktikan sejumlah kelemahan argumen yang
mereka gunakan.14

Secara umum, hadis jika ditinjau dari sisi jumlah
(kuantitas) periwayatnya, maka hadis dapat dibagi menjadi
dua macam, yaitu hadis mutawatir dan hadis ahad.

A. Hadis Mutawatir

Secara lugawi istilah mutawatir berasal dari isim fail
musytaq dari al-tawatur yang berarti tatabu’ (datang berturut-
turut dan beriringan satu dengan lainnya). Seperti dalam
Q.S. al-Mu’minun (23): 44. Secara istilah yang dimaksud
dengan mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak
periwayat dalam setiap tingkatan satu dengan yang lainnya
dan masing-masing periwayat tersebut semuanya adil, yang

14Lihat tentang biografi MM. Azami dalam berbagai tulisan antara
lain Ali Mustafa Ya’qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), hlm.
25 6 31. Beberapa artikel ilmiah yang berkenaan dengan MM. Azami dalam
Nurul Huda Ma’arif (ed.), MM. Azami Membela Eksistensi Hadis (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2002).
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tidak memungkinkan mereka itu sepakat berdusta atau
bohong bersandar pada panca indera.15

Syarat-syarat hadis mutawatir:

1) Bilangan atau jumlah periwayatnya banyak. Dalam hal
ini ulama berselisih tentang jumlahnya. Sebagian ulama
berpendapat bahwa paling sedikit adalah empat orang
periwayat berdasarkan pemahaman atas Q.S. al-Nur (22):
13. sebagian di antara ulama ada yang berpendapat
minimal lima periwayat berdasarkan Q.S. al-Nur (22):
39. Ada pendapat lain yang menyatakan minimal sepuluh
periwayat, karena dengan alasan jumlah kurang dari
sepuluh merupakan bilangan satuan. Di samping bebe-
rapa pendapat tersebut, ada juga yang menyatakan bah-
wa jumlah minimalnya sebanyak dua belas periwayat ber-
dasarkan Q.S. al-Maidah (5): 11. Di antara ulama ada
yang menyatakan bahwa jumlah minimalnya 20 orang
berdasarkan Q.S. al-Anfal (8): 65. Ada juga pendapat
lain yang menyatakan jumlah minimalnya 40 orang
periwayat berdasarkan Q.S. al-Anfal (8): 64. Demikian
juga ada yang menyatakan bahwa jumlahnya 70 orang
berdasarkan Q.S. al-A’raf  (9): 155. 16 Banyaknya periwa-
yat dari awal sanad sampai akhir. Jumlah periwayatnya
imbang, masing-masing tingkatan tidak gemuk di satu
tingkatan, sedangkan di tingkatan lainnya kecil. Atau

15Subkhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-’Ilm li
al-Malayin, 1977), hlm. 146.

16Ibid., hlm. 147 6 148. Lihat juga, M. Syuhui Ismail, Pengantar , hlm.
135 6 137.
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dengan kata lain, jumlah periwayatnya dari generasi satu
ke generasi yang lain bertambah, tidak berubah menjadi
sedikit. Tidak adanya kesepakatan di antara mereka
untuk berdusta. Dari adanya upaya jumlah minimal
masing-masing periwayat yang terlibat didalam peri-
wayatan hadis yang didukung beberapa alasan dari dalil
Alquran di atas, dan dalam setiap tingkatannya harus
seimbang, maka syarat tersebut belumlah cukup dalam
hal ini. Oleh karena itu, isi atau teks hadis yang diriwayat-
kan di antara mereka nyata tidak ada perbedaan satu
dengan yang lain. Atau dengan kata lain mereka tidak
berdusta atas yang disampaikannya merupakan benar-
benar dari Rasulullah Saw.

2) Semuanya bersandar pada panca indera. Persyaratan ini
menjadikan hadis mutawatir mencapai derajat yang tinggi
karena transmisinya dilakukan dengan metode al-sama’.
Dalam pandangan ulama, metode cara penyampaian
hadis tersebut merupakan metode yang terbaik dalam
periwayatan hadis atau kegiatan tahammul wa al-ada’. 17

Adapun macam-macam mutawatir:

a. Mutawatir lafzi, hadis yang diriwayatkan secara
banyak periwayat (mutawatir) dari sisi lafaznya satu
dengan yang lain sama seperti hadis Nabi
Muhammad Saw.: . Hadis tersebut
menurut al-Bazzar diriwayatkan oleh sebanyak 40
sahabat Sedangkan menurut al-’Asqalani menyatakan

17Ibid., hlm. 135.
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bahwa hadis tersebut diriwayatkan oleh 200 orang
sahabat. 18

b. Mutawatir ma’nawi hadis yang diriwayatkan secara
banyak periwayat (mutawatir) dipandang dari sisi
lafaznya satu dengan yang lain berbeda tetapi masih
dalam konteks yang sama (satu makna). Dengan
demikian, tipe hadis ini tidak ada syarat kecocokan
atas kalimat yang diriwayatkan masing-masing peri-
wayat hadis, seperti hadis tentang mengangkat tangan
dalam berdoa. Jumlah hadis yang menekankan pen-
tingnya mengangkat tangan ketika berdoa sebanyak
100 buah dan al-Imam al-Suyuti menghimpunnya
dalam satu juz tersendiri. 19

Di samping kedua jenis mutawatir di atas menurut,
M. Syuhudi Ismail menambahkan dengan satu jenis
mutawatir, yaitu mutawatir ‘amali.20 amalan agama (ibadah)
yang dikerjakan oleh Rasulullah Saw. lalu diikuti oleh sahabat
Nabi Muhammad Saw. dan seterusnya sampai umat Islam
sekarang ini. Contoh dari hadis ini adalah hadis tentang
waktu solat, jumlah rakaat solat, adanya solat id, adanya
solat jenazah dan sebagainya.

Berdasarkan syarat-syarat yang disebut di atas, maka
untuk mutawatir lafzi di antara ulama seperti Ibn Hibban

18Subkhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis, hlm. 148 6 149. Lihat juga, M.
Syuhudi Ismail, Pengantar, hlm. 137.

19Subkhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis, hlm. 149 6 151. Lihat juga, M.
Syuhudi Ismail, Pengantar, hlm. 138.

20Subkhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis, hlm. 138 6 139.
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dan al-Hazami menyatakan bahwa hadis semacam itu tidak
ada. Pernyataan tersebut dibantah oleh Ibn Salah, bahwa
hadis tersebut ada, namun jumlahnya sedikit. Namun dari
dua pendapat tersebut dibantah oleh Ibn Hajar al-’Asqalani
yang menyatakan bahwa jumlah hadis mutawatir sangat
banyak. Cara yang tepat dalam melihat hadis mutawatir ada-
lah penyelidikan terhadap periwayat hadis atas sifat dan pri-
lakunya. Oleh karena itu, upaya itu mendapat kesimpulan
bahwa mustahil periwayat tersebut berdusta atas hadis yang
diriwayatkannya. 21

Untuk mendapatkan informasi tentang hadis-hadis
mutawatir, dapat dilihat dalam kitab hadis himpunan hadis-
hadis mutawatir seperti al-Azhar al-Mutanasirah fi Akhbar al-
Mutawatirah karya al-Suyuti dan Nazm al-Mutanasirah min al-
Hadis al-Mutawatir karya Muhammad Ja’far al-Kattani. 22

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa hadis
mutawatir sama kedudukannya dengan keyakinan dan penyak-
sian sendiri. Hadis seperti ini merupakan pengetahuan yang
harus diketahui, dan membawa konsekuensi sesuatu yang
pasti. Pengamalan hadis seperti itu adalah sama halnya
dengan Alquran, diamalkan sebagaimana Alquran karena
qat’iy al-subut. Oleh karena itu, mengingkari hadis mutawatir
maka sama halnya dengan mengingkari Alquran. adapun
masalah yang sering dijadikan sandaran dari hadis mutawatir
adalah masalah akidah, hukum dan sebagainya.23

21Subkhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis, hlm. 139.
22Ibid., hlm. 139.
23Ibid., hlm. 139 6 140.
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Pembahasan atas hadis mutawatir tidak banyak
dilakukan oleh ulama. Berdasarkan fungsi dari ilmu hadis
adalah untuk memberikan keyakinan atas berita atau hadis
yang disampaikan periwayat, maka hal tersebut sudah jelas
dalam hadis mutawatir. Hadis mutawatir dari sisi tersebut telah
tercapai dengan baik, benar-benar dari Rasulullah Saw.
Pembahasan yang banyak dilakukan ulama adalah terkait
erat dengan pembahasan hadis selain mutawatir banyak
dilakukan. Pembahasan tentang hal tersebut dapat dilihat
dalam pembahasan di bawah ini.24

B. Hadis Ahad

Hadis yang tidak mencapai derajat mutawatir biasanya
disebut dengan hadis ahad yang secara bahasa dari kata wahid
artinya satu. Secara istilah sering diartikan dengan hadis yang
jumlah periwayatnya terbatas atau tidak banyak, sebagai-
mana yang terjadi pada hadis mutawatir. 25

Hadis ahad dibagi menjadi tiga:

1. Masyhur

Secara etimologis berarti tersebar atau tersiar
(muntasyir). Menurut istilah menurut Ibn Hajar al-’Asqalani
hadis adalah hadis yang diriwayatkan lebih dari dua orang
tetapi belum mencapai derajat mutawatir. Imam Ahmad
mendefinisikan bahwa hadis masyhur adalah hadis yang

24Subkhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis, hlm. 139 6 140.
25Ibid., hlm. 141.
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populer di kalangan tabi’in atau tabi’ tabi’in. Hadis yang
populer setelah dua generasi setelah sahabat tersebut tidak
disebut dengan hadis masyhur.26 Dari pengertian tersebut
dapat dikatakan bahwa hadis ulama hadis masyhur adalah
hadis yang memiliki sanad terbatas dan lebih dari dua,
namun derajatnya tidak sampai mutawatir. Sebagian ulama,
terutama ulama usul al-fiqh menyamakan dengan hadis
mustafid (sesuatu yang tersiar atau yang tersebar). Namun
menurut Subhi al-Salih mengatakan bahwa antara keduanya
berbeda.27 Periwayatan hadis masyhur lebih umum dibanding
dengan hadis mustafid. Ada juga yang membedakannya.

Hadis-hadis masyhur dapat dikenali dari bebeapa sisi:

1) Hadis yang masyhur di kalangan ulama ahli hadis. Seperti
hadis: , hadis ter-
sebut diriwayatkan oleh sejumlah periwayat dalam setiap
tabaqat I: 1 orang, tabaqat II: 3 orang, tabaqat III: 2
orang, tabaqat IV: 3 orang dan tabaqat V: 5 orang.28

2) Hadis yang masyhur dikalangan ulama hadis dan ulama
lainnya. Contoh: 

 . Hadis tersebut diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim dengan sanad yang berbeda.
Selain kedua periwayat tersebut, hadis tersebut juga
diriwayatkan oleh Abu Dawud, al-Nasa’i,, al-Tirmizi,
dan al-Darimi dengan sanad yang berbeda-beda. 29

26Ibid., hlm. 141 6 143.
27Ibid., hlm. 146 6 147.
28Subkhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis, hlm. 143 6 145.
29Ibid., hlm. 144 6 145.
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3) Hadis yang masyhur di kalangan bukan ulama hadis,
seperti yang populer di kalangan fuqaha
( ), usul al-fiqh (

) atau hadis yang populer di kalangan
ulama sufi, ( ). Untuk hadis yang
terakhir ini al-Suyuti menyatakan hadis tersebut adalah
hadis palsu karena tidak ada keterangan hadis tersebut
berasal dari Rasulullah Saw. 30

4) Hadis yang masyhur di kalangan masyarakat awam atau
muballig. Contoh: 

. Walaupun hadis ini populer di akalangan
masyarakat awam atau muballig, namun hadis tersebut
menurut Nasir al-Din al-albani pernyataan tersebut
bukanlah hadis namun pernyataan sahabat. Ibn Mubarak
memperjelas, bahwa ucapan tersebut diungkapkan oleh
Abdullah ibn Amr ibn Ash tetapi sanadnya munqati’. 31

Hadis yang populer sebagaimana yang dijelaskan di
atas nelum tentu semuanya sahih. Karena kriteria kesahihan
suatu hadis bukan terletak pada kemasyhuran atau populer-
nya sanad tersebut. Kriteria atas sahih tidaknya suatu hadis
tergantung kualitas masing-masing periwayat hadis dan per-
sambungan sanad hadis tersebut. Dengan demikian, hadis
yang populer dapat bernilai macam-macam. Beberapa
bentuk nilai hadis masyhur adalah:

30Ibid., hlm. 145.
31Ibid., hlm. 146.
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a. Sahih, seperti hadis 

b. Hasan (ligairih), contoh: 

c. Da’if, contoh: . Hadis tersebut diri-
wayatkan oleh Abu Dawud, al-Tirmizi, Ibn Majah, Ibn
Hibban dan al-Baihaqi. Ada sanad yang terputus
(munqati’) maka hadis tersebut menjadi da’if  nilainya. Pe-
nilaian tersebut diakui juga oleh al-Turmuzi, al-
Daruqutni, al-Azdi, al-Zahabi, Muhamamd Syam al-
Haq, dan Ibn Hajar al-’Asqalani. Al-Bukhari juga me-
nyebut hadis tersebut, namun tidak menyebutkan sanad-
nya dan bertujuan dalam menjelaskan Q.S. al-Fatir (35):
32.32

2. Aziz

Secara bahasa dari kata  yang berarti kuat (Q.S.
Yasin [36]14) atau sedikit/jarang (al-nadir) atau disebut juga
dengan al-syarif (yang mulia). Adapun secara istilah: Hadis
yang jumlah periwayatnya tidak kurang dari dua orang
dalam seluruh tingkatannya. Atas defenisi tersebut, Ibn
Hibban mengatakan sangat sulit sekali kalau yang dimaksud
periwayatnya dua orang dalam setiap tingkatannya. Pen-
dapat tersebut dikuatkan juga oleh Ibn Hajar al-’Asqalani.33

Defenisi lain tentang hadis aziz adalah hadis yang diriwa-
yatkan terbatas dua orang periwayat dalam sebagian ting-
katannya dan sebagian lainnya ada yang lebih dari dua
periwayat.

32Subkhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis , hlm. 146 6 150.
33Ibid., hlm. 150 6 151.
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Apakah sesuai dengan namanya, maka hadis aziz
otomatis bernilai sahih? Sebagaimana diketahui, bahwa
jumlah periwayat yang banyak bukan secara otomatis akan
menjadikan suatu hadis sahih. Oleh karena itu, kualitas hadis
aziz bermacam-macam seperti hadis sahih, hasan dan da’if.34

Contoh hadis aziz adalah hadis tentang mencintai Nabi
Muhammad Saw. :

Artinya: Tidaklah beriman seseorang kepada kami sehingga
mencintai diri nabi dari cintanya kepada orang tua dan
anaknya.

3.  Garib

Seacara etimologis: Kata garib merupakan sifat mu-
syabbih yang bermakna sendirian, atau jauh dari keluarganya,
atau jauh dari tanah air, atau sulit dipahami. Secara istilah
hadis garib adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang
periwayat saja dengan tidak dipersoalkan dalam tabaqat
mana saja. Oleh karena itu, ada ulama yang menyebut hadis
ini dengan istilah hadis fard. 35

Kemungkinan-kemungkinan ke-garib-an suatu hadis:

a. Hadis yang garib dari sisi matan. Dalam hal ini garib
terjadi pada matan saja. Adapun bentuknya dikarenakan
seluruh matan hadis tidak dikenal oleh ulama hadis.
Adanya hadis semacam ini disebabkan adanya periwayat

34Subkhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadi , hlm. 151 6 152.
35Ibid., hlm. 152 6 153.
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(sanad) yang garib. Atau dapat berupa sebagian lafaz dari
hadis tersebut sulit untuk dipahami karena dalam
masyarakat matan tersebut jarang digunakan. Atau dapat
berupa lafaz hadis tersebut tidak termuat dalam matan
yang semakna di sanad-sanad yang lain. Contoh:

istilah min al-muslimin tersebut adalah garib, hanya
didapatkan dalam Imam Malik di ulama lain tidak
ditemukan. Adanya kegariban dalam satu kata saja,
bukan menyebabkan sanadnya juga garib kecuali ke-garib-
an tersebut terjadi pada keseluruhan matan hadis. 36

b. Hadis yang garib dari sisi sanad, dapat terjadi dua
kemungkinan yaitu garib mutlak dan garib nisbi. Pertama,
ke-garib-an terletak pada asal sanad, yaitu di tingkat
tabii’in atau tabi’ tabi’in dan juga dapat terjadi pada
setiap tingkatannya. Ke-garib-an atau kesendirian sanad
tidak berlaku pada tingkatan sahabat. Dikarenakan,
ulama sepakat bahwa periwayat di tingkat sahabat
dinyatakan adil semuanya walaupun sendirian. Contoh:

Hadis tersebut dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim
dengan sanad yang sama, kecuali pada tingkatan yang
pertama. Abdullah ibn Mahmud untuk al-Buhari dan
Muslim dengan sanad Abdullah ibn Humaid dan
Ubaidillah Ibn Said. Sedangkan sanad yang lain adalah:

36Ibid., hlm. 154 6 155.
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Abu Amir, Sulaiman ibn Hilal, Abdullah ibn Dinar Abu
Salih dan Abu Hurairah.37

Kedua, garib nisbi. Kegaribannya terletak pada sifat atau
keadaanya bukan dalam kapasitas jumlah periwayatnya.
Keganjilan tersebut dapat terjadi dalam hal ke-’adil-an
dan ke-dabit-an contoh:

hadis tersebut diriwayatkan oleh periwayat yang kre-
dibel, namun ada periwayat yang dilemahkan yaitu Ibn
al-Lahi’ah. Kemungkinan lain ada dari sisi tempat ting-
galnya misalnya dari Basrah saja, seperti hadis yang di-
keluarkan oleh Abu Dawud:

Hadis tersebut seluruhnya diriwayatkan oleh Abu Walid
al-Tayalisi, Hamman, Qatadah, Abu Nadrah dan Said
yang kesemuanya dari kota Basrah. Atau ke-garib-an dapat
terjadi pada segi periwayatan dari nama tertentu, seperti
hadis .38

c. Hadis yang garib dari sisi sanad dan matan. Gabungan
dari kedua bentuk di atas.

Hadis yang garib belum tentu bernilai da’if. Di antara
hadis yang garib ada yang sahih.

37Subkhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis, hlm. 155 6 157.
38Ibid., hlm. 155 6 157.
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Terhadap kehujjahan hadis ahad, ulama berbeda
pendapat ada yang mengatakan qat’iy dan ada yang zanni al-
wurud atau dalalahnya.
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VIII

HADIS DITINJAU DARI KUALITAS
PERIWAYATNYA

A. Hadis Sahih, Hasan, dan Da’if (Konsep, Macam-
Macam, Urgensi, Kehujjahannya dan Contoh)

Sebagaimana diketahui bahwa hadis tidak ada
dengan sendirinya. Keberadaan hadis didukung

oleh para reporter (rawi) dalam berbagai tingkatannya. Ting-
katan tertinggi di kalangan sahabat, karena merekalah yang
mendapatkan hadis secara langsung dari Nabi Saw. dan
kemudian diajarkan kepada generasi sesudahnya yakni tabi’in
dan seterusnya sampai ulama hadis yang membukukan hadis.
Setelah pembukuan tersebut, maka rawi dan atau sanad
tidak lagi dituliskan.
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Para reporter yang membawa hadis ini sangat
penting. Mereka harus memiliki standar yang benar ketika
melakukan proses transmisi hadis. Jika keberadaan seseorang
periwayat tidak baik, maka dapat berKonsekuensi atas hadis
yang dibawakannya. Oleh karenanya hadis jika ditinjau dari
kualitas yang membawakannya, maka dibagi dalam tiga
kategori, yakni hadis sahih, hasan dan da’if. Dari sini hadis
dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok besar jika
dilihat dari fungsinya. Pertama, hadis yang diterima (maqbul),
yaitu hadis sahih dan hasan. Kedua, hadis yang ditolak (mardud)
yaitu hadis da’if. Implikasi dari pengelompokan tersebut
adalah boleh tidaknya sebuah hadis dipakai atau tidak dalam
hujjah atau dalil keagamaan. Jika hadis dinilai benar (sahih)
dan baik (hasan) maka tidak ada kata lain untuk dapat
diaplikasikan dalam kehidupan keseharian. Demikian juga
sebaliknya, jika tidak, maka hadis tersebut tidak bisa
dijadikan pedoman.

Tabel Fungsi Hadis

No. Fungsi Jenis 
1 Hadis yang diterima (maqbul) Sahih (benar) 
2 Hadis yang diterima (maqbul) Hasan (baik) 
3 Hadis yang ditolak (mardud) Da’if (lemah) 
4 Hadis yang ditolak (mardud) Maudu’ (palsu) 

Di antara ulama ternyata masih memperselisihkan
nilai kehujjahan hadis hasan. Apakah hadis hasan tersebut
masuk dalam kedua kategori pembagian hadis di atas.
Pendapat pertama, memaknai hadis hasan masuk salah satu
dari kriteria sahih dan da’if. Al-Zahabi yang mengutip
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pendapat al-Bukhari dan Muslim menyatakan bahwa hadis
hasan masuk dalam kategori hadis sahih ada kalanya ulama
memasukkan hadis hasan ke dalam kategori da’if yang tidak
dapat begitu saja diamalkan. Namun, menurut Ahmad ibn
Hanbal pemakaian hadis da’if termasuk diperbolehkan dan
lebih baik ketimbang qiyas (dalil analogi). Pendapat kedua
menyatakan bahwa hasan adalah otonom, tidak termasuk
hadis sahih dan hadis hasan, tetapi nilainya lebih baik ke-
timbang hadis da’if. Adapun hadis maudu’ (upaya mengada-
adakan tentang Rasulullah Saw. atau sahabat atau tabi’in)
tidak masuk dalam pembagian tersebut. Hal tersebut
dikarenakan hadis maudu’ tidak masuk dalam kategori hadis
karena diada-adakan.1

Pembagian atas ketiga hal hadis tersebut sangat
banyak sekali. Ada pembagian hadis berdasarkan ketiga hal
tersebut secara mandiri yakni berinduk kepada hadis sahih,
hasan dan da’if. Demikian juga ada yang mengelompok-
kannya secara bersamaan. Di antara ulama ada yang me-
nyebutnya sebagai suatu ilmu khusus dan ada juga yang
menilainya hanya sebagai jenis atau cabang dari keilmuan.
Jumlah ragam keilmuan atau hal yang terkait dengannya
banyak sekali dan tidak terhitung lagi. Oleh karena itu,
tidaklah heran kalau al-Hazimi mengatakan bahwa jum-
lahnya mencapai ratusan dan masing-masing jenis meru-
pakan ilmu tersendiri. Apabila seorang belajar ilmu tersebut,
maka tidak akan dapat menghabiskan untuk belajarnya

1Subhi al-Salih, ‘Ulum al Hadits wa Mushthalahuhu (Beirut: Dar al
‘Ilm li al Malayin, 1965), hlm. 141 6 142.
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sampai di akhir hidupnya karena begitu banyaknya jenis dan
ragam yang harus dikajinya.

1. Hadis Sahih

Kata sahih berasal dari kata  selamat dari pe-
nyakit, dan bebas dari aib. Menurut Ibn Salah bahwa yang
dimaksud dengan hadis sahih, adalah:

Artinya: Hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung,
diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan dabit dari awal hingga
akhir sanadnya serta tidak ada syaz dan tidak ada ‘illat.2

Sedangkan Subhi al-Salih memberikan pengertian
hadis sahih, dengan:

Artinya: Hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung, dikutip
oleh periwayat yang adil dan cermat dari orang yang sama sampai
berakhir pada Rasulullah Saw. atau kepada sahabat dan tabi’in,
bukan hadis yang syaz (kontroversial) dan tidak ada ‘illat.3

Pengertian di atas diringkas oleh Imam al-Nawawi
sebagai berikut:

2Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), hlm. 304.

3Subhi al-Salih, ‘Ulum al Hadits wa Mushthalahuhu, hlm. 145.
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Artinya: Hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung,
adil, dabit, tidak ada syaz dan tidak ada ‘illat.4

Dari beberapa istilah tersebut dapat dikatakan bahwa
hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung, diri-
wayatkan oleh periwayat yang adil dan dabit sampai akhir sanad,
tidak terdapat kejanggalan dan kecacatan (syaz dan ‘illat).

No. Syarat Dalam  
1 Sanadnya berdambung Sanad  
2 Adil Sanad 
3 Dabit Sanad 
4 Tidak ada syaz  Sanad dan matan 
5 Tidak ada 'illat. Sanad dan matan 

Contoh:

Artinya: Diceritakan dari Ubaidillah ibn Musa berkata telah mem-
beritahukan kepada kami Hundalah ibn Abi Sufyan dari Ikrimah
ibn Khalid dari Ibn Umar ra. Berkata, Rasulullah Saw.bersabda:
“Islam dibangun atas lima sendi dasar, yaitu kesaksian tidak ada
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah yang dikenal
dengan syahadat, mendirikan solat, menunaikan zakat, haji dan puasa
di bulan Ramadhan”. (HR. Al-Bukhari)

4Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh,
hlm. 304.
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Dari penjelasan dan contoh di atas, dapat diperoleh
syarat hadis sahih adalah: Pertama, seluruh sanadnya ber-
sambung (musnad), masing-masing periwayat yang terlibat
dalam kegiatan transmisi hadis harus mendengar langsung
dari periwayat sebelumnya atau gurunya. Hadis semacam
ini disebut juga dengan hadis yang muttasil atau mausul.
Dengan demikian, hadis mursal tidak dapat dikatakan
sebagai hadis sahih karena sanadnya tidak bersambung dan
karenanya masuk dalam kategori hadis da’if. Hal senada juga
dapat diberlakukan atas hadis munqati’ hadis yang sanadnya
terputus atau salah satu nama periwayatnya tidak jelas alias
samar.5

Kedua, periwayat yang terlibat dalam periwayat hadis
harus ‘adil. Istilah adil disini merupakan istilah khusus dalam
ilmu hadis. Periwayat yang dikatakan ‘adil karena memiliki
kriteria persyaratan: Beragama Islam, mukallaf, melaksana-
kan ketentuan agama, dan memelihara muru’ah.6

Untuk menentukan suatu periwayat apakah dapat
dikatakan ‘adil atau tidak adalah dengan cara: Popularitas
keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis, penilaian
kritikus hadis baik berupa kelebihan maupun kekurangan
periwayat hadis, penerapan kaidah jarh wa ta’dil, jika kritikus
berselisih pendapat tentang keadaan periwayat hadis.7

5Ibid., hlm. 305.
6M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan

Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang: 1995), hlm.
129"134.

7Ibid., hlm. 134"135.
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Ketiga, diriwayatkan atas periwayat yang dabit. Istilah
dabit menurut ulama bermacam-macam. Al-Asqalani dan
al-Sakhawi menyatakan bahwa yang dimaksud periwayat
yang dabit adalah periwayat yang kuat hafalannya atas apa
yang didengarnya dan mampu meyampaikan apa yang
dihafalnya dengan baik kapan saja dan di mana saja ketika
hendak menyampaikan hadis. Di antara ulama ada yang
memberikan defenisi dabit adalah orang yang mendengarkan
pembicaraan sebagaimana seharusnya, dia memahami arti
pembicaraan tersebut secara benar kemudian menghafalnya
dengan sungguh-sungguh dan sampai berhasil menghafal
secara sempurna dan mampu menyampaikan apa yang
dihafalnya dengan baik.8

Dari arti di atas maka dapat dikatakan butir-butir
yang harus ada pada periwayat yang dabit adalah: Periwayat
tersebut memahami dengan baik terhadap riwayat yang ia
dengarkannya (diterimanya), periwayat tersebut hafal de-
ngan baik terhadap riwayat yang ia dengarkannya (diterima-
nya), periwayat tersebut mampu menyampaikan dengan baik
kembali apa yang dipahami dan dihafal dari riwayat yang ia
dengarkannya (diterimanya) di waktu kapan saja dia meng-
hendakinya dan sampai dia menyampaikan periwayatannya
kepada orang lain.9

Adapun cara yang digunakan dalam menentukan ke-
dabit-an periwayat hadis adalah berdasarkan kesaksian ulama,
kesesuaian riwayatnya dengan periwayat lain yang telah

8Ibid., hlm. 135.
9Ibid., hlm. 135"137.
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diektahui ke-dabit-annya. Upaya ini hanya sampai pada
penelusuran ke tingkat makna atau hanya secara harfiyah
dan jika periwayat sesekali terjadi kesalahan atas yang diri-
wayatnya maka hal tersebut tidak menjadi persoalan namun
jika kesalahan tersebut berulang kali, maka yang ber-
sangkutan tidak dapat dikategorikan dalam periwayat yang
dabit. 10

Keempat, tidak terdapat adanya syaz. Secara kebahasa-
an, kebahasaan syaz berarti jarang, yang menyendiri, yang
asing, yang menyalahi aturan, dan yang menyalahi orang
banyak.11 Adapun secara istilah berbeda pendapat tentang
pengertian syaz. Ada tiga pendapat tentang hal ini. Menurut
Imam al-Syafi’i hadis dinyatakan tidak mempunyai syaz jika
diriwayatkan oleh periwayat yang siqat sedangkan periwayat
yang siqat lainnya tidak meriwayatkannya. Baru suatu hadis
dinyatakan syaz ketika hadis yang diriwayatkan oleh
periwayat yang siqat, namun bertentangan dengan kebanya-
kan periwayat lainnya yang juga kapasitasnya siqat. Menurut
al-Hakim adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang
periwayat yang siqat tetapi tidak ada periwayat yang siqat
lainnya dalam meriwayatkan hadis.12

Penelitian atas syaz ini sangat sulit. Hal tersebut diakui
oleh ulama hadis. Kegiatan penelitian atas hadis yang me-
ngandung syaz lebih rumit harus menyertakan sanad lain.13

10Ibid., hlm. 137"138.
11Ibid., hlm. 139.
12Ibid., hlm. 139"140.
13Ibid., hlm. 141"146.
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Kelima, tidak terdapat adanya ‘illat. Secara bahasa
berarti cacat atau kesalahan baca, penyakit, dan keburukan.
Menurut istilah hadis, sebab yang tersembunyi yang dapat
merusak kualitas hadis.14 Bentuk-bentuk adanya ‘illat dalam
suatu hadis dapat berupa sanad yang tampat muttasil dan
marfu’ akan tetapi muttasil dan mawquf. Sanad yang tampat
muttasil dan marfu’ akan tetapi muttasil dan mursal. Terjadi
pencampuran hadis dengan hadis yang lain dan terjadi ke-
salahan penyebutan periwayat karena ada kemiripan nama
periwayat sedangkan kualitasnya tidak siqat.15

Dari syarat-syarat tersebut di atas dapat diringkas
sebagai berikut:

Kaidah Mayor Kaidah Minor 
1.  Sanadnya 

bersambung  
Muttasil  
Marfu' 

2.  Periwayat bersifat 
'adil 

1. Beragama Islam 
2. Mukallaf 
3. Melaksanakan ketentuan agama  
4. Menjaga muru'ah.  

3.  Periwayat bersifat 
dabit 

1. Hafal dengan baik apa yang 
diriwayatkannya  

2. Mampu dengan baik 
menyampaikan hadis yang 
dihafalnya kepada orang lain tanpa 
kesalahan 

4.  Terhindar dari Syaz Riwasan seorang periwayat yang siqat 
tidak bertentangan dengan periwayat 
yang siqat lainnya. 

14Ibid., hlm. 147.
15Ibid., hlm. 149.
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Kaidah Mayor Kaidah Minor 
5.  Terhindar dari 'illat  Tidak terjadi:  

1. Periwayat yang tidak siqat dinilai 
siqat  

2. Sanad yang terputus dinilai 
bersambung 

Macam-macam: Sahih lizatih (hadis yang sahih dengan
sendirinya seperti penjelasan di atas) dan ligairih, hadis yang
bernilai hasan namun ada periwayat lain yang menguatkannya
sehingga meningkat menjadi hadis sahih.16

Sumber-sumber mendapatkan hadis sahih antara lain
sahih Bukhari, sahih Muslim, Kitab Sunan yang jumlahnya
empat buah: Sunan al-Nasa’i, Sunan Abu Dawud, Sunan al-
Tirmizi dan Sunan Ibn Majah. Di samping itu, hadis tersebut
juga dapat diperoleh dalam kitab Musnad Ahmad ibn
Hanbal.17 Selain kitab tersebut, masih banyak kitab hadis
lain yang memuat hadis sahih, seperti sahih Ibn Khuzaimah,
sahih Ibn Hibban dan sebagainya. 18

2. Hadis Hasan

Secara bahasa dari kata  yang berarti yang
baik atau yang bagus. Dalam terminologi hadis adalah

.19

16Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh,
hlm. 306.

17Ibid., hlm. 308"330.
18Beberapa kitab yang memuat hadis sahih dapat dilihat dalam M.

Alfatih Suryadilaga (ed.)., Membahas Kitab Hadis (Yogyakarta: TH-Press, 2003).
19Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh,

hlm. 332. Lihat juga, Subhi al-Salih, ‘Ulum al Hadits wa Mushthalahuhu, hlm. 156.
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Dengan demikian, hadis hasan sama dengan hadis sahih
(semua syarat terpenuhi), namun hanya terdapat kekurangan
adanya kelemahan daya hafalan (tidak terlalu kuat).

Berdasarkan pengertian tersebut, maka hadis hasan
kerusakannya tidak parah dalam artian bisa menggugurkan
hadis. Bisa jadi kerusakan tersebut dijaga oleh periwayatnya
dengan aktif memelihara hadis dengan cara mencatat. Oleh
karena itu, ulama memberikan justifikasi boleh dalam
berhujjah dengan hadis hasan. Sumber hadis hasan dapat
diperoleh dalam kitab-kitab hadis yang disebut sebagai
sumber hadis sahih. 20

Pembagian hadis hasan lizatih hadis hasan dengan
sendirinya (seperti di atas) dan hasan ligairih, hadis yang di
dalam sanadnya tidak diketahui keadaannya, tidak dapat
dipastikan kelayakannya. Namun ia tidak termasuk orang
yang banyak berbuat salah dan tidak dituduh berdusta.21

Dengan demikian, hasan ligairih adalah hadis yang diriwayat-
kan oleh periwayat yang da’if namun da’if-nya tidak disebab-
kan oleh banyak kesalahan, tidak bersifat fasiq, dan hadis
tersebut diriwayatkan oleh periwayat lain dari guru peri-
wayat tadi atau yang lebih tinggi darinya berdasarkan lafal
maupun maknanya.22 Ulama yang pertama kali mem-

20Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh,
hlm. 334 6 335.

21Subhi al-Salih, ‘Ulum al Hadits wa Mushthalahuhu, hlm. 156 6 157.
Lihat juga, Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh,
hlm. 332.

22Subhi al-Salih, ‘Ulum al Hadits wa Mushthalahuhu, hlm. 156"157.
Lihat juga, Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh,
hlm. 335.
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perkenalkan hadis hasan adalah al-Tirmizi.23

3.  Hadis Da’if

Hadis yang di dalamnya tidak terdapat ciri ke-sahih-
an dan ke-hasan-an. Di dalamnya terdapat: Periwayat pen-
dusta atau tertuduh dusta, banyak membuat kekeliruan, suka
pelupa, suka maksiat dan fasik, banyak angan-angan, menya-
lahi periwayat kepercayaan, periwayatnya tidak dikenal,
penganut bid’ah dan tidak baik hafalannya.24 Di kalangan
ulama masih memperselisihkan jumlah bentuk hadis da’if.
Di antara ulama ada yang mengklasifikasikan menjadi 381
bentuk. Namun, Ibn Shalah berpendapat jumlahnya tidak
sampai lebih dari 42 bentuk. 25 Karena kelemahan tersebut,
maka da’if tidak dapat diterima dan diamalkan. 26

Pembagian hadis da’if  menurut ulama membagi
menjadi berbagai macam tergantung di mana letak kele-
mahannya. Kelemahan tersebut bisa terjadi dalam lima hal,
sebagaimana telah disebutkan di atas sebagai salah satu
syarat hadis sahih. hadis yang lemah dari sisi ketersambugan
sanad, keadilan dan kedhabitannya. Berikut ini diagram
macam-macam hadis da’if berikut letak kelemahannya yang
dihimpun dari berbagai kitab ‘Ulum al-Hadis.27

23Subhi al-Salih, ‘Ulum al Hadits wa Mushthalahuhu, hlm. 157.
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh, hlm. 331"336.

24Ibid., hlm. 337.
25Subhi al-Salih, ‘Ulum al Hadits wa Mushthalahuhu, hlm. 158.
26Ibid.
27Lihat antara lain oleh M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu

Dirayah Hadis, Jilid Pertama (Jakarta: Bulan Bintang: 1987), hlm. 236 6 304.
Nabil ibn Mansur Ya’qub al-Basarah, al-Jadawal al-Jami’ah fi Ulum al-Nafi’ah
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No. Catatan Kelemahan Nama Keterangan 
1. Sanad Terputus   

Secara Jelas Mursal  Hadis yang nama periwayat pertama di 
tingkat sahabat digugurkan atau tidak 
disebut namanya.  

 Munaqati' Hadis yang periwayatnya gugur atau 
disebutkan periwayat yang tidak jelas.  

Mu'dal Hadis yang gugur periwayatnya sebanyak 
dua atau lebih periwayat secara berturut-
turut.  

Mu'allaq  Hadis yang dibuang di permulaan 
sanadnya baik yang dibuang itu hanya 
seorang maupun banyak.  

Secara khafi Mudallas Hadis yang disembunyikan aibnya. Hal 
tersebut bisa terjadi  periwayat yang tidak 
pernah bertemu dan mendengar langsung 
hadis yang diriwayatkannya dan 
dinyatakan bertemu, namun sejatinya 
tidak demikian.  
Atau memberikan sifat-sifat yang agung 
dan baik dari kenyatananya atau dengan 
memberi nama kunyah yang lebih baik. 

2. 'adalah al-rawi  Mawdu' Hadis yang dibuat dan seakan-akan dari 
Rasulullah Saw.  

Matruk  Hadis yang ditinggalkan karena 
diriwayatkan oleh seorang periwayat yang 
tertuduh dusta dan nampak kefasikannya. 

3. Kedabitan  Munkar Hadis yang hanya diriwayatkan secara 
sendirian oleh periwayat yang lemah dan 
periwayat lainnya tidak meriwayatkannya 
atau periwayatan yang diriwayatkan oleh 
periwayat yang lemah dan menyalahi 
periwayat lain yang lebih siqat.  

Mu'allal  Hadis yang mengandung cacat yang dapat 
menodai kesahihan 

Mudraj  Hadis yang sanad atau matannya terdapat 
suatu tambahan.  

Maqlub  Hadis yang terbalik lafalnya pada matan, 
nama seseorang atau nasabnya dalam 
sanad. 

Mazid fi 
Muttasil 
al-Asanid  

Adanya penambahan periwayat tertentu 
dalam suatu sanad  

Mudtorib  Hadis yang di dalamnya masih terdapat 
perselisihan  

Syaz  Hadis yang diriwayatkan oleh seorang 
kepercayaan yang periwayatnya 
berlawanan dengan riwayat orang banyak 
yang dipercaya juga baik dengan cara 
menambah maupun menguranginya.  

(t.tp. Dar al-Da’wah, t.th.), hlm. 154"159. dan beberapa kitab lainnya, yang
digunakan dalam rujukan.
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Gambaran hadis yang da’if di atas, masih dapat
diperkaya karena jumlah yang diinvetarisir oleh ulama hadis
sangat banyak. Adapun pandangan ulama atas hadis yang
lemah oleh Ibn Sayid al-Nas, Abu Bakar ibn ‘Arabi, Bukhari,
Muslim dan Ibn Hazm, tidak memakai hadis da’if secara
mutlak, baik untuk fadail a’mal ataupun dalam bidang
hukum. Sedangkan menurut Ahmad ibn Hanbal, Abu
Dawud, Abdurrahman al-Mahdi dan Abdullah ibn
Mubarak, yang menyatakan bahwa mengamalkan hadis da’if
secara mutlak dengan alasan hadis da’if masih lebih baik
dibanding dengan pendapat manusia. Adapun pendapat Ibn
Hajar al-’Asqalani, menggunakan hadis yang lemah dalam
hal fadail a’mal dengan syarat tertentu sanadnya tidak terlalu
lemah, hadis tersebut menerangkan keutamaan amalan yang
telah ditetapkan dalam hadis sahih, seperti tentang keutama-
an solat duha, tidak disandarkan secara pasti melalaui Nabi
Muhammad Saw. 28

Dari pembahasan sebelumnya dapat dikatakan
bahwa, untuk beramal berdasarkan hadis maka dianjurkan
dengan hadis yang sudah bernilai sahih atau paling tidak
hasan. Namun jika terpaksa melaksanakan hadis yang da’if,
maka perlu mendapatkan sandaran lain yang lebih kuat baik
dari Alquran atau hadis lainnya. Hadis yang da’if terdapat
kelemahannya dan kelemahan tersebut dapat terjadi dari
berbagai sisi yang menyebabkan hadis ditolak, maka tidak
dapat dijadikan hujjah.

28Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh,
hlm. 351.
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Sebuah penelitian hadis merupakan kegiatan ilmiah
untuk membuktikan kebenaran suatu berita dan bagian dari
upaya membenarkan yang benar dan membatalkan yang
batil. Umat Islam sangat besar perhatiannya dalam segi ini,
baik dipakai sebagai penetapan suatu pengetahuan atau pe-
ngambilan suatu dalil (dasar hukum). Apa lagi jika hal ter-
sebut berkaitan dengan riwayat hidup Nabi Muhammad
Saw.

Sudah sejak lama para ulama telah berusaha meme-
lihara peninggalan Nabi Saw. dan menjaganya dari persang-
kaan negatif dan pemalsuan yang ternyata banyak dilakukan
oleh berbagai kalangan.29 Usaha pemeliharaan hadis Nabi
Muhammad tersebut dimulai dengan pembukuan secara
umum tentang hadis dan secara terus menerus diadakan
penelitian melalui proses yang sangat ketat berdasarkan
metodologi dan standar yang diciptakan secara sendiri-
sendiri oleh masing-masing peneliti.30

Hasil usaha para ulama peneliti hadis di atas, antara
lain adalah penetapan lima persyaratan keshahihan hadis
Nabi; lima hal berkenan dengan sanad dan dua terakhir juga
berkenaan dengan matan. Lima kaidah kesahihan hadis itu
adalah:

29Lihat Misalnya Subhi al-Salih, ‘Ulum al Hadits wa Mushthalahuhu,
hlm. 24"30, dan hlm. 44"45, Muhammad Zahw, al-Hadis Wa al-Muhaddisun,
hlm. 244"245, Muhammad abdul al Aziz, al Kulliy, Miftah al sunnah wa-
Tarikh funun al-Hadis, hlm. 21.

30Al-Nu’man Abdul al-Muta’al, al-Hadis al-Syarif riwayat wa Dirayat,
hlm. 77"80.
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1. Sanadnya bersambung.

2. Seluruh periwayatan dalam sanad bersifat adil.

3. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dabit.

4. Terhindar dari syadz (kejanggalan).

5. Terhindar dari illat (cacat).31

Hal-hal yang mendorong dan melatarbelangi penelitian
hadis adalah:

a. Kedudukan hadis erat sekali kaitannya dengan dapat
atau tidaknya suatu hadis dijadikan sebagai hujjah atau
dalil agama. Dengan demikian penelusuran secara
historis sesuatu yang dikatakan sebagai hadis Nabi itu,
apakah benar-benar dapat dipertanggungjawabkan
tingkat validitas dan akurasinya berasal dari Nabi
Muhammad Saw. Kajian hadis dengan pendekatan his-
toris menjadi sangat penting karena usaha penghimpunan
hadis baru dilakukan sekitar satu abad setelah wafatnya
Nabi Saw. sebagai sumber utamanya.

b. Dalam tenggang waktu yang cukup panjang ini, sangat
mungkin ada usaha-usaha, baik sengaja atau tidak, yang
dapat mempengaruhi tingkat akurasi dan validitas
riwayatnya. Hal ini bisa dilihat dari realitas keanekaraga-
man redaksi matan yang terhimpun dalam berbagai
macam koleksi hadis yang juga banyak dan beraneka
ragam. Kadang justru antara satu dengan lainnya ter-

31Ibnu al-Shalah, Ulum al-Hadis, hlm. 10, dan al-Nawawi, al-Tagrib ii
al-Nawawiy Fann Ushul al-Hadis, hlm. 1.
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dapat hadis tentang suatu hal yang sama tetapi berbeda
redaksi dan justru kandungan isinya juga bertentangan.32

c. Ulama hadis berpendapat bahwa suatu hadis yang
sanadnya sahih, tidak dengan sendirinya maka hadis itu
juga berkualitas sahih.33 Kesenjangan ini menimbulkan
pertanyaan apakah sebenarnya penyebab perbedaan
kualitas itu. Apakah kaidah kesahihan sanad hadis (lima
syarat) masih belum akurat atau ada sebab-sebab yang
lain, misalnya peluang dominan riwayat bil-makna atau
peran hadis yang bersifat duniawi.

d.  Mengingat keadaan kesahihan sanad hadis merupakan
salah satu acuan umum yang mendasar untuk meneliti
dan menentukan kualitas suatu hadis maka keadaan
tersebut perlu ditelaah secara kritis.34 Hal ini sebagaimana
dinyatakan oleh para ulama Mutaqaddimin, yang menya-
takan bahwa sanad menduduki posisi strategis dalam
kualitas hadis, juga dikatakan sebagai bagian dari agama.
Kajian ini diharapkan bisa dapat diketahui relevansinya
antar unsur-unsur yang terdapat dalam kaidah tersebut,
sehingga dibuat sebagai acuan untuk menentukan ke-
sahihan hadis, baik dari segi sanad atau matannya.

e. Melihat kenyataan hadis nabi di satu sisi merupakan fakta
sejarah, dan dalam ilmu sejarah telah dikenal adanya

32M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad (Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah), hlm. 3 6 4.

33Ibid, hlm. 7. Ibn al-Shalah, Ulum al-Hadis, hlm.11, dan Subhi al-
Salih, ‘Ulum al Hadits wa Mushthalahuhu, hlm. 154.

34M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad, hlm. 7.



ULUMUL HADIS: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh

88 Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

kritik sumber, maka kaidah kesahihan sanad hadis perlu
dikaji melalui pendekatan ilmu sejarah.35

Berdasar latar belakang di atas, kajian ini diharapkan
dapat dibuktikan tingkat akurasi kaidah kesahihan sanad
hadis. Jika hal ini bisa terjadi, maka penelusuran berikutnya
diarahkan pada faktor-faktor lain yang menyebabkan
terjadinya perbedaan kualitas sanad dan kualitas matan suatu
hadis tertentu. Dan apabila kaidah kesahihan hadis itu sejalan
dengan kritik sumber yang dikenal ilmu sejarah, maka kaidah
tersebut merupakan suatu metode ilmiah yang perlu
dikembangkan dalam kajian hadis.

1. Karena cakupan kaidah kesahihan sanad hadis sangat
luas, yakni meliputi sanad dan matan hadis, maka pem-
bahasan dibatasi hanya yang berkenaan dengan kaidah
kesahihan sanad saja. Sedang kaidah yang berkenaan
dengan kesahihan matan tidak dibahas secara khusus.

2. Hadis Nabi Saw. adalah sumber hukum dalam Islam
setelah Alquran. Sebagian besar dari hadis tersebut ber-
kualitas ahad (tidak mutawatir), sehingga diperlukan ke-
cermatan dalam pemakaiannya. Yang ingin dikaji dalam
penelitian ini adalah kecermatan ulama hadis dalam
menetapkan kualitas sanad hadis.

3. Ulama hadis dalam meneliti hadis telah menetapkan
berbagai kaidah. Kajian ini berusaha menguji secara kritis
kaidah kesahihan sanad hadis dengan pendekatan ilmu
sejarah.

35Ibid.
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Studi kepustakaan ini dimaksudkan untuk menelaah
hubungan antar topik penelitian yang dilakukan dalam buku
di atas dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan para
peneliti sebelumnya. Sebelum membahas hubungan antara
keduanya, maka disampaikan beberapa kajian dan penelitian
tentang sanad hadis, baik yang dilakukan ulama salaf  atau
ulama pada abad ke 20 ini, seperti 36

1. Al-Muhaddis al-Fashil Baina al-Rawiy Wa al-Wa’iy, karya
Abu Muhammad al-Hasan Bin Abd al-Rahman Bin
Khalad al-Ramaharmuziy (Wafat tahun 360 H/971 M).

2. Ma’rifatu Ulum al-Hadis, karya Abu Abdillah Muhammad
bin al-Hakim al-Naisaburiy (wafat tahun 405 H/1014
M).

3. Al Kifayah Fi ‘ilmu al-Riwayah, karya abu Bakar Ahmad
Bin Ali bin Tsabit al-Kitab al-Baghdadyi (wafat tahun
463 H/1245 M).

4. Ulum al-Hadis, karya Abu Bakar Amr Usman bin Abd.
al-Rahman ibn al-Shaleh (Wafat tahun 634 H/ 1245 M).

5. Al-Taqrib Ii al-Nawawy Fan Ushul al-Hadis, karya Abu
Zakariya Yahya ibn Syaraf  al-Nawawi (tahun 676 H/
1277 M).

6. Tahdzib al-Tahdzib, karya ahmad bin Aliy bin Hajar al-
Asqalaniy (852 H/ 1449 M).

7. Tadrib al-Rawiy fi Syarh al-Nawawiy, karya Jalal al-Din abd.
al-Rahman bin Abiy Bakar al-Suyuthy (wafat tahun 911

36Ibid, hlm.10 6 11, dan Mahmud al Thahhan, Taisir Mushthalah al-
Hadis, hlm. 26.
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H/1505 M).

8. Ulum al-Hadis Wa Mushthalahuhu, karya Shubhiy al-Shalih
(wafat tahun 1406 H/ 1986 M).

9. Adhwa ala al-sunnah al-Muhammadiyah wa Difa’ ‘an al-Hadis,
karya Mahmud Abu Rayyah.

10.  Difa’ ‘an al-Sunnah wa Radd Syubah al-Mustasyriqin Wa al-
Kutub al Mu’ashirin, karya Muhammad abu Syuhbah.

11.  Al-Madkhal ila ‘Ulum al-Hadis, karya Nuru al-Dien ‘Itr.

12.  Studies in Hadith Methodology and Literatur, dan “Manhaj
al-Naqd `in al- Muhaddisin” Karya Muhammad Mustafa
al Azamy.

13.  Ushul al-Hadis, ‘Ulumuhu Wa Musthalahuhu, karya
Muhammad `Ajjaj al-Khatib.

Dari sekian banyak kajian yang berkaitan dengan
sanad hadis di atas, menurut peneliti, pembahasannya masih
terlalu umum, artinya tidak khusus menguji secara kritis
terhadap kaidah yang telah ada. Walaupun ada kajian secara
kritis, seperti yang dilakukan oleh Muhammad Mushthafa
al-Azamiy tetapi tidak dilakukan secara komprehensip.
Penelitian dalam buku ini berbeda dengan yang dilakukan
para peneliti di atas, baik dilihat dan totalitas kaidah sanad
yang ditelaahnya, pengujian argumen yang ditempuhnya,
maupun metode yang digunakannya.

Teori yang dipergunakan untuk penelaahan unsur-
unsur kaidah kesahihan sanad hadis adalah argumen-
argumen naqliy, aqliy, sejarah dan ilmu sejarah, penerapaan
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dari argumen-argumen tersebut dikemukakan sebagai
berikut:

1. Argumen-argumen yang mendasari unsur sanad bersam-
bung adalah sejarah, naqliy (hadis Nabi saw) dan logika.

2. Argumen-argumen yang mendasari unsur beragama Islam
(unsur minor dari unsur periwayat bersifat adil) dalil
naqliy dan aqliy (logika) atau dalil  al-badihiy (aksioma).

3. Argumen yang mendasari unsur berstatus mukallaf
(unsur minor dari periwayat bersifat adil), adalah dalil
aksioma juga.

4. Argumen yang mendasari unsur melaksanakan ketentuan
agama, adalah naqliy, logika dan kejiwaan.

5. Argumen yang mendasari unsur terhindar dari syadz dan
unsur terhindar dari illat adalah argumen methodologis.

Karena pendekatan kajiannya adalah pendekatan
sejarah, maka pembahasan berikut ini ditekankan pada
konstruksi teori yang berkaitan dengan sejarah. Menurut
pengertiannya, metode sejarah sebagaimana disampaikan
oleh para ahli penelitian sejarah, ada yang bersifat khusus
dan ada yang bersifat umum. Yang bersifat khusus tidak
memasukkan histografi sebagai bagian dari metode seja-
rah.37 Sedang yang bersifat umum memasukkannya sebagai
metode sejarah.

37Yang dimaksud dengan historiografi adalah keseluruhan prose-
proses intelektual, kritis dan konstruksi dan merupakan alas dasar sejarah itu
ditulis, Abdurrahman Suryomiharjo, Pembinaan Bangsa dan Masalah Histografi,
hlm. 3.
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Metode penelitian sejarah, baik yang bersifat khusus
maupun yang bersifat umum sama-sama menganggap
pentingnya dokumentasi. Hal ini sebagaimana diungkap
oleh Sartono Kartodirdjo dengan menekankan bahwa da-
lam penelitian yang berprespektif atau berorientasi sejarah,
maka bahan dokumentasi memiliki peranan metodologis
yang sangat penting. 38

Metode sejarah yang ketentuan-ketentuannya diguna-
kan sebagai pendekatan dalam penelitian ini adalah dibatasi
pada pengertian metode dalam arti khusus. Pengertian
metode ini seperti dikemukakan oleh Louis Goots Chalk,
bahwa metode sejarah dinilai sebagai metode yang bersifat
ilmiah, apabila memenuhi dua syarat, yaitu pertama, bila
metode itu mampu menentukan fakta yang dapat dibukti-
kan, dan kedua, bila fakta itu berasal dari suatu unsur yang
diperoleh dari hasil pemeriksaan yang kritis terhadap doku-
men sejarah.39 Selanjutnya dikatakan bahwa metode sejarah
merupakan proses penelitian dan analisis secara kritis
terhadap rekaman dan peninggalan masa lampau. 40

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa doku-
mentasi mempunyai peranan sangat penting dalam pe-
nelitian yang berorientasi sejarah. Dokumentasi di sini ber-
arti proses pembuktian fakta sejarah, baik yang bebentuk
tulisan, lisan, gambar ataupun arkeologi. Pengertian ini

38Sartono Kartodirdjo, Metode Peng gunaan Dokumen, dalam
Koentjaraningrat (Redaktur), Metode-metode penelitian Massyarakat, hlm. 62.

39Ouis Goots Chalk, Understanding History; A Promer of  Historical
Metode, hlm. 193.

40Ibid., hlm. 48.
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berarti sinonim dengan sumber, baik tertulis atau tidak,
resmi atau tidak resmi, primer atau bukan primer. 41 Dilihat
dari objeknya, penelitian yang berorientasi sejarah sama
dengan penelitian hadis, yaitu sama-sama meneliti sumber
dengan tujuan memperoleh data yang otentik dan akurat.

Sanad hadis adalah merupakan sumber riwayat,
karena didalamnya terdapat beberapa saksi, baik langsung
atau tidak langsung, yang terdiri dari kalangan sahabat dan
generasi-generasi beikutnya sampai perawi terakhir atau
para mukharrij (kolektor hadis). Perawi dari kalangan
sahabat disebut sebagai sumber primer, sedangkan generasi
berikutnya disebut sebagai sumber sekunder. Keadaan yang
demikian selaras dengan sumber data menurut ilmu sejarah.
Dalam ilmu sejarah, yang disebut sumber primer adalah
saksi mata atau indera lainnya atau alat mekanis, sedangkan
sumber sekunder adalah kesaksian dari orang yang tidak
hadir pada peristiwa yang disaksikannya. 42

Dilihat dari objeknya, penelitian hadis dapat diarah-
kan pada dua sisi, yaitu sanad dan matan. Kritik yang dituju-
kan kepada sanad merupakan kritik ekstern (al-Naqd al-
Kharijiy), sedang kritik yang ditujukan kepada matan me-
rupakan kritik intern (al-Naqd al Dakhiliy). Ini juga sejalan
dengan teori sejarah, yakni penelitian sumber data ditujukan
kepada kritik ekstern dengan maksud membuktikan otentik
tidaknya suatu dokumen, menelusuri kredibilitas pem-
buatnya dan asal-usul sumber. Kritik intern untuk membukti-

41Ibid., hlm. 53"54.
42Sartono Kartodirdjo, Metode Penggunaan Dokumen, hlm. 76, 83, 84.
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kan akurasi isi sumber, bisa diterima tidaknya sebagai fakta
historis, bahasanya dan tujuannya.43

Dalam hubungan ini, karena titik berat penelitiannya
hanya berkenaan dengan penelitian sanad, maka pendeka-
tannya adalah memakai ketentuan-ketentuan metode sejarah
yang berkaitan dengan kritik ekstern.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa penelitian ini
(menurut penulis), memakai model penelitian sejarah. Pili-
han metode ini dirasa sangat tepat karena adanya titik temu
antara sejarah dan hadis, di mana hadis merupakan fakta
sejarah yang berkenaan dengan perkataan, perbuatan, ke-
tetapan dan hal-hal lain yang bersumber dari Nabi
Muhammad Saw. Fakta sejarah tersebut melalui proses
transmisi beruntun yang dibawah oleh perawi-perawi dari
generasi ke generasi mulai sahabat sampai perawi terakhir.
Perawi-perawi tadi merupakan sumber primer dan sekunder
yang bertanggung jawab atas akurasi dan orisinalitas riwayat
(hadis).

Jadi metode yang dipakai adalah metode historis
yang dititik beratkan pada kritik sumber eksternal, karena
sasarannya adalah sanad yang juga sebagai sumber eksternal
dalam hadis. Karena tidak nampak penerapan metode
terseebut pada penelitian ini, maka dalam kesempatan ini
belum bisa dikemukakan bagaimana prosedur ini dilakukan.
Yang terlihat sebenarnya perbandingan antara metode tadi
dengan proses penentuan sahih tidaknya hadis dengan

43Al-Asqalaniy, Kitab al-Ishabahfi Tamiz al Sahabah, Jilid III, hlm.
637"638.



Bab VIII: Hadis Ditinjau dari Kualitas Periwayatnya

95Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

mendasari kaidah kesahihan sanad yang dirasa mirip dengan
pengujian fakta sejarah.

Sebagaimana diungkap pada latarbelakang penelitian
tentang “Kaidah Kesahihan Sanad Hadis” ini pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan  ilmu sejarah. Menurut
penulis pendekatan ilmu tersebut digunakan sebagai acuan,
sebab ilmu ini telah diakui oleh para ilmuan sebagai ilmu
sosial. Untuk itu, sebelum menganalisis tingkat orisinalitas
penelitian dalam di atas dikaitkan dengan konstruksi teori
yang digunakan, perlu dikaji secara krisis beberapa hal lain
yang masih terkait dengan bahasannya, antara lain: Tentang
pemanfaatan ilmu sejarah sebagai pendekatan penelitian
hadis pada dasarnya bisa disepakati, namun hal ini harus
dibatasi pada segi prosedurnya saja, yakni proses kegiatan
kritik, baik yang bersifat eksternal (sanad hadis) ataupun
yang bersifat internal (matan hadis).

Sebab, walaupun sasaran antara penelitian hadis dan
penelitian lain yang berorientasi sejarah sama berupaya
meneliti sumber dalam rangka memperoleh data yang
otentik dan dapat dipercaya, tetapi dari sisi ukuran/kriteria
sebagai alat uji yang dipakai kedua model penelitian ter-
sebut, jelas berbeda, bahkan sangat prinsip. Jika dilihat per-
bandingannya, alat uji yang dipakai dala penelitian kre-
dibilitas hadis lebih cermat dan sangat ketat, karena ada
beberapa hal prinsip yang tidak ada dalam ilmu sejarah.
Maklum karena antara keduanya ada perbedaan status.
Sekedar contoh bisa dikemukakan antara lain :
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1. Besambungnya sanad, sebagai salah satu syarat kesahihan
hadis. Artinya masing-masing perawi dalam sanad hadis
terbukti menerima hadis dari riwayat terdekat sebelum-
nya, keadaan ini berlangsung ssampai akhir sanad (perawi
sahabat). Perawi-perawi tersebut sebagai saksi riwayat
yang mempertanggungjawabkan kualitas riwayat. Para
perawi itu terdiri dari saksi primer (Sahabat) dan saksi
sekunder (semua perawi setelah sahabat sampai perawi
terakhir). Syarat ini tidak ditemui dalam ilmu sejarah.
Demikian juga syarat-syarat yang lain, seperti perawi
harus beragama Islam (bagian dari syarat adil), tidak
cacat muru’ahnya dan melaksanakan agama (Islam)
dengan baik (tidak fasiq) juga bagian dari syarat adil.

2. Berkaitan dengan hal di atas, dalam penelitian ini terlihat
ada analogi yang kurang pas (terbalik), yaitu apabila
ternyata kaidah kesahihan sanad dimaksud memiliki
kesejalanan dengan kritik sumber yang terdapat dalam
ilmu sejarah, maka ia merupakan suatu metode ilmiah
yang tetap perlu dikembangkan dalam rangka penelitian
hadis. Walaupun ilmu sejarah telah diakui sebagai disiplin
ilmu sosial, namun jika dilihat dari sisi substansi dan
sasaran penelitiannya, jelas berbeda. Dengan demikian,
ilmu sejarah dengan ketentuan-ketentuannya tidak bisa
sepenuhnya dipakai sebagai pendekatan kajian hadis,
termasuk sanad hadis. Bukanlah sudah banyak model-
model penelitian hadis yang telah dilakukan para ulama
terdahulu, walaupun masih terlihat adanya perbedaan,
sehingga menghasilkan kesimpulan yang berbeda.
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Sebab-sebab perbedaan inilah sebetulnya yang perlu
mendapatkan perhatian, mungkin ada fenomena lain
yang bisa dilacak, sehingga hadis yang merupakan
sumber pokok ajaran Islam itu betul-betul orisinal.

3. Tentang objek penelitian sanad, khususnya yang ber-
kaitan dengan perawi di kalangan sahabat, nampaknya
penulis sepakat dengan pendapat ulama yang ditengarai
sebagai pendapat secara ijma’ yaitu tentang kredebilitas
sahabat yang dinilai sebagai perawi yang adil, berdasar-
kan argumentasi naqliy dan aqliy. Secara umum bisa
disepakati, bahwa generasi sahabat adalah baik atau lebih
baik dari generasi berikutnya. Akan tetapi dalam kenya-
taannya, sejarah membuktikan lain, artinya ada beberapa
sahabat perlu dicurigai kredebilitasnya, seperti: Al-Walid
bin Uqbah, walaupun dikenal seebagai seorang pem-
berani dan penyair yang baik, namun beliau pernah ber-
bohong, justru perbuatan tersebut menjadi sebab turun-
nya salah satu ayat Alquran, ayat al-Hujurat; enam yang
dinyatakan sebagai perbuatan fasiq. Pada masa khalifah
Usman menghukumnya dengan cambukan dan meme-
catnya. Jelas sifat tersebut tidak terpuji dan tidak patut
dikatakan sebagai orang yang adil. Beliau pernah mene-
rima riwayat hadis, baik langsung dari Nabi atau melalui
Usman, dan para perawi sempat meriwayatkannya.44 Al-
Asy’as bin Qais bin Ma’diykarb al-Kindy juga ditengarai
pernah murtad, kemudian masuk Islam lagi. Beliau

44Al-Asqalaniy, Fath al-Bariy, Juz VIII, hlm. 4 dan Tandzib al-Tandzib,
Juz I, hlm. 359.
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pernah menerima riwayat dari Umar bin al-Khaththab,
dan para perawi sempat meriwayatkannya. 45

Demikian juga terbukti dalam sejarah, bahwa pada
masa sahabat pernah terjadi peristiwa, justru sering terjadi
sengketa yang mengakibatkan perang saudara, yang dikenal
dengan timbulnya fitnah kubra. Demi kemurnian dan keaslian
hadis, para sahabat masih perlu diteliti kredebilitasnya.
Untuk meneliti sahabat tersebut sudah banyak bahan yang
ditulis oleh para peneliti hadis terdahulu.

Selanjutnya tentang orisinalitas penelitian di atas,
perlu dikritisi berkaitan dengan terapan metode ilmu sejarah
yang dipakai sebagai pendekatan kaidah kesahihan sanad.
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam buku ini belum terlihat
terapan metode yang dimaksud. Yang nampak hanya
kutipan atau ungkapan hasil-hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh para ulama. Bukti ini bisa dilihat, ketika
menulis membahas (meneliti) unsur-unsur kaidah kesahihan
sanad, mulai halaman 105 sampai dengan 196 (halaman
sebelum kesimpulan). Walaupun begitu studi ini masih patut
mendapat perhatian, karena hasil penelitian ini terpapar
secara komprehensif dan komparatif. Dan dari sini sebenar-
nya dapat diformulasikan model-model penelitian agama,
khususnya yang berkaitan dengan penelitian hadis, dan ini
menjadi tugas kita. Kalau bisa saya simpulkan, bahwa pem-
bahasan (penelitian) dalam buku ini bersifat penelitian ke-
pustakaan yang merupakan studi banding antara pendekatan

45Mahmud al-Thahhan, Taisir Mushthalah al-Hadis,, hlm. 170"171.
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penelitian hadis dengan pendekatakan penelitian sejarah.
Untuk mengetahui model-model penelitian hadis di luar
buku ini, kiranya perlu ditawarkan beberapa model pene-
litian, sebagaimana akan diungkap berikut ini.

Memusatkan penelitian pada hadis dengan berbagai
objek material dan formal tidak terlepas dan jati dirinya
sebagai sumber doktrin agama Islam yang sifat kebenaran-
nya transendental. oleh sebab itu pendekatan masalah dalam
penelitian hadis selalu terikat pada metode doktriner yang
normatif  dan dogmatis hadis. Realitas hadis sebagai doktrin
dikaji lewat dokumen (Studi Literer), dengan memanfaatkan
teknik analisa kualitatif. Bila objek kajian diarahkan kepada
hal-hal yang aktual maka pendekatan masalahnya perlu
penggabungan (sintesa) antara metode doktriner dengan
metode penelitian ilmiah (A. Mukti Ali, 1989: 47-48). Misal-
nya dengan metode sosiologis, historis, psikologis,
etnografis, studi kasus dan lain-lain. Sekiranya kesimpulan
yang dihasilkan perlu terukur dengan olah data kebenaran
sensual (teramati indera) setara kemauan penelitian
empirisme dan kebenaran logika (berdasarkan penalaran)
seperti kecenderungan penelitian rasionalisme, maka
pengembangan metodenya memanfaatkan teknik analisis
kuantitatif. Langkah analisis data tersebut diproses melalui
sajian data hasil survey lapangan.

Dengan mempertimbangkan karakteristik objek
formal penelitian hadis, berikut ini ditawarkan ragam pilihan
metode:
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(1) Metode historis dengan melalui tahapan-tahapan sebagai
berikut:

(a) Kritik sumber (eksternal) atau sanad hadis;

(b) Kritik materi hadis (internal);

(c) Mengupayakan data pendukung sanad dan matan
sebagai pembanding melalui prosedur i’tibar guna
menemukan data syahid atau mataba’ hadis.

Apabila target yang ingin dicapai lewat penelitian
historis faktual terhadap satuan hadis itu mencakup nilai
kehujjahan, maka langkah prosedur penelitian dilanjutkan
guna menguji terap signifikansi satuan hadis yang ber-
sangkutan dengan data sikap kesediaan atau penolakan
Ulama ilmu syariat dalam mendayagunakan hadis tersebut
sebagai polulasi pengembangan tata pikir syariat (akidah,
ahkam, akhlak dan penafsiran Alquran).

Prosedur penelitian historis faktual di atas bila dituju-
kan pada objek material kitab koleksi hadis, langkah kerjanya
menjadi lebih sederhana, yaitu:

Pertama: Pengujian validitas hadis yang dihimpun
dengan mengamati seberapa dominan mutu keshahihan
hadis dan keunggulan norma seleksinya (i’tibar as-shihah),
dan Kedua: Pengujian singkat popularitas kitab di kalangan
ulama syar’i (i’tibar as-syuhrah). Detil prosedur dan opera-
sional metode tersebut dapat mempedomani teori syeikh
Waliyullah Ad-Dihlawi dalam Hujjatullah al-Balighah. Kedua:
Metode komperatif dengan cara membandingkan dua/
lebih pandangan, presepsi, tradisi, pemikiran tokoh ulama
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atau kelompok aliran keagamaan terhadap hadis secara
keseluruhan atau persial.

Ketiga: Metode deskriptif yang bertujuan meng-
gambarkan secara mendalam segala aspek yang melekat
pada satuan hadis dan mempertegas hipotesa atau teori
klasik tentang hadis. Keempat: Metode tematik (tipologi)
dengan memilih tema sentral berasal dari gugus ajaran
universal Islam, dicarikan landasan konsepsinya dalam
perbendaharaan hadis (sunnah) guna membangun sebuah
konsep universal milik Islam. Konsep tersebut mencermin-
kan refleksi pemikiran yang sistematik. Kelima: Metode
verifikatif yang bertujuan menguji dan menilai suatu thesis
tentang keandalan norma seleksi hadis yang dikembangkan
oleh pakar hadis. Model penelitian ditunjang oleh data
respon dan reaksi ulama Muhaddisin periode sama atau se-
sudahnya guna mengukur efektifitas norma seleksi tersebut.
pada posisi yang sama diujicobakan seleksi norma seleksi
yang sudah menjadi standar buku ulama Muhaddisin.
Keenam: Metode eksplanatif  yang mencermati hubungan
antar variabel ke-hadis-an dengan variabel realitas sosial.
Pengembangan model penelitian ini mencontoh prosedur
penelitian empirik yang koreladional.
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IX

HADIS PALSU (HADIS MAUDHU’)
Konsep, Macam-Macam, Faktor Penyebab

Maraknya Hadis Palsu, Kehujjahannya,
Contoh, dan Upaya yang Dilakukan Ulama

Hadis

Hadis ialah sabdaan dan perbuatan Nabi atau
sahabat yang tidak dibantah oleh Nabi. Secara

mudahnya Hadis da’if ialah hadis yang lemah. Bukan lemah
karena kandungan hadis tetapi kerana kelemahan periwayat
hadis tersebut. Contohnya, mungkin periwayat itu tidak
mengamalkan sunnah seperti menutup kepala atau melaku-
kan dosa kecil, seperti makan sambil berjalan. Kalau pun
perawinya da’if, kita tidak pakai perawi tetapi hadis.
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Asalnya, semua hadis adalah sahih semasa zaman
Nabi dan para sahabat. Yang mengumpulkan dan membuat
nilaian kategori hadis sahih, hasan, atau da’if ialah ulama
hadis yang kemudian seperti Imam Bukhari. Nilaian mereka
tidak muktamad. Mereka cuma mengumpulkan dan
menyampaikan hadis. Mereka tidak diikuti seperti Imam
Mujtahid empat mazhab.

Imam-Imam Mujtahid (ulama fikih empat mazhab)
seperti ulama mazhab Syafii, ada juga menggunakan hadis
da’if untuk menyelesaikan masalah fikih. Ulama hadis
dipandang kurang martabatnya dibandingkan dengan ulama
fikih. Nabi berkata “siapa yang  Tuhan ingin beri kebaikan
yang banyak, diberi kepahaman, mahir agama”. Mereka ini
boleh mengeluarkan berbagai hukum dari satu ayat Alquran,
sehingga satu ayat boleh dikeluarkan 10 hukum. Tidak se-
mua hadis da’if  ditinggalkan dan tidak semua hadis
sahih diamalkan. Hadis da’if  tetap hadis, lemah te-
tapi bukan palsu. Hadis Maudu’ (palsu) bukan hadis.

Sebab Munculnya Hadis Palsu

Pemalsuan hadis dan dusta atas nama Rasulullah Saw.
terjadi karena banyak sebab, di antaranya:

Pertama:

Ini adalah sebab yang paling mendasar yaitu pemalsu-
an yang dilakukan oleh kaum Zindiq yang berbaju Islam
untuk nifak (menampakkan keislaman dan menyembunyikan
kekafirannya) dan mengelabui kaum mulsimin. Tujuan
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mereka adalah merusak Islam dan menimbulkan perbedaan
dan perpecahan di antara kaum muslimin. Hamd bin Zaid
berkata bahwa kaum Zindiq memalsukan hadis sebanyak
4.000 hadis. Ini berdasarkan hitungan yang dia ketahui, dan
pemeriksaan (ujian) yang dia lakukan untuk membongkar
kedustaan mereka, kalau tidak maka para ulama ahli Hadis
menukil bahwa satu orang Zindiq saja memalsukan Hadis
sebanyak itu, mereka berkata:”Ketika Ibnu al-Awjaa’ ditangkap
dan hendak dibunuh, dia berkata: ‘Aku membuat Hadis palsu di
tengah-tengah kalian sebanyak 4.000 hadis, aku haramkan di
dalamnya sesuatu yang halal, dan aku halalkan sesuatu yang haram.”

Pemalsuan hadis telah menimbulkan dampak yang
sangat buruk, ia memecah belah kaum muslimin menjadi
berkelompok-kelompok dan aliran-aliran. Padahal Islam
adalah agama yang benar yang tidak menerima perpecahan
dan tidak berbilang. 

Kedua:

Pemalsuan hadis dalam rangka membela mazhab atau
alirannya baik dalam masalahusuluddiin (pokok-pokok
agama) ataupun masalah furu’ (cabang-cabangnya). Karena
sesungguhnya ketika kaum muslimin terpecah menjadi
berkelompok-kelompok dan mazhab-mazhab, mulailah
setiap golongan mengerahkan kemampuan yang dimilikinya
untuk mengokohkan mazhab (alirannya), lebih-lebih setelah
dibuka untuk mereka forum diskusi dan perdebatan tengang
mazhab-mazhab. Dan tujuan dari dialog/debat ini tidak lain
hanyalah untuk mengalahkan lawan diskusinya dan agar dia
unggul atasnya, sampai-sampai mereka menjadikan
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khilaf (perbedaan pendapat) sebagai ciri khas di mana
mereka menulis kitab-kitab yang cukup banyak dalam
masalah ini. Padahal agama mereka (Islam) tidaklah meme-
rangi sesuatu melebihi perangnya terhadap khilaf (perbeda-
an pendapat). Dan, sebab ini mirip dengan sebab sebelum-
nya dalam dampak yang ditimbulkannya.

Dan pemalsuan hadis untuk membela mazhab tidak
terbatas pada ahli bid’ah dan aliran-aliran lain yang menyim-
pang dalam masalah pokok agama saja, bahkan sebagian
ahli Sunnah yang berbeda pendapat (berpecah) dalam
masalah furu’ (cabang-cabang agama) ada yang membuat
hadis-hadis palsu untuk membela mazhabnya dan meng-
agungkan imamnya. Akan kami sebutkan dan jelaskan lebih
banyak lagi dari hadis-hadis itu pada tempatnya, Insya Allah.
Sekarang kami ketengahkan kepada anda satu contoh dari
hadis palsu, yaitu:

Artinya: “Akan ada di tengah-tengah umatku seorang laki-laki yang
bernama Muhammad bin Idris, dia lebih berbahaya bagi umatku
daripada Iblis. Dan akan ada di tengah-tengah umatku seorang laki-
laki yang bernama Abu Hanifah dia adalah lentera (penerang)
umatku.

Mereka (ahli hadis) berkata: “Dan di dalam sanadnya
ada dua orang pemalsu hadis, satu diantaranya adalah Ma’mun bin
Ahmad as-Sulami dan yang lainnya adalah Ahmad bin Abdullah
al-Khawanbari.”  Dan al-Khathib telah meriwayatkan dari
Abu Hurairah secara marfu’ dan dia mencukupkan (mem-
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batasi) dengan apa yang disebutkannya tentang Abu
Hanifah, dan dia (al-Khathib) berkata: “Maudhu’ (palsu).”

Contoh lain dari hadis palsu:

Artinya: “Akan ada di tengah umatku seorang laki-laki yang ber-
nama Muhammad bin Idris (imam asy-Syafi’i) fitnahnya lebih mem-
bahayakan bagi umat-Ku melebihi fitnah Iblis.”

Mereka (ahli hadis) berkata: “Ini adalah kedustaan yang
jelas yang tidak perlu dijelaskan kebatilanya.” Dan masih banyak
contoh yang lain.

Keempat:

Ingin mendekatkan diri (menjilat) kepada para raja,
sultan atau para pemimpin, sebagaimana hal itu dikemuka-
kan oleh kebanyakan Huffazh (para penghafal ahli hadis).
Dan sebagaimana para ulama suu’ berdusta atas Rasulul-
lah shallallahu ‘alaihi wasallam untuk menyenangkan (mem-
bela) para sultan/raja, mereka juga berdusta dalam mem-
buat hukum-hukum dan cabang-cabang fikih untuk mereka
(para sultan/raja). Dan termasuk hadis-hadis palsu dalam
masalah ini adalah hadis-hadis yang berisi tentang pujian
dan pengagungan terhadap para raja. Dan itu adalah hadis-
hadis yang digunakan oleh orang-orang bodoh untuk men-
cari muka di hadapan para raja di zaman ini sebagaimana
orang-orang terdahulu mencari muka kepada para raja
dengannya.



ULUMUL HADIS: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh

108 Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

Kelima:

Salah dan lupa, ini terjadi pada suatu kaum dan di
antara mereka ada yang nampak pada mereka kebenaran
(setelah mereka salah), tetapi mereka tidak kembali kepada
kebenaran tersebut karena menganggap enteng atau enggan
kalau disandarkan kepadanya sifat salah (disifati bodoh),
dan tidaklah diketahui hakikat agama dan ketidak-ikhlasan
mereka menyibukkan diri dengan mempelajari riwayat hadis
kecuali setelah terjadi kepada mereka apa yang terjadi
(kesalahan di atas).

Keenam:

Membawakan hadis dari hafalannya padahal dia salah
seorang perawi yang menyandarkan hadisnya pada kitab,
dan hafalannya tidak kuat. Maka ketika kitabnya hilang dia
terjatuh pada kesalahan dan kekeliruan dalam penyamaian
hadis.

Ketujuh:

Kacaunya pikiran perawi di akhir umurnya. Ini terjadi
pada sebagian kelompok perawi yang tsiqah (terpercaya),
maka mereka ma’dzur (dimaklumi), kecuali orang yang
menerima dan mengambil semua riwayat yang disandarkan
kepada mereka (perawi-perawi yang goncang hafalannya
tadi) tanpa membedakan antara Hadisyang diriwayatkan
dari mereka ketiak mereka dalam kondisi akal yang
sempurna dan apa yang diriwayatkan dari mereka ketika
mereka goncang pikirannya dan pikun.
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Kedelapan:

Ingin menang atas lawan debatnya, terlebih lagi kalau
perdebatan tersebut di hadapan khalayak ramai, dan
pemalsuan ini tidak sama dengan pemalsuan untuk membela
mazhab sebagaimana keterangan yang telah lalu. Ibnul
Jauzi rahimahullah berkata: “Dan termasuk sebab pemalsuan hadis
adalah apa yang terjadi dari orang-orang yang tidak memiliki agama
(yang sempurna) ketika mereka berdebat di hadapan khalayak ramai
berupa mencari-cari dalil untuk apa yang dikatakannya sesuai dengan
hawa nafsunya untuk melariskan perdebatannya, pembenaran
perkataanya, mengalahkan lawan debatnya, kecintaan kepada
kemenangan, mencari kepimpinan, dan lari dari celaan apabila ada
yang mendebatnya.”

Kesembilan:

Mencari keridaan manusia dan agar diterima (diakui)
di sisi manusia, menarik manusia untuk menghadiri majelis
nasihat (kajian) mereka, dan peluasan wilayah kajian/majelis
mereka. Para ulama ahli hadis melekatkan sebab ini
kepada Qashash (para tukang dongeng), mereka berkata:
“Sesungguhnya dalam hadis-hadis yang sahih dan hasan ada yang
serupa dengan itu (kisah-kisah), akan tetapi menghafalnya sulit bagi
Qashash (para tukang cerita) tersebut, maka mereka memilih jalan
yang paling mudah yaitu memalsukan hadis. Dan kami katakan
bahwa tukang cerita di zaman ini telah mengikuti langkah-langkah
para pemalsu hadis tersebut dan mereka menghafal kedustaan-
kedustaan mereka karena salah pilih. Dan sedikit sekali kita melihat
para pemberi nasihat yang menghafal hadis-hadis shahih. Dan anda
melihat hampir-hampir mereka menghafal hadis-hadis yang tidak
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ada makna yang mirip dengannya pada hadis yang sahih sanadnya,
karena sebagian besarnya adalah khurafat dan khayalan. Dan
mendorong untuk berbuat maksiat dengan angan-angan dan syahwat.”

Kesepuluh

Sarana Tarhiib (memberi peringatan) dan Targhiib
(memberi motivasi). Mungkin saja yang menjadikan para
pembuat hadis palsu adalah perkataan ulama “ bahwasanya
hadis-hadis da’if  bisa diamalkan dalam hal Fadha’il A’mal
(keutamaan-keutamaan amal) dan yang semakna dengannya
berupa hal-hal yang berkaitan dengan hukum-hukum dan
hal-hak”. Sepertinya mereka menganggap bahwa agama ini
kurang dan butuh untuk dilengkapi dan disempurnakan,
sekalipun Allah Subhanahu wa Ta’ala telah berfirman:

Artinya: “Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah
Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu.”(QS. Al-Ma’idah: 3) 

Jangan merasa heran wahai kaum muslimin yang
mukhlish (ikhlash), karena sesungguhnya seluruh bid’ah
dalam agama yang disebut oleh sebagian manusia bahkan
sebagian ulama dengan ”bid’ah hasanah”, dan mereka mem-
berikan dalih-dalih dan menghiasinya dengan hiasan-hiasan
agama (supaya seolah-olah bagian dari agama) ada-
lah penambahan dalam agama.

Seandainya saja penambahan itu hanya dalam amalan
saja tentu tidak begitu parah, akan tetapi penambahan itu
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juga ada dalam masalah akidah/keyakinan juga, seperti
keyakinan adanya sebagian orang salih yang sudah mati bisa
menjadi perantara antara manusia dengan Allah Subhanahu
wa Ta’ala dalam memenuhi hajat (kebutuhan) mereka. Bisa
jadi dengan meyakini bahwa mereka (orang mati) bisa
memenuhi hajat mereka dengan sendirinya tanpa sebab,
karena mereka memiliki kekuatan/kekuasaan ghaib. Atau
bisa jadi Allah memenuhi hajat mereka dikarenakan
kedudukan mereka, maka jadilah iradah (kehendak) Allah
dalam hal itu/tergantung iradah (kehendak) mereka,
sebagaimana telah masyhur (terkenal) ucapan mereka:
“Sesungguhya Allah memiliki hamba-hamba yang apabila
mereka berkehendak niscaya Allah akan berkehendak
(menyetujui kehendak mereka).” dan lain-lain.

Maka apabila engkau berkata kepada mereka bahwa
syariat (ajaran) kalian ini tidak diizinkan oleh Allah, mereka
akan mendatangkan kepadamu perumpamaan-perumpa-
maan yang Allah Subhanahu wa Ta’ala bersih (Mahasuci) dari
perumpamaan-perumpamaan tersebut, seperti mereka
menyerupakan Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan raja-raja
dan penguasa yang didekati melalui orang-orang yang
dicintai mereka, supaya mereka (raja dan penguasa) melaku-
kan sesuatu yang seandainya bukan karena perantara mereka,
niscaya para raja dan penguasa itu tidak akan melakukannya.
Dan mereka tidak mengetahui bahwa iradah (kehendak)
Allah tidak akan berubah dikarenakan seseorang, karena
pengkhususan, dan dominannya kehendak Allah ber-
dasarkan ilmu Allah yang qadim (terdahulu) yang tidak
berubah.
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Kesebelas

Pembolehan meletakkan (membuat) sanad untuk
sebuah ungkapan/kalimat yang bagus, supaya dikira hadis.
Mereka (para ulama hadis) menyebutkan hal ini sebagai
sebab munculnya hadis palsu secara terpisah, padahal ia
masuk ke dalam sebab yang lalu (sebab kesepuluh).

Keduabelas

Mempopulerkan diri, ini dilakukan oleh sebagian
orang yang mengaku-ngaku berilmu di hadapan orang-
orang yang berbicara di sekitarnya apabila dihadapkan pada
pembahasan tentang hadis. Lalu datang pertanyaan tentang
kondisi Hadis itu dari sisi shahih, da’if (lemah) atau maudhu’
(palsu)nya. Maka orang yang lemah dalam agama dan rusak
dalam ilmunya akan berkata: “Hadis ini diriwayatkan oleh imam
Fulan dan disahihkan oleh Fulan.” Dan ia menyandarkannya
kepada kitab-kitab hadis yang jarang ditemukan, supaya
orang-orang mengira kalau dia adalah orang meneliti sesuatu
(hadis) yang tidak diteliti oleh selainnya, atau dia membuat
sanad baru untuk hadis itu. Mereka (ahli hadis) berkata:
“Barangkali saja belum pernah terlintas dalam pendengarannya lafaz
hadis yang ditanyakan itu sebelumnya.”

Dan jenis ini (dari jenis-jenis pemalsuan hadis)
termasuk salah satu cabang dari cabang-cabang kedustaan
atas nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Dan
terkadang hadis itu didengar oleh orang-orang yang tidak
mengetahui hakikat yang sebenarnya orang itu, maka dia
akan meyakini kebenaran hal itu, dan dia menisbatkannya
(menyandarkannya) kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi
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wasallam dan ia berkata: “Hadis ini diriwayatkan oleh Fulan
dan dishahihkan oleh Fulan. “Sebagaimana yang dikatakan oleh
pemalsu hadis itu.

Inilah yang disebutkan oleh para Ulama ahli hadis,
kami tidak menambahkan sedikitpun dari diri kami sendiri,
karena mereka, para ulama rahimahullah tidak menyisakan
tempat/kesempatan berbicara bagi seseorang (karena
lengkapnya penjelasan mereka). Dari sini diketahui bahwa
memastikan seluruh hadis yang dipalsukan adalah sesuatu
yang tidak mungkin dilakukan, dan bahwasanya sangat
dibutuhkan sikap kehati-hatian dalam menerima setiap hadis
yang ada dalam suatu kitab, atau yang didengar dari
seseorang, hingga diketahui bahwa para Huffazh (ulama ahli
hadis) bersepakat akan kesahihan riwayat itu.

Apabila salah seorang di antara mereka (para huffazh)
mengkritik salah seorang perawi dalam sanad hadis itu, maka
yang diikuti/di amalkan saat itu adalah apa yang dikatakan
oleh mereka (ahli hadis) bahwa: “Jarh (celaan/kritikan)
didahulukan daripada pujian (rekomendasi).”

Dan setelah itu kita baru mengkaji hadis itu secara
dirayah (secara kandungan matan hadis), apabila dia me-
nyelisihi sesuatu yang wujud (nampak) di alam, atau me-
nyelisihi salah satu ushul (pokok) dari pokok-pokok syariat
yang telah valid berdasarkan Alquran dan as-Sunnah yang
shahih, atau menyelisihi amalan kaum muslimin generasi
awal dari kalangan para Shahabat radhiyallahu ‘anhum, tabi’in
dan tabi’ut tabi’inrahimahumullah, maka Hadis itu tertolak atau
tidak bisa dijadikan hujjah/dalil.
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Kesimpulannya bahwa semua dalil-dalil yang valid
dari agama ini yang sampai kepada kita secara pasti hanyalah
Alquran, hadis-hadis mutawatir (dan ia sangat sedikit), dan
apa yang dianut oleh generasi awal umat ini berupa amal
yang berkaitan dengan ibadah. Karena ibadah-ibadah dan
asas-asasnya berupa akidah, dan manajemen jiwa sudah
sempurna pada zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, secara
global maupun terperinci. Adapun hal-hal dan permasalan-
permasalahan yang berkaitan dengan kasus-kasus baru dan
kontemporer maka syariat Islam telah datang dengan ushul-
ushul (pokok-pokok) agama yang umum dan kaidah-kaidah
yang menyeluruh, yang bisa menjawab permasalahan itu.
Maka perhatikanlah masalah ini karena ia bermanfaat
bagimu. 

Contoh Hadis Maudhu’

Hadis maudhu’ (palsu): “Sesungguhnya Allah meng-
genggam segenggam dari cahaya-Nya, lalu berfirman
kepadanya, ‘Jadilah Muhammad’.” Hadis maudhu’: “Wahai
Jabir, bahwa yang pertama kali diciptakanoleh Allah adalah
cahaya Nabimu.” Hadis tidak ada sumber asalnya: “Berta-
wasullah dengan martabat dan kedudukan ku.”

Hadis maudhu’. Demikian menurut AI-Hafizh Adz-
Dzahabi: “Barangsiapa yang menunaikan haji kemudian
tidak berziarah kepadaku, maka dia telah bersikap kasar
kepadaku.”

Hadis tidak ada sumber asalnya. Demikian menurut
Al-Hafizh Al-’lraqi. “Pembicaraan di masjid memakan
kebaikan sebagaimana api memakan kayu bakar”. Hadis
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maudhu’. Demikian menurut Al-Ashfahani: “Cinta tanah
air adalah sebagian daripada iman.” Hadis maudhu’, tidak
ada sumber asalnya: “Berpegang teguhlah kamu dengan
agama orang-orang lemah.” Hadis tidak ada sumber
asalnya: “Barangsiapa yang mengetahui dirinya, maka dia
telah menge-tahui Tuhannya.” Hadis tidak ada asal sumber-
nya: “Aku adalah harta yang tersembunyi.” Hadis maudhu’:
“Ketika Adam melakukan kesalahan, ia berkata, ‘Wahai
Tuhan-ku, aku memohon kepadaMu dengan hak
Muhammad agar Engkau mengampuni padaku.” Hadis
maudhu’: “Semua manusia (dalam keadaan) mati kecuali
para ulama. Semua ulama binasa kecuali mereka yang
mengamalkan (Ilmunya). Semua orang yang mengamalkan
ilmunya tenggelam, kecuali me-reka yang ikhlas. Dan orang-
orang yang ikhlas itu berada dalam bahaya yang besar.”

Hadis maudhu’. Lihat Silsilatul Ahaadits Adh-
Dha’iifah, Hadis no. 58: “Para sahabatku laksana bintang-
bintang. Siapa pun dari mere-ka yang engkau teladani, niscaya
engkau akan mendapat petunjuk.” Hadis batil.1 “Jika khatib
telah naik mimbar, maka tak ada lagi solat dan perbinca-
ngan.” Hadis batil. Ibnu AI-Jauzi memasukkannya dalam
kelompok hadis-hadis maudhu’ “Carilah Ilmu meskipun
(sampai) di negeri Cina.”

, “Berpuasalah, niscaya kalian akan sehat.”
Hadis tersebut merupakan potongan dari hadis riwayat Ibnu
Adi di dalam al-Kamil, 7/2521 dari jalan Nahsyal bin Sa’id,
dari ad-Dhahak dari Ibnu Abbad. Nashsyal adalah matruk

1Lihat Silsilatul Ahaadits Adh-Dhaiifah, no. 87.
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dan dia pendusta dan ad-Dhahhak tidak mendengar dari Ibnu
Abbas.

Dan diriwayatkan juga oleh ath-Thabrani di dalam
al-Ausath, (2/225) dari jalan Muhammad bin Sulaiman bin
Abi Dawud, dari Zuhair bin Muhammad, dari Suhail bin
Abi Shalih dari Abu Hurairah.

Dan sanad hadis ini lemah. Berkata Abu Bakar al-
Atsram, “Aku mendengar Imam Ahmad –dan beliau me-
nyebutkan riwayat orang-orang Syam dari Zuhair bin
Muhammad– berkata, ‘Mereka meriwayatkan darinya
(Zuhair) beberapa hadis yang mungkar mereka. “Abu Hatim
berkata, “Hafalannya jelek dan hadis dia dari Syam lebih
mungkar daripada hadisnya (yang berasal) dari Irak, karena
jeleknya hafalannya.” Al-Ijli berkata, “Hadis ini tidak mem-
buatku kagum.”2

2Lihat, Tahdzibul Kamal, 9/417). Hadis ini dilemahkan oleh Syaikh
al-Albani di dalam Silsilah Dha’ifah, 1/420.
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X

ILMU TARIKH Al-RUWAH
(Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode

dan Contoh)

S ebagaimana dikemukakan dalam bab
sebelumnya, bahwa hadis terdiri atas sanad dan

matan. Khusus sanad hadis, diperlukan pemahaman tentang
sejarah periwayatan hadis. Ilmu inilah yang dikenal di
kalangan ulama hadis dengan ilmu tarikh al-ruwah. Upaya ini
untuk menjadikan otentisitas hadis dapat dipertanggung-
jawabkan seiring dengan diketahuinya rekam jejak pembawa
hadis (reporter) yang baik. Rekam jejak ini menyangkut
syarat sebuah hadis sahih yang pertama yakni persambungan
sanad. Ketersambungan itu terkait erat dengan masa sejarah
reporter yang meliputi kegiatan dalam proses pencarian
hadis.
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Ilmu tawarikh al-ruwah terdiri atas, Ilmu rijal al-hadis
merupakan jenis ilmu hadis yang sangat penting. Karena
ilmu hadis mencakup kajian terhadap sanad dan matan. Rijal
(tokoh-tokoh) yang membentuk sanad merupakan para
perawinya. Mereka yang menjadi objek ilmu rijal al-hadis,
yang membentuk satu diantara dua penyusun ilmu hadis.
Ilmu rijal al-hadis terbagi menjadi dua bagian penting yaitu
Ilmu tawarikh al-Ruwah dan Ilmu al-Jarh wal-Ta’dil.

Yang dimaksud Ilmu Tawarikh al-Ruwah adalah:

Artinya: “Ilmu untuk mengetahui para rawi dalam hal-hal yang
bersangkutan dengan meriwayatkan hadis. Karena itu ia mencakup
hal ihwal para rawi, tanggal lahir, tanggal wafat, guru-gurunya,
orang-orang yang berguru kepadanya, kota dan kampong halamannya,
perantauanya, tanggal kunjungannya ke negeri-negeri yang berbeda-
beda, mendengarnya, hadis dari sebagian guru sebelum dan sesudah ia
lanjut usia dan lain sebagainya, yang ada hubungannya dengan
perhadisan”.

Menurut Fatchur Rahman ilmu tawarikh adalah ilmu
yang menitikberatkan pembahasannya kepada kapan atau
di waktu apa, hadis itu diucapkan, maupun perbuatan itu
dilakukan oleh Rasulullah Saw. Singkatnya adalah tanggal
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dikeluarkannya hadis.1 Defenisi lain dikemukakan oleh
Hasby al-Shiddieqy:

Artinya: “Ilmu yang dengannya dapat diketahui sejarah
(waktu) munculnya hadis mulia”.

Dari definisi tersebut menunjukkan bahwa ilmu ini
merupakan sebuah cara untuk mengetahui waktu munculnya
hadis.

Ulama-ulama sebelum abad kelima hijriah menamai
ilmu ini dengan nama-nama yang berbeda. Sebagian mereka
menamainya dengan Ilmu Tarikh, sebagian yang lain mena-
mainya dengan Ilmu Tawarikh al-Ruwah, sedang yang lain
menamainya dengan Ilmu Wafayat al-Ruwah. Ulama-ulama
angkatan abad kelima hijriah menyebutnya dengan Ilmu
Tawarikh wa al-Wafayat.

A. Faidah Ilmu Tawarikh Al-Ruwah

Ilmu ini berkembang bersama dengan berkembang-
nya Ilmu Riwayah. Perhatian para ulama dalam membahas
ilmu ni didorong oleh suatu maksud untuk mengetahui
dengan sebenarnya hal ihwal para rawi hadis (rijal al-sanad).
Atas motif tersebut mereka menanyakan pada rawi yang
bersangkutan mengaenai umur dan tanggal kapan mereka
dilahirkan, dimana domisili mereka dan kapan mereka

1Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadis (Bandung: Al-Ma’arif,
1987), hlm. 330.
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menerima hadis dari guru-guru mereka, disamping para
ulama tersebut meneliti tentang identitas para rawi itu.

Ufair bin Ma’dan Al-Kila’iy bercerita: Umar bin
Musa pernah datang kepadaku, lalu kutemui ia di masjid,
kemudian dia berkata: “telah bercerita kepada kami guru
kalian yang saleh…” Ketika ia telah banyak cerita, lalu
kupotong ceritanya, “Siapa yang kamu maksud dengan guru
kami yang saleh itu? Sebutlah namanya agar kami
mengetahuinya!” Jawabnya: “Yaitu Kholid bin Ma’dan.”
“Tahun berapa kamu bertemu dengan dia?” tanyaku lebih
lanjut. “Aku bertemu pada tahun 108 H.”, jawabnya.
“Dimana kamu bertemu?” tanyaku lagi. “Aku bertemu
dengan dia pada waktu perang Armenia”, jawabnya. Aku
membentak: “Takutlah kepada Allah, hai saudara jangan
kau berdusta. Bukankah Kholid bin Ma’dan itu wafat pada
tahun 104 H.?” Sedangkan kamu mengatakan bahwa kamu
bertemu dengan dia empat tahun sesudah ia wafat”.
Tambahan pula dia tidak pernah ikut perang Armenia sama
sekali. Dia hafalnya ikut perang Romawi saja.

Mengetahui tanggal lahir dan wafatnya para rawi
adalah sangat penting untuk menolak pengakuan seorang
rawi yang mengaku pernah bertemu dengan seorang guru
yang pernah memberikan hadis kepadanya, padahal setelah
diketahui tanggal lahir dan wafat gurunya, mungkin sekali
mereka tidak saling bertemu, disebabkan kematian gurunya
mendahului dari pada kelahirannya.

Jika demikian halnya, maka hadis yang mereka
riwayatkan itu sanadnya tidak bersambung. Dengan kata lain
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Faedah mempelajari Ilmu Tawarikh al-Ruwah itu ialah
mengetahui muttasil atau munqothi’nya sanad hadis dan untuk
mengetahui marfu’ atau mursalnya pemberian hadis.

Mengetahui kampung halaman rawi pun benar fae-
dahnya. Yaitu untuk membedakan rawi-rawi yang kebetulan
sama namanya tetapi beda marga dan kampong halaman-
nya. Sebab sebagaimana diketahui bahwa rawi-rawi itu
banyak yang namanya bersamaan, akan tetapi tempat tinggal
mereka berbeda. Nampak faedahnya pula dalam hal ini
apabila rawi yang namanya bersamaan itu sebagiannya ada
yang tsiqah, sehingga dapat diterima hadisnya, sedang se-
bagian yang lain adalah tidak tsiqah yang menyebabkan harus
ditolak hadisnya.

B. Kitab-kitab Tawarikh Al-Ruwah

Jika kita mempelajari dan mengkaji kitab-kitab ten-
tang hal ihwal para rawi ini, kita akan menemukan beberapa
kitab tarikh dengan sistem yang berbeda-beda satu sama
lain.

Sebagian Muhaddisin dan Muarikhin (ahli tarikh) dalam
menyusun kitab tawarikh al-ruwah mengetengahkan tahun
wafat para rawi, lalu diterangkan biografinya dan akhirnya
diterangkan pula jumlah hadis-hadisnya. Sebagian Muhaddisin
yang lain menyusun kitabnya dengan mengutamakan kota
tempat kelahiran dan domisili para rawi hadis. Dalam sistem ini
penulis mengemukakan lebih, keutamaan kota itu beserta
para sahabat serta ulama-ulama lain yang berdomisili atau
berada di tempat tersebut, dengan diatur secara alfabetis.
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Disamping itu ada ulama dalam menyusun kitabnya
dengan mengutamakan nama asli, samaran dan laqab para
rawi beserta asal usul orang yang menurunkan mereka. Dan
ada pula yang menuliskan berdasarkan angkatan dan generasi
(thabaqah) para rawi hadis.

Beberapa kitab tawarikh al-ruwah:

1. Al-Tarikh al-Kabir, karya Imam Muhammad bin Ismail
al-Bukhary (tahun 194-252 H). Dalam kitab tersebut
Bukhary menerangkan biografi dari guru-gurunya yang
pernah memberikan hadis kepadanya baik dari golongan
tabi’in maupun sahabat sampai berjumlah lebih 40.000
orang. Baik mereka itu laki-laki atau perempuan, baik
mereka yang stiqah maupun ghairu stiqah. Nama-nama
rawi tersebut disusun secara alfabetis. Akan tetapi nama
yang pertama-tama ditaruh pada bab pendahuluannya
adalah nama yang memakai Muhammad, karena tafaul
(mengambil berkah) nama dari rasulullah. Setiap nama
dijadikan satu bab dan disusun secara alfabetis (Arabi-
yah) dengan mengutamakan nama leluhurnya. Misalnya
bab Ibrahim, lalu Ismail, kemudian Ishak dan seterusnya
nama aslinya beserta nama guru-guru dan murid-murid-
nya.

2. Tarikh Nisabur, karya Imam Muhammad bin Abdullah
Al-Hakim An-Nisabury (321 6 405 H). Kitab ini meru-
pakan kitab Tarikh yang terbesar dan banyak faedahnya
bagi para fuqaha. Hanya saja kitab ini telah hilang. Ia
hanya ditemukan dalam koleksi cuplikan yang terdiri dari
beberapa lembar.
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3. Tarikh Bagdad, karya Abu Bakar Ahmad ‘Ali Al-
Baghdady, yang terkenal dengan nama Al-Khathib Al-
Baghdady (392-463 H). kitab ini memuat biografi dari
ulama-ulama besar dalam segala bidang ilmu penge-
tahuan sebanyak 7.831 orang dan disusun secara alfa-
betis, rawi-rawi yang stiqah, lemah dan yang ditinggalkan
hadisnya (matruk) dimasukan semuanya dalam kitab ini.
Terdiri dari 40 jilid dicetak di Kairo tahun 1349 H (1931
M).

4. Al-Ikmal firaf ’il-ibtiyab ‘anil mu’talif  wal-Mukhtalif  mina’l-
Asma’I wa’l-kunna wa’l-Ansab, karya Al-Amir Al-Haidh
Abi Nashr ‘Ali bin Hibatillah bin Ja’far yang terkenal
dengan nama Ibnu Ma’kulla Al-Bagdady (421-486 H).

5. Tahdzibu’l-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, karya Al-Hafidh
Jamaluddin Abi’l-Hajjaj Yusuf  Al-Mizzazy Ad-Dimasyqy
(654-742 H). Ia merupakan penyempurnaan dan
kelengkapan (tahdzib) dari kitab Al-Kamal fi asma’ir-
rijal, karya al-hafid abu Muhammad Abdu Ghani Bin
‘Abdul-Wahid Al-Maqdisi (541-560 H) yang terdiri dari
2 jilid. Dalam kitab Al-Kamil diterangkan tentang
biografi rawi-rawi Imam Bukhary, Imam Muslim, Imam
Abu Dawud, Imam At-Turmudzy, Imam An-Nasa’iy dan
Imam Ibnu Majah.

6. Al-Mizzy melengkapkan (mentahdzib) kitab Al-Kamil
dengan mencantumkan rawi seluruh rawi hadis, atsar dan
orang-orang yang termashur pada umumnya dari
angkatan-angkatan ahli ilmu dengan susunan secara
alfabetis. Dalam menyusunnya memakan waktu 7 tahun
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(705-712 H), yang terbagi menjadi 50 juz dalam al-
fatihah jilid. Kitab Tahdzib al-Kamal ini kemudian
diringkaskan dan dberi tambahan-tambahan yang sangat
berguna oleh Syihabuddin Abil-Fadhli Ahmad bin Ali
Ibnu Hajar Al-Ashqalani (773-852 H) dengan nama
Tahdzibut-Tahdzib. Kitab ini merupakan kitab sejarah
biografi Al-Hadis yang banyak beredar dikalangan
ulama zaman kini.

7. Ibnu Hajar sendiri akhirnya meringkas kitab ini dengan
nama Taqibut-tahdzib fi asma’il-rijal, yang terdiri dari
dua jilid, yang berulang kali dicetak yang terakhir di
Kairo tahun 1380 H (1942 M).

Ulama yang dianggap promotor dalam ilmu ini ialah
Imam Sirajuddin Abu Hafsh ‘Amar bin Salar Al-Bulqiny,
dengan buah karyanya Mahasin al-Ishthilah. 2

2 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadis, (Bandung, Al-Ma’arif),
hlm. 330.
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XI

ILMU JARH WA TA’DIL
(Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode

dan Contoh)

A. Pengertian

Secara bahasa, al-jarh merupakan masdar dari kata
jaraha–yajrahu yang berarti akibat atau bekas luka pada tubuh
disebabkan oleh senjata. Luka yang dimaksud bisa berkaitan
dengan fisik, misalnya luka karena terkena senjata tajam,
atau juga bisa luka non fisik misalnya terluka hatinya karena
ada kata-kata kasar yang menyakiti hatinya. Apabila kata
jaraha dipakai oleh hakim pengadilan yang ditujukan kepada
masalah kesaksian, maka kata tersebut mempunyai arti
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menggugurkan keabsahan saksi.1

Secara istilah ilmu hadis, kata al-jarh berarti tampak
jelasnya sifat pribadi atau keadaan seorang rawi yang tidak
adil dan menyebabkan gugurnya atau lemahnya riwayat yang
disampaikan. Kata al-tajrih menurut istilah berarti pengung-
kapan keadaan periwayat tentang sifat-sifatnya yang tercela
yang menyebabkan lemahnya atau tertolaknya riwayat oleh
periwayat tersebut. Sebagian ulama menyamakan pengguna-
an kata al-jarhu dan al-tajrih, dan sebagian ulama lagi mem-
bedakan penggunaannya dengan alasan bahwa al-jarh ber-
konotasi tidak mencari-cari cela seseorang, yang biasanya
telah tampak pada diri seseorang. Sedang al-tajrih berkono-
tasi ada upaya aktif untuk mencari dan mengungkap sifat-
sifat tercela seseorang.

Adapun kata ta’dil berasal dari kata ‘addala, yang ber-
arti mengemukakan sifat-sifat adil yang dimiliki seseorang.
Menurut istilah ilmu hadis, kata ta’dil berarti mengungkap
sifat-sifat bersih yang ada pada diri periwayat, sehingga
dengan demikian tampak jelas keadilan pribadi periwayat
itu dan riwayatnya dapat diterima.2

Abdurrahman Al-Mu’allimi Al-Yamani mengatakan
bahwa ilmu al-jarh wa ta’dil ialah ilmu yang mempelajari
tentang etika dan aturan dalam menilai cacat (kritik: al-jarh)
dan sekaligus mengungkap dan memberi rekomendasi

1 Muhammad Abu Zahwu, al-Hadis wa al-Muhaddisun, (Mesir:
Matba’ah al-Ma’rifah, tth.)

2 Salahuddin Ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan (Beirut:
Dar al-Afaq al-Jadidah, 1403 H/ 1983 M), hlm. 20"23
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positif  atas (kesalehan: Al-ta’dil) terhadap seorang rawi
melalui lafaz-lafaz penilaian yang tertentu, juga untuk
mengetahui tingkatan lafaz-lafaz tersebut.

Pada prinsipnya, ilmu jarh wa ta’dil adalah bentuk lain
dari upaya untuk meneliti kualitas hadis bisa diterima
(maqbul) atau ditolak (mardud). Adapun yang menjadi objek
penelitian suatu hadis selalu mengarah pada dua hal penting,
yang pertama, berkaitan dengan sanad/rawi (rangkaian yang
menyampaikan) hadis, dan kedua, berkaitan dengan matan
(redaksi) hadis. Dengan demikian keberadaan sanad dan
matan menjadi dua hal yang tidak bisa dipisahkan.

Seperti pendapat ‘Ajjal Al-Khathib mendefinisikan-
nya sebagai berikut:

‘“Ialah suatu ilmu yang membahas hal ihwal para rawi dari
segi diterima atau di tolak periwayatamya.”

Jadi Ilm  al-Jarh wa al-Ta’dil adalah Ilmu yang mem-
bahas tentang jarh (sifat-sifat tercela rawi) dan ta’dil (sifat-
sifat terpuji rawi) dengan menggunakan lafaz-lafaz tertentu.3

Adapun yang dimaksud sifat-sifat tercela rawi adalah sifat
yang dapat merusak dan mencacatkan keadilan dan ke-
dhabitanya. Hal ini dapat melemahkan dan menggugurkan
riwayat dari seorang rawi.4 Sedangkan yang dimaksud sifat-

3 Abd al-Mawjud Muhammad ‘Abd al-Latif, ‘Ilm al-Jarh wa al-Ta‘dil
diterjemahkan A. Zarkasiy Chumaidy, ‘Ilm Jarh wa Ta‘dil (Jakarta: Gema Media
Pusakatama, cet.I., 2003 M), hlm.19.

4 Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis
(Yogyakarta: UIN-Malang Press, 2008), hlm.77.
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sifat terpuji rawi disini adalah sesutau yang dapat dirasakan
dalam keadaan benar dan lurus. Dalam ilmu hadis, kata al-
‘adl didefinisikan sebagai seorang perawi yang pada dirinya
tidak memiliki sifat-sifat yang dapat merusak agama dan
moralitasnya, sehingga dengan sifat-sifat yang ia miliki ter-
sebut menyebabkan periwayatan hadisnya dapat diterima,
jika perawi tersebut memenuhi syarat-syarat bagi kecakapan
meriwayatkan hadis.5 Disini, kata al’adl adalah sebagai
kebalikan dari kata al-jarh, yang berarti menilai bersih seorang
perawi yang adil atau dhabit.6 Sedangkan menurut Al-Khatib
memberikan batasan istilah al’adl sebagai upaya mensifati
perawi dengan sifat-sifat yang dapat menyucikan diri perawi
tersebut dari sifat-sifat tercela sehingga tampak keadilannya,
agar riwayatnya dapat diterima.7

Dengan demikian bahwa yang dimaksud dengan Ilm
 al-Jarh wa al-Ta’dil adalah ilmu yang mempelajari kedaan
perawi, baik dengan mengungkap sifat-sifat yang menun-
jukkan ke-‘adalah-annya maupun sifat-sifat kecacatannya,
yang bermuara pada penerimaan atau penolakan terhadap
riwayat yang disampaikannya.

B. Urgensi Ilmu Jarh Wa-Ta’dil

 Tujuan dari mempelajari ilmu jarh wa ta’dil adalah
untuk mengetahui dan menetapkan keadaan perawi baik
dengan mengungkapkan sifat-sifat baiknya maupun meng-

5 Lihat, Umi Sumbulah, Kritik Hadis, hlm. 78.
6 ‘Itr, Manhaj al-Naqd,hlm. 55.
7 Al-Khatib,Ushul al-Hadis,hlm. 261.
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ungkap sifat-sifat cacatnya untuk menentukan apakah
periwayatan seorang perawi itu dapat di terima atau di tolak.
Karena Ilmu jarh wa ta’dil ini berfungsi sebagai tolok ukur
dan timbangan bagi seoang perawi apakah hadis yang diri-
wayatkannya dapat diterima atau ditolak karena penerimaan
atau penolakan riwayat seorang perawi di dasarkan pada
kualitas pribadi dan kapasitas intelektual perawi tersebut.
Untuk mengetahui adanya Jarh wa Ta’dil dalam hadis dapat
diketahui dari beberapa aspek: Penjelasan yang jelas dari
Nabi, pandangan dan pendapat para sahabat yang kemudian
dilanjutkan oleh para tabi’in, taba’ at-tabi’in serta para ahli
hadis generasi berikutnya. Hal ini bisa diketahui melalui
kitab-kitab hadis dan kitab-kitab yang khusus membahas
tentang Jarh wa Ta’dil.

C. Muncul dan Berkembangnya Ilmu Jarh wa Ta’dil

Sejarah muncul dan berkembangnya ilmu Jarh wa
Ta’dil itu sendiri sejalan dan seiring dengan sejarah muncul
dan berkembangnya periwayatan hadis. Mengapa demikian?
Karena bagaimanapun tidak bisa dipungkiri ketika meneliti
dan menerima sebuah periwayatan hadis haruslah melewati
penilaian terhadap para periwayatnya dan sanadnya terlebih
dahulu. Hal ini adalah merupakan jalan yang harus ditempuh
untuk mengetahui apakah sebuah hadis tersebut bisa
diterima atau ditolak (maqbul atau mardud).

Al-Naisaburi dalam kitabnya Muqaddimah Sahih
mengatakan bahwa generasi pertama yang telah memper-
kenalkan dasar-dasar dan kaidah ilmu Jarh wa Ta’dil ini adalah
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generasi sahabat. Diantara para sahabat tersebut adalah Abu
Bakar, Umar, Ali, dan Zaid ibn Thabit.8 Namun sebenarnya
embrio dari ilmu Jarh wa Ta’dil ini sudah ada dan telah diprak-
tikkan oleh Rasulullah sendiri. Pada saat itu Rasulullah per-
nah secara langsung menilai bi’sa akh al-‘asyirah. Rasulullah
pun juga pernah memuji sahabat Khalid bin Walid dengan
sebutan:

Artinya: Sebaik-baik hamba Allah adalah Khalid bin Walid. Dia
adalah pedang dari sekian banyak pedang Allah.9

Penilaian terhadap perawi hadis ini yang kemudian
dilanjutkan oleh generasi sahabat, tabi’in, atba’ at-tabi’in dan
para ulama hadis berikutnya. Salah satu contohnya adalah
tentang penilaian yang diajukan kepada ayahnya Ali al-
Maldini. Pernah suatu ketika seorang laki-laki bertanya ke-
pada Ali al-Maldini tentang kualitas ayahnya. Ali hanya
berkata: “Tanyalah kepada orang lain”. Namun laki-laki yang
bertanya tersebut ternyata masih belum puas dengan
jawaban yang di berikan Ali. Ia menginginkan Ali al-Maldini
sendirilah yang menjawabnya. Kemudian Ali al-Maldini
menundukkan kepalanya sejenak dan kemudian meng-
angkatnya, lalu ia berkata:10

8 Al-Naisaburi, Muqaddimah Sahih, hlm. 52.
9 Muhammd ‘Ajjaj al-Khatib, as-Sunnah Qabla al-Tadwin, hlm. 235.
10 Ajjaj al-Khatib, ‘Ajaj Al-Khatib, Pokok-Pokok Ilmu Hadis, terjemah

dari Ushul al-Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), ,hlm. 262.
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Artinya: “Ini masalah agama, Dia (ayah Ali al-Maldini) itu da’if
(lemah).”

Ilmu Jarh wa Ta’dil pada tahap berikutnya mengalami
perkembangan yang demikian pesat. Dapat diketahui pada
abad kedua, muncul beberapa tokoh ilmu Jarh wa Ta’dil ini,
diantaranya adalah Ma’mar (w. 153 H.), Hisyam al-Distiwai
(w. 154 H.), al-Auza’i (w. 156 H.), al-Tsauri (w. 161 H.),
Hammad ibn Salamah (w. 167 H.), dan al-Laits ibn Sa’ad
(w. 197 H.). Kemudian pada penghujung periode akhir abad
kedua muncullah tokoh-tokoh ilmu Jarh wa Ta’dil, seperti
Yahya ibn Said al-Qattan (w. 109 H.) dan ada juga
Abdurrahman ibn Mahdi (w. 198 H.).11

D. Kitab-Kitab al-Jarh wa al-ta’dil

Adapun beberapa kitab yang membahas mengenai
ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Al-Jarh wa al-Ta’dil, karya Ahmad ibn Hanbal (164"241
H.).

2. Al-Dhu ‘afa’. Karya Imam Muhammad bin Isma’il Al-
Bukhary (194"252 H.).

3. Al-Dhu ‘afa’, Karya Muhammad ibn Abdullah ibn abd
al-Rahim al-Barqi al-Zuhri (w. 249 H.).

4. Al-Jarh wa al-Ta’dil wa Al-Dhu ‘afa’, karya Abu Ishak
Ibrahim ibn Ya’kub al-Sa’di al-Jauzani (w. 259 H.)

11 Al-Naisaburi, Muqaddimah Sahih, hlm. 52.
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5. Al-Tarikh fi al-Thiqah wa al-Dhu’afa’, karya Ahmad ibn
Ab Hatim al-Nasa’I al-Baghdadi (185"279 H.).

6. Tarikh al-Dhu’afa’ wa al-Matrukin, karya Imam al-Hafidh
Abu abd al-Rahman Ahmad bin Ali al-Nasa’I (216"303
H.).

7. Al-Jarh wat-Ta’dil, karya ‘Abdur Rahman bin Abi Hatim
Ar-Razy (240"326 H.).

8. At-Tsiqat, karya Abu Hatim bin Hibban Al-Busty (w. 304
H.).

9. Mizanu’l-I’tidal, karya Imam Syamsuddin Muhammad
Adz-Dzahaby (673"748 H).

10. Lisanu ‘l-Mizan, karya Al-Hafidh Ibnu Hajar Al-
’Asqalany (773"852 H.)

E. Kaidah-Kaidah Jarh wa Ta’dil

Dalam blognya Asrawi menjelaskan mengenai
mayoritas Ulama hadis dan fikih yang bersepakat bahwa
seorang perawi harus mempunyai dua syarat dasar, yaitu:12

a. ‘Adalah (adil): bahwa perawi haruslah seorang muslim,
baligh, berakal dan terbebas dari beberapa sebab
kefasikan dan selamat dari cacat muru’ah.

12Asrowi, “Ilmu Jarh Wa Ta’dil: Ditinjau dari Aspek Pengaruhnya
terhadap Hadis”, dalam Kajian Islam Cak Rowi Kediri, http://
cakrowi.blogspot.com/2010/05/kajian-ilmu-hadis-jarh-wa-tadil.html/
diakses pada 19 Maret 2012.
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b. Dhabt: seorang perawi tidaklah bertentangan dengan perawi-
perawi lain yang terpercaya, tidak buruk hafalannya, sa-
lahnya tidak keterlaluan, tidak pelupa dan tidak salah duga.13

Adapun sifat ‘adalah (keadilan) bisa ditetapkan
dengan salah satu dari dua perkara:14

a. Dengan ditetapkan oleh Ulama ta’dil atau ditetapkan
oleh salah satu saja dari mereka.

b. Adakalanya karena dia sudah mashur dan terkenal adil,
oleh karena itu siapa yang sudah terkenal adil di kalangan
ahli ilmu, dan sudah banyak yang memujinya maka hal
itu sudah dianggap cukup, tidak perlu dan tidak mem-
butuhkan kepada seorang ahli ta’dil yang menetapkan
atas keadilannya, orang-orang yang seperti itu adalah
imam-imam yang sudah terkenal seperti imam empat,
Sufyan dan Auza’i dan lain-lainnya.15

Kedhabitan seorang perawi dapat diketahui apabila
dia sama dengan perawi-perawi terkemuka lainnya, yang
cermat dalam meriwayatkan hadis. Maka, apabila seorang
perawi hadis sama dengan para perawi lainnya yang juga
dhabith dalam meriwayatkan hadis maka dia adalah seorang
perawi yang dhabith, sebaliknya jika perawi tersebut berten-
tangan dalam periwayatan dengan perawi yang dhabith, atau

13Mahmud ath-Thahan, Taisir Mushtalah al-Hadis (Beirut: Dar al-
Fikr, tth.) hlm. 123; ‘Ajaj Al-Khatib, Pokok-Pokok Ilmu Hadis, hlm. 233;
Lihat juga Mahmud ath-Thahan, Taisir Mushtalah al-Hadis, hlm. 139.

14Lihat, ‘Ajaj Al-Khatib, Ushul al-Hadits; hlm. 233. Bandingkan
Mahmud ath-Thahan, Taisir Mushtalah al-Hadis, hlm. 241.

15Mahmud ath-Thahan, Taisir Mushtalah al-Hadis, hlm. 125.
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perawi itu tidak sama dengan perawi yang banyak, maka
hilanglah kedhabitannya dan otomatis hadisnya rusak dan
tidak bisa dipakai (ditolak) sebagai hujjah.16

Sedangkan ta’dil, dapat diterima dengan tanpa
menyebutkan sebabnya menurut pendapat sahih lagi pula
mashur, sebab penyebab adanya ta’dil banyak sekali dan
sulit untuk menghitungnya, karena seorang mu’addil ter-
kadang perlu mengatakan: “Dia tidak melakukan demikian,
dia tidak melakukan dosa ini”, atau dia perlu mengatakan:
“Dia melakukan demikian dan seterusnya dan seterusnya”.17

Adapun jarh tidaklah bisa diterima kecuali menye-
butkan jarh-nya (kesalahan/cacatnya). Selain itu para ahli
hadis pada umumnya berbeda pendapat mengenai sebab-
sebab jarh (kesalahan/kecacatan), terkadang sebagian para
ahli hadis men-jarh (menyacat) dengan sesuatu yang tidak
semestinya. Untuk menentukan adanya jarh dan ta’dil,
menurut pendapat para ahli hadis yang sahih mengatakan
bahwa jarh dan ta’dil bisa ditetapkan oleh satu orang. Ada
juga yang berpendapat lain bahwa jarh dan ta’dil sekurang-
kurangnya ditetapkan oleh dua orang.18

Jika dalam satu perawi jarh dan ta’dil berkumpul
manakah yang lebih di dahulukan? Pendapat mu’tamad
mengatakan bahwa jarh (penilaiannya sifat buruk) haruslah
didahulukan, bila dia berfungsi sebagai yang memberi

16Mahmud ath-Thahan, Taisir Mushtalah al-Hadis, hlm. 124; Lihat
juga, Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Usul al-Hadis Ulumuhu wa Mushthalah, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1989), hlm. 201.

17Mahmud ath-Thahan, Taisir Mushtalah al-Hadis, hlm. 126.
18Ibid., hlm. 127.
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penafsiran. Namun ada yang berpendapat bahwa apabila
bilangan mu’addil lebih dari jumlah orang melakukan jarh
maka didahulukan ta’dil, namun ini merupakan pendapat
da’if  yang tidak mu’tamad.19

Adapun Periwayatan seorang yang adil dari sese-
orang tidaklah dianggap sebagai ta’dil terhadap seseorang
itu menurut mayoritas ulama. Dan ini merupakan pendapat
yang sahih, tetapi ada yang berpendapat hal itu merupakan
ta’dil. Amalan seorang alim serta fatwanya yang cocok
dengan hadis bukanlah merupakan hukum kesahihannya,20

karena ketidaksamaannya terhadap suatu hadis tidaklah
merusak kesahihannya dan juga tidak pada perawi-pera-
winya. Akan tetapi ada yang berpendapat bahwa hal tersebut
merupakan hukum kesahihannya.21

Sedangkan hukum dari riwayat seorang yang bertaubat
dari kefasiqan ada dua pendapat: Pertama, Seorang yang
bertaubat dari kefasikan riwayatnya dapat diterima. Kedua:
Riwayatnya orang yang telah taubat dalam melakukan pembo-
hongan terhadap hadis Rasulullah Saw. tidak dapat diterima.22

19Ibid., hlm. 125; Lihat juga, ‘Ajaj Al-Khatib, Ushul al-Hadits, hlm.
233; Mahmud ath-Thahan, Taisir Mushtalah al-Hadis, hlm. 139.

20Asrowi, “Ilmu Jarh Wa Ta’dil: (Ditinjau dari Aspek Pengaruhnya
Terhadap Hadis”, dalam Kajain Islam Cak Rowi Kediri, http://
cakrowi.blogspot.com/2010/05/kajian-ilmu-hadis-jarh-wa-tadil.html/
diakses pada 19 Maret 2012.

21 Dalam hal ini Imam al-Amisi dan ‘Ulama ushul yang lain
membenarkannya, masalah ini pun dibicarakan dengan panjang lebar. Lihat,
Mahmud ath-Thahan, Taisir Mushtalah al-Hadis, hlm. 126; Lihat juga, ‘Ajaj
Al-Khatib, Ushul al-Hadits, hlm. 233.

22 Mahmud ath-Thahan, Taisir Mushtalah al-Hadis, hlm. 126.



ULUMUL HADIS: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh

136 Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

F. Tingkatan dalam al-Jarh dan al-Ta’dil

1. Tingkatan lafaz menta’dilkan Rawi:23

23 Ibid.,hlm. 126.
24Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahu’i Hadits, hlm. 313; Selanjutnya,

lihat: Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadits, hlm. 197 6 198
25Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahu’i Hadits, hlm. 315
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26Ibid., hlm. 315
27Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahu’i Hadits, hlm. 315: Lihat,

‘Ajaj Al-Khatib, Ushul al-Hadits; Pokok-Pokok Ilmu Hadits, hlm. 233: Lihat,
Mahmud ath-Thahan, Taisir Mushtalah al-Hadis, hlm. 246.

28Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahu’i Hadits, hlm. 316.



ULUMUL HADIS: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh

138 Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

2. Tingkatan lafaz mentarjihkan Rawi29

29Selanjutnya, lihat: Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadits,
hlm. 201 6 204.

30Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahu’i Hadits, hlm. 316.
31Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahu’i Hadits, hlm. 317
32Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahu’i Hadits, hlm. 317; ‘Ajaj Al-

Khatib, Ushul al-Hadits, hlm. 233; Mahmud ath-Thahan, Taisir Mushtalah al-
Hadis, hlm. 247.



Bab XI: Ilmu Jarh Wa Ta'dil

139Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

33Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahu’i Hadits, hlm. 317.
34Ibid., hlm. 317.
35Ibid., hlm. 318; Lihat juga, ‘Ajaj Al-Khatib, Ushul al-Hadits, hlm.

233; Mahmud ath-Thahan, Taisir Mushtalah al-Hadis, hlm. 247.
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XII

ASBAB AL-WURUD AL-HADIS
(Konsep, Urgensi, Objek Kajian,

Metode dan Contoh)

A. Pengertian

Secara etimologis kata asbab al-wurud merupakan
susunan idhafat yang berasal dari gabungan dua

kata asbab dan al-wurud. Kata asbab adalah bentuk jamak
dari kata sabab yang memiliki arti tali atau penghubung, yakni
segala sesuatu yang menghubungkan pada yang lain, atau
penyebab terjadinya segala sesuatu yang menghubungkan
satu benda dengan benda lainnya. Sedangkan kata wurud
merupakan bentuk masdar dari kata warada-yaridu-wurudan,
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yang berarti datang atau sampai kepada sesuatu.

Sedangkan secara istilah ada beberapa pengertian
asbab al-wurud yang dikemukakan oleh beberapa ulama hadis.
Menurut Hasby Ash-Shiddieqy asbab al-wurud adalah:

Artinya: “ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi menuturkan
sabdanya dan masa-masanya Nabi menuturkan itu”.1

Sedangkan menurut Imam Jalaluddin Abdurrahman
al-Sayuti pada kitabnya al-Luma’ fi Asbab al-Wurud al-Hadis:

Artinya: Sesuatu yang menjadi jalan untuk menentukan maksud
suatu hadis yang bersifat umum atau khusus, mutlaq atau muqayyad,
atau untuk menentukan ada tidaknya naskh (penghapusan) dalam
suatu hadis, atau yang semisal dengan hal itu.

Sehingga asbab al-wurud disini dapat diartikan sebagai
sebab-sebab atau sejarah yang melatar belakangi terjadinya,
datangnya atau keluarnya hadis nabi. Dari definisi-definisi
di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu asbab al-wurud adalah
ilmu yang menjelaskan sebab-sebab lahirnya hadis,2 baik dari
segi peristiwa atau keadaan yang terjadi, waktu, tempat
maupun karena ada atau tidak suatu pertanyaan. Sehingga

1Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar
Ilmu Hadis (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), hlm. 142.

2Lihat, Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahu’l hadits, (Bandung:
PT Alma’arif, 1974), hlm. 326.
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ilmu ini dapat membantu untuk memahami makna suatu
hadis baik dari segi umum dan khusus, mutlaq atau muqayyad,
atau untuk menentukan ada tidaknya naskh (penghapusan)
dalam suatu hadis.

Mengenai ilmu asbab al-wurud ini, sebagian ulama
berpendapat sebab-sebab, sejarah atau latar belakang lahir-
nya hadis itu sudah dibahas dalam pembahasan ilmu tarikh.
Sehingga menurut sebagian ulama ilmu asbab al-wurud ini
tidak perlu untuk dijadikan suatu ilmu hadis yang berdiri
sendiri. Namun mengingat besar manfaatnya ilmu ini dalam
kajian hadis, terutama dalam membantu memahami makna
hadis, maka ilmu ini menjadi bagian penting tersendiri dari
cabang ilmu hadis. Karena ilmu asbab al-wurud ini memiliki
cakupan khusus yang tentunya tidak seluruhnya tercakup
dalam ilmu tarikh. Sehingga para ahli hadis (muhadisin)
menjadikan ilmu asbab al-wurud ini sebagai ilmu yang berdiri
sendiri sebagai cabang dari ilmu hadis. Selain itu, ada banyak
faedahnya mempelajari ilmu asbab al-wurud ini yang tidak
ditemukan di dalam ilmu-ilmu hadis lainnya.

B. Urgensi Ilmu Asbab al-Wurud

Dari pengertian asbab al-wurud di atas maka dapat
dilihat ada beberapa fungsi dari asbab al-wurud ini, yaitu:

1. Membantu dalam memahami dan menafsirkan hadis.

2. Menentukan adanya takhshish hadis yang bersifat umum.

3. Membantu mengetahui hikmah-hikmah ketetapan syariat.

4. Membatasi pengertian hadis yang masih mutlak.
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5. Men-tafshil (merinci) hadis yang masih bersifat global
(umum).

6. Menentukan ada atau tidaknya nasikh-mansukh dalam
suatu hadis.

7. Menjelaskan ‘illah (sebab-sebab) ditetapkannya suatu
hukum

8. Menjelaskan maksud suatu hadis yang masih musykil.
(sulit dipahami atau janggal).

C. Contoh Ilmu Asbab al-Wurud sesuai Fungsinya

Dibawah ini akan diuraikan beberapa contoh hadis
sesuai dengan fungsi dari ilmu asbab al-wurud di atas. Contoh
dari fungsi asbab al-wurud sebagai takhsis terhadap sesuatu
yang masih bersifat umum dan juga menjelaskan ‘illah
ditetapkannya suatu hukum, misalnya hadis Musnad Ahmad
bin Hanbal No. 6803:

Artinya: Telah menceritakan Abdullah, menceritakan kepada saya
ayahnya, menceritakan Yahya ibn Sa’id, berkata Syu’aibah, mencerita-
kan Manshur dari Halal ibn Yasaf  dari ayahnya Yahya dari
Abdullah ibn ‘Amru dari Nabi Saw. bersabda: Salat orang yang
sambil duduk pahalanya setengah dari orang yang solat sambil berdiri.3

3 Musnad Ahmad bin Hanbal, No. 6803, 24372; Sahih ibn
Huzaimah, No. 1237; Sunan ibn Majah, No. 1229, dalam Software al-Maktab
al-Syamilah.
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Adapun asbab al-wurud dari hadis di atas adalah ketika
penduduk Madinah sedang terjangkit suatu wabah penyakit.
Kebanyakan para sahabat melakukan solat sunnah sambil
duduk. Ketika itu Rasulullah datang menjenguk dan
mengetahui bahwa para sahabat suka melakukan solat
sunnah sambil duduk walaupun dalam keadaan sehat.
Kemudian Rasulullah bersabda sebagaimana hadis di atas.
Mendengarkan sabda Rasulullah para sahabat yang tidak
sakit kemudian solat sunnah dengan berdiri.

Dari keterangan sebab turunya hadis tersebut maka
dapat dipahami bahwa kata “solat” (yang masih bersifat
umum pada hadis tersebut) adalah solat sunnah (bersifat
khusus). Dan dari penjelasan di atas dapat dipahami pula
bahwa seseorang boleh melakukan solat sunnah dalam
keadaan duduk namun hanya akan mendapatkan pahala
setengah apabila seseorang tersebut dalam keadaan sehat.
Namun apabila seseorang yang akan melakukan solat
tersebut dalam keadaan sakit dan kemudian dia melakukan
solat dengan duduk maka dia akan mendapatkan pahala
penuh. Hal ini merupakan keterangan dari sebab-sebab
ditetapkannya suatu hukum solat sunnah yang dilakukan
dalam keadaan duduk.

Adapun asbab al-wurud yang berfungsi sebagai
pembatasan terhadap pengertian yang mutlak contohnya
adalah hadis riwayat Sahih Muslim No. 6975:
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Artinya: Rasulullah Saw. bersabda: Barang siapa melakukan suatu
sunnah hasanah (tradisi atau prilaku yang baik) dalam Islam, lalu
sunnah itu di amalkan oleh orang-orang sesudahnya, maka ia akan
mendapatkan pahalanya seperti pahala yang mereka lakukan, tanpa
mengurangi pahala mereka sedikit pun. Demikian pula sebaliknya,
barang siapa yang melakukan suatu sunnah sayyi’ah (tradisi atau
perilaku yang buruk) lalu diikuti orang-orang sesudahnya, maka ia
akan ikut mendapatkan dosa mereka, tanpa mengurangi sedikit pun
dosa yang mereka peroleh.4

Adapun asbab al-wurud dari hadis di atas adalah
pernak suatu ketika Rasulullah bersama-sama dengan sa-
habat, tiba-tiba datanglah sekelompok orang yang kelihatan
sangat susah dan kumuh. Ternyata mereka adalah orang-
orang miskin. Melihat hal tersebut Rasulullah merasa iba
kepada mereka. Setelah solat berjamaah kemudian Ra-
sulullah berceramah yang menganjurkan untuk berinfak.
Mendengar ceramah tersebut seorang sahabat keluar dan
membawa sekantong makanan untuk orang-orang miskin
tersebut. Melihat hal tersebut maka Rasulullah bersabda
sebagaimana hadis di atas.

Jika diperhatiakn asbab al-wurud di atas, menunjukkan
bahwa kata sunnah yang masih bersifat mutlak (belum
dijelaskan oleh pengertian tertentu) bisa disimpulkan dengan
sunnah hasanah (sunnah yang baik), yang dimaksud dalam

4 Sahih Muslim, No. 6975, 2398; Sunan al-Nasa’i, No. 2554; Musnad
Ahmad bin Hanbal, No. 19179, dalam Software al-Maktab al-Syamilah.
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hal ini adalah bersedekah.

Kemudian contoh asbab al-wurud yang berfungsi
untuk menentukan adanya suatu nasikh dan mansukh
sebagaimana hadis berikut ini:

Hadis yang dihapus (nasikh):

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Nashir dari
Abdullah bin Shalih dan Yahya ibn Abdullah bin Bakir dari al-
Laits bin Sa’id menceritakan kepadaku Qatadah bin Da’amah al-
Basyriy dari al-Hasan dan Tsauban, dari Rasulullah Saw. bersabda:
Batal puasa bagi orang yang membekam dan yang dibekam.5

Hadis yang menghapus (mansukh):

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir,
mengabarkan kepada kami Sufyan dari Zaid bin Aslam dari seorang
lelaki dari sahabatnya dari seorang lelaki dari golongan sahabat Nabi
Saw. berkata, bersabda Rasulullah Saw. “Tidak batal puasa orang

5Sahih ibn Hauzaimah, No, 1984, 1963, 1964, 1966, 1983, 1984,
dalam Software al-Maktab al-Syamilah.
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yang muntah, orang yang bermimpi kemudian keluar sperma dan
orang yang berbekam”.6

Jika diperhatikan kedua hadis tersebut di atas tampak
seperti saling bertentangan, yang pertama menyatakan
bahwa orang yang membekam dan dibekam sama-sama
batal puasanya. Sedangkan pada hadis yang kedua menyata-
kan sebaliknya. Menurut para ulama seperti Imam Syafi’i
dan Imam Ibn Hazm, hadis yang pertama sudah di hapus
(nasikh) dengan hadis yang kedua (mansukh). Sebab, hadis
yang pertama dating lebih awal dari hadis yang kedua.

Asbab al-wurud yang berfungsi menjelaskan maksud
hadis yang masih sulit dipahami atau janggal (musykil),
contohnya adalah sebagaimana hadis Sahih Bukhari no. 2798
berikut:

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Usman bin Abi Syaibah,
menceritakan kepada kami Abu al-Nadhri, menceritakan kepada
kami Abd al-Rahman bin Tsabit, menceritakan kepada kami Hassan
bin ‘Athiyyah dari Abi Munib al-Jurasyiy dari Ibn Umar berkata,
telah bersabda Rasulullah Saw.: Barang siapa yang menyerupai suatu
kaum maka termasuk golongan mereka.7

6Sunan Abi Dawud, No.  2378; Sunan al-Kubri Lilbaihaqi, No.
8289; al-Syarah al-Kabir, tanpa nomor, dalam Software al-Maktab al-Syamilah.

7Sahih Bukhari, No. 2798; Sunan Abi Dawud, No. 4033; Musnad
Ahmad bin Hanbal, No. 5114, 5115, 5667; Syarah Sahih al-Bukhari, Juz 9,
dalam Software al-Maktab al-Syamilah.
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Adapun asbab al-wurud dari hadis di atas adalah
pernah suatu ketika dalam sebuah peperangan umat Islam
dengan kaum kafir, Rasulullah kesulitan membedakan antara
mereka (umat Islam dan kaum kafir), mana yang teman dan
mana yang lawan. Kemudian Rasulullah memerintahkan
kepada pasukan umat Islam agar memakai tanda tertentu
agar berbeda dengan musuh. Dan, yang masih mengguna-
kan tanda yang sama dengan musuh akan kena panah kaum
pasukan Islam (dianggap musuh karena sama tandanya).

D. Metode Mengetahui Asbab al-Wurud

Ada beberapa cara dalam mengetahui asbab al-wurud
dari suatu hadis. Diantaranya adalah asbab al-wurud dapat
dilihat pada hadis tersebut, asbab al-wurud yang dapat dilihat
pada hadis lain, asbab al-wurud dapat dilihat pada aqwal
sahabat atau informasi sahabat dan asbab al-wurud melalui
ijtihad.

E. Contoh Metode Mengetahui Asbab al-Wurud

1. Asbab al-wurud dapat dilihat pada hadisnya, karena
biasanya suatu hadis sudah terdapat asbab al-wurudnya
sendiri, namun tidak semua hadis terdapat asbab al-
wurudnya sendiri.



ULUMUL HADIS: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh

150 Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

Contoh:

Artinya: Harun bin Abdullah telah mengabarkan kepada kami dia
berkata Abu Usamah berkata Al-Walid bin Katsir menceritakan,
dia berkata telah menceritakan Muhammad bin Ka’ab al-Qardhi
dari Abdullah bin abd al-Rahman bin Rafi’ dari abi Sa’id al-Khudri,
dia berkata telah bersabda Rasulullah: “Bahwa beliau pernah ditanya
oleh seseorang tentang perbuatan yang dilakukan Rasulullah: ‘Apakan
tuan mengambil air wudhu dari sumur Budho’ah, yakni sumur yang
dituangi darah, daging anjing dan barang-barang busuk?’ Jawab
Rasulullah: Air itu suci, tidak ada sesuatu yang menjadikannya najis.”8

Asbab al-wurud dari hadis ini sudah jelas tampak pada
hadis itu sendiri. Yaitu ketika Rasulullah Saw. ditanya oleh
seseorang tentang perbuatan yang dilakukan Rasulullah.

2. Asbab al-wurud yang tidak terdapat pada hadisnya sendiri,
namun terdapat pada hadis lain.

Contoh adalah hadis tentang niat dan hijrah berikut
ini:

8Hadis ini menurut Syaikh al-Albani statusnya sahih. Lihat, Sunan
al-Nasa’i, Juz I, No. 326; al-Musnad al-Jamaah, No. 4186, dalam Software al-
Maktab al-Syamilah.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah
bin Qa’nab, menceritakan kepada kami Malik dari Yahya bin Sa’id
dari Muhammad bin Ibrahim dari ‘Alqamah bin Waqqash dari Umar
bin al-Khottab ia berkata, Rasulullah Saw. telah bersabda: Barang
siapa yang hijrahnya karena untuk mendapatkan keduniaan atau
perempuan yang bakal dinikahinya, maka hijrahnya itu hanya kepada
apa yang diniatkannya saja.”9

Asbab al-wurud dari hadis tersebut diatas tidak ter-
dapat pada hadis itu sendiri, melainkan terdapat pada hadis
yang lain, yaitu pada hadis yang ditakhrij oleh al-Thabarany
yang bersanad tsiqah dari Ibnu Mas’ud berikut ini:

Artinya: Dari Ibn Mas’ud ra.: Konon pada jamaah kami terdapat
seorang laki-laki yang melamar seorang perempuan yang bernama
Ummu al-Qais. Tetapi perempuan itu menolak untuk dinikahinya,

9 Sahih Muslim, Juz 6, No. 5036; Sahih al-Bukhari, No. 54; Sunan
Abi Dawud, No. 2203; Sunan al-Nasa’i, No. 3437;  3794; Sunan ibn Majah,
No. 4227; Musnad bin Hanbal, No. 168, 300, dalam Software al-Maktab al-
Syamilah.
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kalau laki-laki pelamar tersebut enggan berhijarh ke Madinah. Maka
ia lalu hijrah dan kemudian menikahinya. Kami namai laki-laki itu
Muhajir Ummi Qais”10

Hadis dari Ibn Mas’ud ini adalah sesab (asbab) yang
menjelaskan adanya atau turunya hadis tentang niat dan
hijrah di atas. Bahwa seseorang itu akan memperolah apa
yang diniatkannya. Jika hijrahnya karena untuk mendapatkan
keduniaan atau perempuan yang akan dinikahinya semata
(laki-laki yang melamar seorang perempaun bernama Ummu
al-Qais), maka hijrahnya itu hanya kepada apa yang diniat-
kannya saja.

3. Asbab al-wurud dapat dilihat pada aqwal sahabat atau
informasi dari sahabat.

Contoh dalam hal ini dapat kita temui pada hadis
berikut:

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya,
menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb, menceritakan kepda
saya Umar bin Muhammad sesungguhnya Saliman menceritaknnya
dari Abbdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw.telah ber-
sabda: Si mayat akan di azab dengan sebab tangisan keluarga atasnya.11

10Fatkhul Bari’ Syarah al-bukhari, Juz 1; Fath al-Bari’, No. 1, dalam
Software al-Maktab al-Syamilah.

11Sahih Muslim, No. 2195; Musnad Ahmad bin Hanbal, No. 334,
6182, 24347,; dalam Software al-Maktab al-Syamilah.
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Adapun asbab al-wurud dari hadis ini terdapat pada
penjelasan Aisyah, bahwa ketika jenazah orang Yahudi
melewati Rasulullah, mereka menangisi jenazah tersebut.
Sehingga Rasulullah bersabda sebagaimana hadis tersebut
di atas. Hal tersebut karena disebabkan pada tradisi orang
Yahudi yang menangisi atau meratapi orang yang meninggal
dengan berlebihan yang itu dalam Islam tidak diperboleh-
kan. Ketika ada kerabatnya yang meninggal orang Yahudi
memiliki tradisi meratapi dengan berlebihan, seperti men-
cakar atau menampari wajah sendiri atau pun merobek-
robek baju, sehingga menggambarkan ketidakrelaan dengan
takdir kematian jenazah tersebut. Hal inilah yang dilarang
oleh Rasulullah Saw. Namun tangisan atau ratapan yang wajar
sebagai bentuk belasungkawa diperbolehkan dengan catatan
tidak berlebihan.

4. Asbab al-wurud dengan melalui ijtihad.

Contoh hadis:

Artinya: Muhammad bin ‘abd al-Rahman al-Samiy telah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: menceritakan Ahmad bin
Abdullah bin Yunus, berkata: Menceritakan Mubarak bin Fadholah,
dari al-Hasan dari Abi Bakrah berkata, Rasulullah bersabda: Tidak
akan sukses suatu kaum yang menyerahkan urusannya (untuk
memimpin) mereka kepada perempuan.12

12 Sahih Ibn Hibban, No. 4516; Musnad Ahmad bin Hanbal, No.
20536, dalam Software Maktab al-Syamilah.
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Asbab al-wurud dengan melalui ijtihad ini dilakukan
apabila terdapat riwayat yang jelas mengenai asbab al-
wurudnya. Yakni ijtihad ini dilakukan dengan cara melihat
sejarah atau latar belakang hadis tersebut sehingga mampu
menghubungkan antara makna yang terkandung dalam teks
hadis dengan konteks munculnya hadis tersebut. Itu adalah
perempaun di zaman Rasulullah, tentu berbeda jika
dibandingkan dengan kondisi kaum perempuan di zaman
sekarang yang semakin berpendidikan tinggi. Kaum
perempaun tidak jarang mempunyai kepandaiannya jauh
mengungguli kepandaian kaum pria, sehingga terkadang
malah justru kaum peempuanlah yang layak untuk menjadi
pemimpin. Semua haruslah dilihat konteksnya. Perempaun
di zaman 1500 tahun yang lalu sangat jauh berbeda dengan
perempuan di zaman kontemporer saat ini.
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XIII

ILMU MUKHTALIF AL-HADIS
(Konsep, Urgensi, Objek Kajian,

Metode dan Contoh)

A. Pengertian

Ilmu yang menjelaskan tentang kontradiksi secara
tekstual redaksi hadis. Hadis yang dimaksud

adalah yang sanadnya berstatus sama-sama sahih, minimal
hasan, dan bukan yang da’if ataupun maudhu’. Ulama yang
mempelopori penghimpunan hadis yang kontradiksi
kedalam satu kitab dan sekaligus berusaha untuk menye-
lesaikannya adalah Muhammad bin Idris Al-Syafi’i (w.204
H/ 820 M), yaitu Ikhtilaf  al-Hadis. Jejak Al-Syafi’I kemudian
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diikuti oleh Ibn Qutaibah ad-Dainuri (w.276 H) dengan
kitabnya “Ta’wil Mukhtalaf  al-Hadis”.1

Dalam buku ikhtisar mukhtalaf  al-hadis, Fatkhur
Rahman mendefinisikan ilmu mukhtalaf al-hadis sebagai
berikut:

Artinya: Ilmu yang membahas hadis-hadis yang tampaknya
saling bertentangan, lalu menghilangkan pertentangan itu atau
mengkompromikannya, disamping membahas hadis yang
sulit dipahami atau dimengerti, lalu menghilangkan kesulitan
itu dan menjelaskan hakikatnya.

Mengenai hal ini, Drs. K.H. Khariri, M.Ag. men-
definisikan hadis mukhtalif menurut pemahaman para ulama
yaitu hadis maqbul (hadis sahih atau hasan) yang secara
lahiriah maknanya tampak saling bertentangan dengan hadis
maqbul yang lainnya, namun maksud yang dituju oleh hadis-
hadis tersebut tidaklah bertentangan, karena satu dengan
yang lainnya sebenarnya dapat dikompromikan atau dicari
penyelesaiannya.

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa objek
kajian dari ilmu ini adalah hadis-hadis maqbul yang tampak
bertentangan (ta’arudh). Dalam menentukan objek kajian
dari ilmu ini juga masih terdapat persoalan yaitu tentang

1 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta:
Bulan Bintang, 1994), hlm.71
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pengertian ta’arudh yang sering diterjemahkan dengan istilah
bertentangan. Apakah pengertian bertentangan disini hanya
terbatas pada makna berlawanan atau bertolak belakang saja,
ataukah mencakup makna tidak sejalan atau berbeda?

Drs. K.H. Khariri menjelaskan mengenai maksud
dari ta’arudh tersebut dengan melacak pada kitab-kitab
rujukan yang membahas tentang hadis mukhtalif. Kitab-
kitab tersebut meliputi:

1. Kitab Ikhtilaf al-Hadis karya Imam asy-Syafi’I (150"204 H)

2. Kitab Ta’wil Mukhtalif  al-Hadis, karya Imam Abdullah
ibn Muslim ibn Qutaibah ad-Dainury (w. 276 H)

3. Kitab Musykil al-Asar karya Imam Abu Ja’far Ahmad
ibn Muhammad ath-Thahawy (w. 321 H)

4. Kitab Musykil al-Hadis wa Bayanuh karya al-Imam Abu
Bakar Muhammad ibn al-Hasan (ibn Furak) al-Anshary
al-Ashbihany (w. 406 H)

5. Kitab At-tahqiq fi Ahadis al-Khilaf karya Abu al-faraj ibn
al-Jauzy (w. 597 H)

Dari kitab-kitab mukhtalif  di atas terutama no 1, 2
dan 5, pengertian ta’arudh ternyata tidak hanya memuat hadis
yang berlawanan saja, tetapi juga memasukkan hadis-hadis
yang tidak sejalan atau berbeda.

Dengan demikian, menyimpulkan bahwa menurut
pemahaman para ulama yang dimaksud dengan hadis
mukhtalif yaitu hadis maqbul yang saling bertentangan makna
lahiriahnya, baik bertentangan dalam arti berlawanan (ber-
tolak belakang), atau dalam arti tidak sejalan (berbeda).
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Metode

Untuk mengetahui alternatif pemecahan dalam ilmu
ini, terdapat perbedaaan dikalangan ulama’. Imam nawawi
menyebutkan dua cara yaitu al-jam’u dan tarjih. Sedangkan
‘Ajaj aj-khatib ketika mendefinisikan ilmu mukhtalif  al-hadis
hanya menyebutkan al-jam’u saja.

metode dalam menyelesaikan hadis yang Nampak
bertentangan adalah dengan cara:

1. Al-Jam’u (mengkompromikan/sama-sama diamalkan
sesuai dengan konteksnya)

2. Al-Tarjih (meneliti dan menentukan petunjuk hadis yang
memiliki argumen yang lebih kuat).

3. Al-Nasikh wa al-mansukh (memperhitungkan mana yang
terakhir)

4. Al-Tauqif (penangguhan sampai ada petunjuk lain yang
dapat menjernihkan pertentangan)

Contoh:

“Air tidak bisa dinajiskan oleh suatu pun”

“Bila air telah mencapai dua ‘Qullah’, maka tidak akan
membawa najis”

Secara lahiriah kedua hadis di atas tampak berten-
tangan, tetapi sebenarnya tidak. Yang pertama, berdasarkan
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kebiasaan dan yang paling banyak terlihat, karena biasanya
air yang ada di sumur-sumur ataupun kolam-kolam jum-
lahnya banyak. Sehingga pernyataan beliau itu memiliki
pengertian yang spesifik.

Kemudian beliau menjelaskan kepada kita ukuran
air itu dua qullah, suatu ukuran yang tidak bisa dinajiskan,
yakni air yang terbilang banyak.

Metode al-jam’u, yaitu kedua hadis yang tampak
bertentangan dikompromikan atau sama-sama diamalkan
sesuai dengan konteksnya masing-masing. Jika dilihat dari
sisi positifnya berarti menempatkan hadis pada keadaan yang
sesuai, sehingga tidak terjadi ketimpangan. Akan tetapi
apakah sama antara konteks zaman Nabi dan sekarang ini?

Pada dasarnya setiap metode pasti memiliki kelebih-
an dan kekurangan. Menurut pendapat Prof.Dr. H. M.
Syuhudi Ismail para ulama lebih mengutamakan metode al-
jam’u, penulis sependapat dengan beliau karena memang
secara tekstual hadis dapat saling bertentangan. Akan tetapi
dalam memahami hadis tidak hanya cukup dengan tekstual
saja, tapi juga harus dipahami secara kontekstual. Sedangkan
konteks zaman Nabi dan sekarang berbeda, sehingga hadis
dapat bersifat temporal atau lokal. Contohnya adalah hadis
tentang larangan dan kebolehan membuang hajat meng-
hadap kiblat. Menurut penelitian ulama hadis, larangan Nabi
berlaku bagi yang membuang hajat ditempat terbuka, tapi
yang berhajat ditempat tertutup, misalnya di WC, maka lara-
ngan tersebut tidak berlaku. Sedangkan interpretasi menurut
Ibn Qutaibah, bahwa kaum muslim pernah singgah di sebuah
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tanang lapang untuk melaksanakan solat. Ketika solat, ada
orang yang membuang hajat berhadapan dengan orang-
orang yang sedang solat. Lalu mereka dilarang menghadap
kearah kiblat ketika membuang hajat dengan maksud untuk
menghormati kiblat dan ibadah solat.2

Adanya penyelesaian tersebut memberi petunjuk
bahwa secara substantif pertentangan dalam hadis itu tidak
ada. Dan, sesungguhnya dibalik hadis yang tampak
bertentangan itu, pasti ada segi pemikiran tertentu yang
telah disugestikan oleh Nabi, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Dengan demikian secara kontekstual hadis
tersebut tidak bertentangan.

2 Ibn Qutaibah, Ta’wil Mukhtalaf al-Hadis (Beirut:Dar al-Fikr, 1996),
hlm.90.
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XIV

TARJIH DAN TAWAQQUF

Menurut bahasa Tarjih adalah mengunggulkan
sesuatu dengan lebih condong padanya dan

memenangkannya. Menurut istilah tarjih adalah menguatkan
salah satu dalil atas lainnya agar dapat di ketahui mana dalil
yang lebih yang lebih kuat untuk diamalkan dan meng-
gugurkan dalil lainnya.

Metode Tarjih

a. Tarjih dari sudut pandang sanad, meliputi:

1) Keadaan periwayat lebih adil, lebih dhobit pelaku
peristiwa yang terdapat dalam hadis menerima hadis
dari sahabat-sahabat besar, rawi mengamalkan hadis
yang diamalkannya, lebih faqih, lebih cerdas, pe-
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riwayat meriwayatkan hadisnya melalui hafalan, rawi
menerima hadis pada waktu baligh dan tidak pada
masa kanak-kanak.

2) Periwayatan hadis, Maksudnya periwayatan dari segi
jumlah rawi dalm sanad maupun dalam bentuk pe-
riwayatan hadis tersebut. misalnya hadis mutawatir
lebih unggul dari hadis ahad, hadis marfu’ lebih unggul
dari hadis mursal.

b. Tarjih dari sudut pandang matan

Tarjih dari sudut pandang matan lebih di tetapkan pada
kandungan dari redaksi hadis, baik dari ‘amr dan nahi
maupun bentuk ‘am dan khos, dan sebagainya. Tarjih ini
dapat dilakukan apabila memenuhi ketentuan sebagai
berikut:

1. Bentuk larangan (nahi ) lebih di dahuukan dari pada
dari pada bentuk perintah (amr), karena mencegah
adanya kemadharatan lebih di utamakan dari pada
memperoleh kemaslahatan.

2. Bentuk lafaz hakiki lebih didahulukan dari pada
bentuk majaz karena bentuk lafaz hakiki lebih cepat
untuk dipahami.

3. Bentuk khusus (khos) lebih didahulukan dari pada
bentuk umum (‘am) karena bentuk khusus (khos) lebih
kuat dalalahnya.

4. Hadis yang disertai ‘illat hukumnya lebih diunggukan
dari pada hadis yang tidak diseratai ‘illat hukumnya.
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5. Hadis yang redaksinya mantuq lebih diunggulkan dari
pada hadis yang redaksinya mafhum, dan hadis yang
redaksinya mafhum muwafaqah lebih diunggulkan dari
pada hadis yang redaksinya mafhum mukhalafah.

6. Hadis yang mengandung ancaman (peringatan) lebih
diunggukan dari pada hadis yang tidak mengandung
ancaman, karena hadis tersebut menunjukkan adanya
dukungan terhadap ketentuan hukum yang di kan-
dungnya.

Contoh-contoh pengaplikasian

Pada Sanad

Hadis ini bertentangan dengan hadis yang di riwayat-
kan oleh Ibnu Abbas, yaitu:

Dari kedua hadis diatas, hadis yang diunggulkan
adalah hadis yang diriwayatkan oleh maimunah. Karena
Maimunah terlibat sendiri dalm peristiwa tersebut dan
dipandang lebih mengetahui peristiwa tersebut dari pada
Ibnu Abbas.
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Pada Matan

hadis di atas bartentangan dengan hadis:

Dari kedua hadis di atas, hadis pertama memerintah-
kan untuk mebunuh orang murtad dan hadis kedua me-
nyatakan larangan Rasulullah Saw., membunuh wanita dan
anak-anak. Hadis pertama membolehkan membunuh
perempuan yang murtad sedang hadis kedua melarangnya.
Dalam hal ini hadis pertama diunggulkan karena, hadis
pertama menyebutkan ‘illat hukumnya yaitu murtad atau
pindah agama.

Tawaqquf

Menurut bahasa tawaqquf adalah berhenti, penunda-
an. Menurut istilah tawaqquf  adalah menunda pengamalan
terhadap hadis-hadis yang kontradiktif sampai diketahui
kejelasan maknanya.

Metode ini digunakan ketika, metode jam’u, nasikh
mansukh, dan tarjih tidak bisa dilakukan atau tidak terdapat
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titik temu. Tawaqquf bisa terjadi pada hadis-hadis yang
kontradiksi yang tidak diketahui asbabul wurudnya dan
kapan hadis tersebut turun.

Pengaplikasian Ilmu Mukhtalif al-Hadis

Contoh Hadis tentang ‘Azl

A. Matan Hadis

(Musnad Ahmad bin Hanbal, no. 11970)

“…Rasulullah Saw.bersabda: “Seandainya ada air yang yang
akan lahir daripadanya seorang anak yang engkau tuangkan
di sebuah batu keras, niscaya Allah-lah yang mengeluarkan
anak itu daripadanya atau (dengan kata lain) tentulah keluar
daripadanya seorang anak yang (mungkin) diragukan (keluar)
daripadanya dan Allah menciptakan ruh, Dia-lah Maha
Pencipta.”

Sabab Wurud:

Dari Anas r.a. bahwa seorang laki-laki telah bertanya
kepada Rasulullah tentang ‘azl. Rasulullah berkata: “..seandai-
nya ada air…” dst. Seperti hadis di atas.
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B. Takhrij Hadis

(Bukhari, 2077)

(Muslim, 2599)
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(Al-Tirmidzi, 1056)

(Al-Tirmidzi, 1057)

(Al-Nasa’I, 3276)
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(Abu Daud, 1855)

(Ibn Majah, 1916)

(Ahmad, 207)

Penjelasan Hadis

Dari hadis-hadis yang telah dikemukakan di atas, kita
dapat melihat bahwa secara umum sebenarnya dalam ‘azl
tidak ada larangan yang sangat di dalamnya. Sebab, telah
banyak ditafsirkan bahwa kalimat-kalimat

 mengindikasikan akan “kebolehan”
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melakukannya. Hal tersebut disebabkan para sahabat yang
senang melakukan ‘azl pada saat itu, mereka beralasan karena
takut akan habl. Maksudnya, jika ada anak yang lahir berjenis
kelamin perempuan, maka ditakutkan ia akan menjadi ummul
walad, yakni seorang ibu yang memang akan banyak
melahirkan anak (deres). Mereka berusaha untuk mencegah
hal tersebut karena perempuan-perempuan yang mereka ‘azl
itu bukan hanya istri-istri mereka saja, melainkan para tawa-
nan-tawanan perang yang mereka dapatkan dan ghanimah.

Kemudian, ketika para sahabat itu bertanya kepada
Rasulullah Saw. mengenai perbuatan tersebut, Rasulullah
Saw. tidak melarangnya dengan keras. Sebab, Rasulullah Saw.
selaku psikolog mengetahui keadaan sahabat pada waktu
itu. Mereka sudah lama membujang dan ketika mereka
mendapatkan ghanimah berupa perempuan, syahwat mereka
pun menjadi sangat besar. Oleh sebab itu, Rasulullah Saw.
hanya memberikan isyarah saja yang menunjukkan bahwa
beliau tidak menyukai perbuatan tersebut. Beliau mem-
berikan isyarah dengan menggunakan sindiran. Beliau men-
jelaskan bahwa baik perbuatan tersebut dilakukan atau tidak,
hal tersebut tidak akan mengubah keputusan Allah Swt. jika
Ia berkehendak untuk memberikan nyawa kepada tempat-
nya. Nyawa itu akan tetap hidup. Sekalipun wasilahnya (air
mani’) dipercikkan ke bebatuan, niscaya jika Allah Swt.
menghendaki, anak tersebut akan tercipta/keluar dari
bebatuan itu.
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Pengaplikasian Ilmu Mukhtalif al-Hadis

Sebenarnya penulis belum menemukan hadis yang
memang ‘tampak’ bertentangan mengenai esensi ‘azl, supaya
dapat masuk dalam materi hadis kali ini. Akan tetapi, penulis
hanya menemukan mengenai sikap suatu kaum saja yang
terlihat seperti bertentangan. Hadis tersebut penulis temukan
pada koleksi hadis yang ada di kitab al-Tirmidzi. Potongan
hadis-hadis tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

dan

Di sini terlihat bahwa antara kedua hadis tersebut
tampak bertentangan. Di satu sisi disebutkan bahwa satu
kaum dari ahli ilmu dari golongan sahabat member
keringanan dalam melakukan ‘azl. Akan tetapi, di sisi lain
malah tidak menyukainya sama sekali. Kemudian, sebagai
aplikasi dari pelajaran yang telah kita dapatkan, kita akan
mencoba untuk menyelesaikannya.

Dalam ilmu Mukhtalif  Hadis, ketika ada dua hadis
yang tampak bertentangan, kita dapat menggunakan
beberapa metode untuk menyelesaikannya. Salah satunya
adalah dengan metode al-Jam’u. Di sini kita akan mencoba
menyelesaikannya dengan cara metode tersebut.
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Jika kita lihat pada kedua hadis tersebut, di sana

disebutkan kata-kata . Kalimat tersebut
mengindikasikan bahwa hanya golongan tertentu yang
termasuk ke dalam kedua hadis tersebut. Artinya, golongan
dari kedua hadis tersebut dapat saja berbeda. Implikasinya,
ada yang memang member keringanan dan ada juga yang
tidak menyukai sama sekali.

Kemudian, jika lihat pada hadis yang pertama, di
sana ada penambahan dari Malik bin Anas bahwa yang
memang berhak untuk dimintai izin untuk melakukan adalah
perempuan yang merdeka, sedangkan yang budak (amat)
tidak ada hak baginya karena dirinya saja sudah menjadi
hak tuannya. Di sini dapat dikatakan bahwa golongan dari
ahli ilmu yang memberikan keringanan adalah jika ‘azl itu
dilakukan kepada amat, dan golongan kedua, yang tidak
menyukai sama sekali tanpa ada pemilahan, maksunya adalah
jika ‘azl itu dilakukan kepada perempuan yang merdeka
(termasuk istri-istri) mereka. Dengan demikian, peng-
aplikasian al-Jam’u pun dapat dilakukan.
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XV

ILMU NASIKH WA MANSUKH
 (Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode

dan Contoh)

A. Definisi

S ecara etimologi kata nasikh dan mansukh
merupakan asal dari kata nasakh yang berarti

izalah (menghilangkan) atau an-naqlu (mengutip, menyalin).
Secara terminologi Ilmu Nasikh wa al-mansukh didefinisikan
sebagai ilmu yang membahas hadis-hadis yang saling ber-
tentangan, yang tidak mungkin bisa dikompromikan,
dengan cara menentukan sebagiannya, sebagai ‘nasikh’ dan
sebagian lainnya sebagai ‘mansukh’. Yang terbukti datang
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terdahulu sebagai ‘nasikh’ dan yang terbukti datang kemu-
dian sebagai ‘mansukh’.

Sedangkan menurut ulama ushul, nasakh adalah
penghapusan hukum oleh syariat terhadap suatu hukum
syara’ dengan dalil syara’ yang datang kemudian.

Hadis-hadis yang nasikh mansukh kebanyakan adalah
hadis-hadis maqbul yang berkaitan dengan hukum syariat
yang saling bertentangan yang tidak mungkin bisa dikom-
promikan. Pengetahuan terhadap ilmu nasikh dan mansukh
sangat berguna dalam pengambilah hukum. Hal ini
dimungkinkan karena dengan ilmu ini dapat diketahui hal-
hal yang berkaitan dengan hukum secara lebih mendetail.
Selain itu tentu saja dengan ilmu ini dapat mempermudah
dalam memahami hadis-hadis yang bertentangan. Dalam
hal ini, Al-Hazimiy mengatakan, cabang ilmu ini merupakan
kesempurnaan ijtihad

Metode

Penentuan adanya nasikh dan mansukh dalam hadis
dapat diketahui dari beberapa aspek: Penjelasan yang jelas
dari Nabi, asbabul wurud, penjelasan sahabat tentang hal
tersebut dan sejarah.

Kitab dan Tokoh

Beberapa karya ulama dalam ilmu ini antara lain :

1. Kitab Nasikh wal-mansukh karya Qatadah bin Di’amah as-
Sadusiy.
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2. Kitab Nasikh al-hadis Wa mansukhuuhu karya Abu bakar
bin ahmad bin muhammad Al-Atsram.

3. Kitab Nasikhal-hadis Wa mansukhuhu karya Abu Hafs
Umar al- Baghdady ( Ibnu Syahin.)

4. Kitab al-I’tibar fi an-Nasikh wal-mansukh minal atsar karya
Imam al-hafidz an-nasabah Abu bakar Muhammad ibnu Musa
al Hazimiy al-Hamdaniy.

Contoh:

Rasulullah melarang ziarah kubur, karena pada waktu
itu penziarahan lebih menjurus kepada kesyirikan. Kemu-
dian setelah itu Nabi memperbolehkan ziarah kubur yaitu
dengan tujuan mengingat kematian dan akhirat.

B. Matan Hadis yang kontradiksi

• Riwayat Tirmidzi No. 53 dan 54

• Di nasakh dengan riwayat Abi Daud no. 148
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• Riwayat Bukhari No. 207

C. Takhrij Hadis

No Kitab Nomor Hadis 
1. Sahih Bukhari  208 
2. Sunan An-Nisa’i 131 
3. Sunan Ibnu Majah 502 
4. Musnad Ahmad 12106, 13237, 11896 
5. Ad-Darimi 714 

D. Syarh Hadis

Di dalam kitab Fathul Bari’ Syarh Sahih Bukhari dan
kitab Tuhfatul Ahwadzi bi syarh jami’ Al-Tirmidzi disebutkan
bahwa riwayat Tirmidzi dari Anas, “nabi berwudu setiap
mau solat” merupakan kebiasaaan nabi saja. Meskipun
wajib, maka kewajiban itu khusus untuk nabi saja. Hadis ini
disabdakan nabi pada waktu perang Khaibar yang kemudian
dinasakh dengan riwayat Buraidah pada waktu Fathu Mekah.
Menurut Ath-Thahawi kemungkinan dulu nabi suka
melakukannya kemudian dia takut itu dianggap wajib
sehingga dia pun meninggalkannya sebagai pertanda bahwa
itu tidak wajib.
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Pendapat ini diperkuat dengan hadis Suwaid bin
Nu’man yang diriwayatkan Bukhari (sahih Bukhari no. 208).
Dia berkata,” kami bersama rasulullah pada tahun tahun
Khaibar sampai berada di Shaba’. Rasul solat ashar kemu-
dian makan dan minum, setelah itu nabi hanya bersiwak dan
berkumur-kumur kemudian solat maghrib tanpa berwudu
kembali.

Seperti yang kita ketahui bahwa nasikh mansukh
tidak terlepas dari waktu. Maka langkah-langkah yang
penulis lewati untuk menemukan manakah hadis yang nasikh
dan manakah hadis yang mansukh, yaitu dengan mencari
data kapan keluarnya masing-masing hadis yang kontradiktif
di atas. Dari syarh penulis menemukan bahwa hadis yang
mengatakan bahwa nabi berwudu setiap kali solat itu pada
perang Khaibar. Sedangkan hadis yang mengatakan bahwa
nabi berwudu satu kali dalam beberapa solat wajib pada
waktu Fathu Mekkah.

Langkah selanjutnya mencari data kapan kedua
peristiwa itu terjadi. Dari buku Sirah Nabawiyah disebutkan
bahwa perang Khaibar terjadi pada tahun 7 H. Sedangkan
Fathu Mekkah terjadi pada tahun 8 H. Jadi, dari sini dapat
kita ketahui bahwa hadis yang mansukh adalah hadis
pertama sedangkan hadis yang nasikh adalah hadis yang
kedua.
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XVI

ILMU ‘ILAL AL-HADIS
(Konsep, Urgensi, Objek Kajian,

Metode dan Contoh)

Y ang dimaksud ‘illah adalah cacat yang
tersembunyi yang tidak terlihat secara lang-

sung dalam penelitian terhadap satu jalur sanad.

Jadi, ilmu ‘ilal al-hadis:

Artinya: Ilmu yang membahas (menerangkan) sebab-sebab tersembunyi
dan tidak nyata, yang dapat mencacatkan suatu hadis, seperti
menyambung yang munqathi’, me-marfu’-kan yang mauquf,
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memasukkan suatu hadis ke dalam hadis yang lain, menempatkan
sanad pada matan yang bukan semestinya, dan lain sebagainya.

‘Illah hadis bisa terdapat pada: Sanad, Matan dan
Sanad.

Objek

Objek dari pembahasan ilmu ini adalah sanad dan
matan suatu hadis serta kitab-kitab yang memuat penilaian
dan kritikan terhadap para perawi hadis (kitab rijal al-hadis).

Urgensi

Jika pada suatu hadis ditemukan adanya ‘illah, maka
hal tersebut bisa menjadikan kualitas suatu hadis tersebut
menjadi da’if, sehingga hadis tersebut tidak bisa dipakai dan
digunakan sebagai hujjah dalam menetapkan hukum.
Dengan demikian, urgensi dari ilmu ‘ilal al-hadis adalah
untuk menetapkan apakah hadis tersebut maqbul (dapat
diterima) atau mardud (ditolak).

Metode

Ulama ahli kritik hadis mengakui bahwa penelitian
‘illah hadis yang disinggung oleh salah satu unsur kesahihan
sanad hadis itu sulit dilakukan, sebagaimana disampaikan
oleh Abdurrahman ibn Mahdi, yaitu untuk meneliti ‘illah
hadis diperlukan intuisi (ilham) dan dilakukan oleh orang
yang cerdas, memiliki hafalan hadis yang banyak, paham
akan hadis yang dihafalnya, berpengetahuan yang mendalam
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tentang tingkat kedhobitan para periwayat hadis, serta ahli
di bidang sanad dan matan hadis.

Karena penelitian ‘illah hadis yang disinggung oleh
salah satu unsur kaedah kesahihan sanad hadis itu sulit
dilakukan, maka Ibnu al-Madini memberi petunjuk bahwa
untuk meneliti ‘illah hadis, langkah-langkah yang harus
ditempuh adalah:

a. Meneliti seluruh sanad hadis untuk matan yang semakna

b. Seluruh periwayat dalam berbagai sanad diteliti ber-
dasarkan kritik yang telah dikemukakan oleh para ahli
kritik hadis.

Kitab dan tokoh

Karya-karya yang memuat kajian ‘ilal al-hadis, antara
lain:

1. Kitab Al-Tarikh wa al-‘Ilal, karya Al-Hafidh Yahya bin
Ma’in (158 6 233 H)

2. Kitab ’Ilal al-Hadis, karya Imam Ahmad bin Hanbal
(164-241 H)

3. Kitab Al-Musnad Al-Mu’allal karya Al-Hafidh Ya’qub
bin Syaibah As-Sadusi Al-Bashri (209 6 262 H).

4. Kitab Al-‘Ilal karya Imam Muhammad bin ‘Isa At-
Tirmidzi (209 6 279 H).

5. Kitab ’Ilal Al-Hadis karya Imam Al-Hafidh
Abdurrahman bin Abi Hatim Ar-Razi (240 6 327 H)

6. Kitab ’Ilal Al-Waridah fil-Ahaaditsi An-Nabawiyyah karya
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Imam Al-Hafidh Ali bin ‘Umar Ad-Daruquthni (306 6
385 H).

Contoh

Riwayat Ibrahim Thuhman dari Hisyam bin Hisan
dari Muhammad bin Sirrin dari Abu Hurairah dah Suhail
bin Abi Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah, katanya:
Rasulullah bersabda:

Artinya: Bila salah seorang diantaramu bangu dari tidur, maka
hendaklah ia membasuh kedua telapak tangannya tiga kali sebelum
memasukkan keduanya ke dalam wadah, karena ia tidak tahu
kemana saja tangannya semalam. Kemudian ciduklah air dengan
tangan kanannya dari wadah itu, lalu siramkan ke tangan kirinya
lalu basuhlah pada pantatnya.

Abu Hatim al-Razi mengatakan, kalimat
,

merupakan pernyataan dari Ibrahim bin Thuhman, yang me-
nyambung pernyataannya itu dengan hadis, sehingga
pendengar tidak bisa membedakan apakah kalimat itu matan
hadis yang sebenarnya atau sebagai tambahan. Sebagai
perbandingan, lihat hadis Bukhari no. 157, Turmudzi no.
24, Ahmad bin Hanbal no. 6981, sehingga kita bisa
mengetahui bahwa kalimat tersebut bukan sabda Rasullullah.
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1. Contoh ‘illah yang terdapat pada sanad hadis

Musnad Ahmad 7

Proses

Mengenai contoh ilal hadis pada sanad di atas kami
mengambil salah satu contoh dari kitab ilal milik Ibnu Abi
Hatim al-Razi kemudian untuk memeperkuat argument ke-
ilat-an hadis tersebut kami melakukan kegiatan takhrij hadis
untuk mengetahui variasi sanad dan matan hadis yang
setema. Kemudian meneliti kualitas dari para perawi serta
melihat ketersambungan sanadnya.

••••• Letak keillatan hadis

Hadis yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad
mengenai siwak di atas termasuk hadis yang ma’lul. Ibnu
Abi Hatim menjelaskan dalam kitabnya, bahwa beliau
bertanya kepada ayahnya dan Abu Zur’ah tentang hadis yang
diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dari Abu Atiq dari
Ayahnya (Abi Atiq) dari Abu Bakar ra tersebut. Kemudian
dijelaskan oleh ayahnya dan Abu Zar’ah bahwasanya hadis
tersebut salah dalam periwayatannya, periwayatanya yang
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benar adalah dari Ibnu Abi Atiq dari Ayahnya dari Aisyah
ra bukan dari Abu Bakar As-Shiddiq. Menurut Abu Zar’ah
kesalahan terjadi pada Hammad sementara menurut Abi
Hatim kesalahan terjadi pada Hammad bin Salamah atau
pada Ibnu Abi Atiq.1

Kemudian dari penjelasan Ibnu Abi Hatim itu kami
melakukan takhrij hadis untuk mengetahui variasi sanad dan
matan. Dari hasil takhrij di dapatkan ada satu hadis yang
diriwayatkan dari Abu Bakar As-Shiddiq dan beberapa
hadis yang diriwayatkan dari Aisyah. Antara lain sebagai
berikut;

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Bakar Ash-
Shiddiq

• Musnad Ahmad 59

Hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah

• Sunan an-Nasai 5

1 Maktabah Syamilah, Ilalul Hadis li Ibni Abi Hatim al-Razy, hlm. 12
hadis nomor 6.
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• Musnad Ahmad 23042

• Musnad Ahmad 23196

• Musnad Ahmad 23778

• Musnad Ahmad 24821

• Al-Darimi 681
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Kemudian penulis juga meneliti kualitas rawi dan
ketersambungan sanad hadis. Dari hasil yang penulis
dapatkan, kualitas sanad memenuhi kriteria hadis sahih akan
tetapi sanad hadis tersebut terputus (maqtu’). Dengan
perincian penilaian rawi dan skema ketersambungan sanad
sebagai berikut:

Abu Kamil : Tsiqah Mutqin
Hammad bin Salamah : Tsiqah
Ibnu Abi Atiq : Maqbul
Abi Atiq : Suduq
Abu Bakar : Sahabat Nabi

Dari berbagai proses penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa hadis yang diriwayatkan olreh Abu
Bakar Ash-Shidiq merupakan hadis yang berillat pada
sanadnya, dimana terdapat rawi yang hilang sehingga
sanadnya terputus. Di samping itu, dari keterangan yang
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kami dapatkan dari kitab ilal Ibnu Abi Hatim bahwa
kemungkinan perawi Hammad bin Salamah dan Ibn Abi
Atiq melakukan kesalahan dalam penyebutan perawi
pertama yang seharusnya Aisyah ra menjadi Abu Bakar Ash-
Shiddiq

2. Contoh ‘illah yang terdapat pada matan hadis

Hadis tentang lafaz tahmid sebagai pembukaan al-
Fatihah dalam solat

Sahih Muslim 606:

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Mihran Ar-Razi dari al-Walid bin Muslim dari al-Auza’iy
dari Abdah bahwa Umar bin Khathab mengeraskan suara
dengan kalimat-kalimat ini, “Subhanaka Allahumma wa
bihamdika tabaraka wa ta’ala jadduka wa la ilah ghairuka”. Telah
bercerita kepada kami Al-Auza’i, dari Qatadah, bahwasannya
dia pernah menulis surat memberitahukan kepadanya tentang
Anas bin Malik yang telah bercerita kepadanya, dia berkata,
“Aku pernah solat di belakang Nabi shallallaahu alaihi
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wasallam, Abu Bakar, Umar, dan Utsman, mereka
memulainya dengan membaca : Alhamdulillaahi rabbil-aalamiin
dengan tidak menyebut: Bismillaahir-rahmaanir-rahiim pada
awal maupun akhir bacaan” Imam Muslim juga meri-
wayatkan dari Al-Walid, dari Al-Auza’i, telah meberitahukan
kepadaku Ishaq bin Abdillah bin Abi Thalhah, bahwasannya
dia mendengar Anas menyebut demikian.

‘Illah hadis pada matan di atas kami mengambil dari
kitab al-Ba’its al-Hatsits Sarh Ikhtishor Ulum Al-Hadis karya
Ahmad Muhammad Syakir yang merujuk kepada kitab
Ulumul Hadis milik Ibnu Sholah. Metode yang penulis pakai
dalam meneliti ke-illat-an hadis di atas ialah dengan men-
takhrij hadis-hadis yang setema, untuk membandingkan
variasi sanad dan matannya, sehingga dapat diketahui jika
terdapat lafaz yang hilang atau terdapat lafaz yang tersisip.
Sejauh penelitian yang penulis lakukan, penulis mendapat-
kan hadis-hadis yang setema sebagai berikut:

 Sahih Bukhari 701

 Sunan at-Tirmidzi 229
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 Sunan An-Nasa’i 892

 Sunan Abu Dawud 664

 Sunan Ibnu Majah 805
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 Musnad Ahmad 11553

Letak ke-illat-an hadis

Pada Hadis yang dikeluarkan oleh Imam Muslim di
atas terdapat illat pada bagian matannya. Menurut Ibnu
Sholah dalam kitab al-Ba’its al-Hatsits yang termasuk illat

dalam hadis tersebut ialah pada lafaz (

). Dijelaskan bahwa kali-

mat tersebut merupakan penjelasan mengenai peniadaan
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membaca basmalah dalam solat, terdapat seorang rawi yang
menambahkan kalimat tersebut di akhir matan. Lafadh
tersebut adalah riwayat yang dipahaminya secara maknawi,
yaitu lafaz: (“Mereka membuka bacaan solat dengan mem-
baca ‘Alhamdilillaahi rabbil-‘aalamiin’); dipahami bahwa
mereka tidak membaca basmalah, maka meriwayatkan
seperti apa yang dipahaminya, dan ternyata salah. Karena
maknanya bahwa surat yang mereka baca adalah surat al-
Fatihah yang tidak disebutkan di dalamnya basmalah.
Ditambah lagi dengan beberapa hal, yaitu: Sahabat Anas
ditanya tentang iftitah dengan basmalah, lalu dia menyebut-
kan bahwa dia tidak mengetahui sesuatu pun dari Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wasallam tentang itu. 2

Sementara dari hasil peneletian penulis mengenai
matan hadis tersebut dengan menghimpun dan mem-
bandingkan variasi matan dengan hadis lain, hadis tersebut
merupakan hadis fi’liyah yang semuanya disampaikan oleh
sahabat Anas bin Malik. Tidak didapatkan matan hadis
seperti yang dikeluarkan oleh Imam Muslim. Matan hadis
pada kitab hadis yang lain hanya berhenti pada lafaz
( ). Sehingga hadis tersebut
dikenal dengan istilah hadis mudraj yaitu dalam hadis
tersebut terdapat sisipan dari seorang rawi. Mengenai perawi
siapa yang menyisipkan kalimat tersebut penulis belum
mengetahuinya akan tetapi penulis telah mengecek kualitas
sanad hadis. Dari beberapa perawi di atas, al-Walid bin

2 Ahmad Muhammad Syakir, al-Ba’its al-Hatsits Sarh Ikhtishor Ulum
Al-Hadis, hlm. 45.
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Muslim dinilai tsiqah akan tetapi banyak melakukan tadlis
hadis. Dengan perincian penilaian sebagai berikut:

1. Muhammad bin Mihran al-Razi : Tsiqah Hafidz

2. Al-Walid bin Muslim : Tsiqah akan tetapi
banyak melakukan tadlis dan taswiyah

3. Al-Auza’iy : Tsiqah

4. Ishaq bin Abdillah bin Abi Talhah: Tsiqah Hujjah

5. Anas bin Malik : Sahabat Nabi

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa
hadis tersebut terdapat ilat pada matan hadis. Dimana
terdapat kalimat sisipan (idraj) yang mengindikasikan bahwa
kalimat tersebut merupakan penjelasan dari peniadaan
membaca basmalah dalam solat.
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XVII

ILMU MAJAZ AL-HADIS
(Konsep, Urgensi, Objek Kajian,

Metode dan Contoh)

Pengertian

Majaz secara etimologis, berasal dari kata Jaza
al-Syai’a Yajuzu’u (seseorang telah melewati

sesuatu, maka dia telah melewatinya), yakni kata yang dialih-
kan dari makna asalnya, kemudian digunakan untuk me-
nunjukkan makna yang lain yang mempunyai kesesuaian dari
makna asalnya.1

1 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa al-
Bayan wa al-Badi’ (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), hlm.253.



ULUMUL HADIS: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh

194 Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

Sementara menurut istilah, majaz adalah lafaz yang
digunakan pada selain makna yang dibuat untuknya (makna asli)
dalam istilah takhatub, karena terdapat keterkaitan (‘alaqah) dan
indikator(qarinah)yang menghalangi pemakaian makna asli.

Qarinah adalah sesuatu yang dijadikan sebagai bukti
terhadap lafaz yang tidak dimaksudkan pada makna aslinya.
‘Alaqah berarti munasabah (hubungan kesesuaian) antara
makna hakiki dan makna majazi. Sedangkan pengertian
istilah takhatub adalah kebiasaan yang dipakai mutakallim.2

Sedangkan Al-Syarif Rida, mendefinisikan majaz
sebagaimana diungkapkan: Majaz adalah lafaz yang diungkap-
kan tidak pada makna asalnya dengan menggunakan tasybih yang
terdiri dari al-musyabah dan al-musyabah bih kemudian dibuang
salah satu adat tasybihnya, akan tetapi jika masih terdapat adat
tasybihnya, maka tidaklah termasuk majas. 3

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, Ilmu Majaz Al-
Hadis adalah ilmu yang mengkaji redaksi matan hadis yang
disinyalir tidak digunakan untuk menunjukan makna asli
yang melekat padanya, karena adanya hubungan (alaqah)
diantara kedua makna tersebut serta ada indikator atau
sebab (qarinah) yang menghalangi penggunaan kata tersebut
dari makna aslinya.

2 Ahmad Subakir Khamim, Ilmu balaghah (Kediri: STAIN Kediri
Press, 2009), hlm.126.

3 Haidar Faridh ‘Iwad. ‘Ilmu al-Dalalah Dirasah Nazriyah wa Tatbiqiyah
(Mesir: Maktabah Al-Adab,2005), hlm.61.
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Objek Kajian

Objek kajian ilmu majaz al-hadis adalah matan hadis-
hadis nabi yang disinyalir atau dirasa harus dipahami secara
majazi dan tidak dipahami sebagaimana makna aslinya
(makna hakiki).

Urgensi

Tidak sedikit dijumpai dalam hadis-hadis nabi yang
apabila dipahami sesuai dengan susunan harfiah atau susunan
lahiriah, akan menghasilkan pemahaman yang bertolak
belakang dan bertentangan dengan kesimpulan akal, syariat,
ilmu pengetahuan dan kenyataan didepan mata, namun
sebaliknya apabila hadis tersebut dipahami sebagai majaz,
hilanglah kekaburan itu dan maknanya yang dimaksud akan
dapat dimengerti secara wajar. Disinilah letak urgensitas ilmu
majaz al-hadis, yaitu untuk menentukan hadis nabi yang harus
dipahami secara hakiki ataukah harus dipahami secara
majazi. Dr. yusuf  al-Qardawi menyebutkan, bahkan adakala-
nya pemahaman berdasarkan majaz itu merupakan suatu keharusan.
Atau jika tidak, orang akan tergelincir dalam kekeliruan.4

Faktor yang melatar belakangi terjadinya majaz

Kalangan ahli bahasa menjelaskan secara global
faktor yang melatar belakangi penggunaan ungkapan secara
majazi, diantaranya adalah:

4Yusuf  al-Qardawi, Kaifa Nataamal ma’a Sunnah al-Nabawiyah. terj.
(Bandung : Karisma, 1997), hlm. 169.
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a. Jika diungkapkan secara hakiki, maka akan terasa berat
dan mengandung konotasi yang terlalu berlebihan.
Seperti kata-kata “dia hampir saja mati”, kemudian
digunakan konotasai yang lebih ringan untuk menye-
butnya dengan kata “dia terkena musibah”. Hal ini bisa
dibenarkan karena adanya ‘alaqah (keterkaitan) antara
makna “mati” dan “musibah”

b. Apabila ungkapan hakiki mempunyai konotasi yang
rendah dan tidak sopan. Seperti kata “berak/buang air
besar” dengan menggunakan kata “kebelakang” sebagai
ungkapan majazi. Ungkapan “ke belakang” akan lebih
santun daripada kata “berak/buang air besar”.

c. Untuk mendapatkan ungkapan yang indah baik lafaz dan
maknanya yang tidak bisa diungkapkan apabila meng-
gunakan bentuk hakiki, seperti yang terdapat dalam
mujanasah (persesuaian makna), muqabalah (pertentangan
makna) dan sya’ir Arab.

Ibrahim Anis juga menambahkan sebab atau faktor
yang melatarbelakangi terjadinya majaz, antara lain:

a. Penjelasan makna, ungkapan majaz digunakan untuk
menjelaskan makna yang abstrak untuk menjadi makna
dalam bentuk yang kongkrit, sehingga orang yang
mendengarkannya mudah menangkap dan memahami
makna yang diungkapkan dengan bentuk majaz. Seperti
kata rajulun kasratu al-ramad (orang yang banyak abunya)
untuk menggambarkan “orang yang sering bersedekah
dengan selalu menjamu para tamunya”
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b. Penggunaan majaz merupakan peningkatan intelek-
tualitas manusia yang terus berkembang, semakin ber-
kembang intelektualitas manusia maka hal-hal yang masih
bersifat abstrak tidak bisa menggambarkan makna yang
lebih jelas, sehingga selalu menuntut adanya perluasan
makna.5

1. Macam-macam majaz

Pada dasarnya majaz terbagi menjadi dua, yaitu
lughawi dan ‘aqli. Majaz lughawi adalah makna majaz yang
dimengerti berdasarkan akal pikiran, atau penyandaran fi’il
dan sesamanya pada yang semestinya disandari. Sedang
majaz ‘aqli adalah penyandaran fi’il atau sesamanya pada
yang tidak semetinya disandari, karena adanya ‘alaqah dan
qarinah yang menghalangi penyandaran pada yang semesti-
nya. Majaz lughawi terbagi menjadi empat, yaitu mufrad
mursal, mufrad isti’arah, yang keduanya berlaku pada kata;
murakkab mursal dan murakkab isti’arah.

Metode memahami majaz

1. Mengetahui setting historis hadis itu dimunculkan

2. Mengetahui illahnya kepada siapa hadis ditujukan

3. Mengumpulkan hadis yang setema

4. Mencari kosa kata yang sesuai

5 Haidar Farid ‘Iwad, ‘Ilmu al-Dilalah Dirasah, hlm. 65"66.
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Contoh bentuk majas dalam hadis

Hadis tentang perbuatan Tuhan yang diriwayatkan
oleh imam al-Bukhori:

Artinya: “. . . diriwayatkan Nabi dari Allah, Allah berfirman:
Jika seorang hamba mendekat kepada-Ku sejengkal, Aku akan
mendekat kepadanya sehasta dan jika dia mendekat kepada-Ku
sehasta, Aku akan mendekat kepadanya sedepa, dan jika dia datang
kepada-Ku sambil berjalan, Aku akan datang kepadanya sambil
berlari. “

Sebagian kaum mu’tazilah mengecam para ahli hadis
yang meriwayatkan nash seperti ini, dan menisbahkannya
kepada Allah Swt. Padahal ia menyerupakan Allah dengan
makhluk-Nya dalam hal kedekatan fisik serta dalam berjalan
dan berlari, dan tentunya semua ini tidak layak bagi
kesempurnaan Ilahiah.

Tentang hal tersebut, ibn Qutaibah dalam bukunya
Ta’wil Mukhtalaf  Al-hadis, telah menyanggah kecaman
mereka itu, dengan menyatakan bahwa hal itu hanyalah
merupakan tamsilan belaka. Sedangkan yang dimaksud
adalah: “Barang siapa bergegas datang kepada-Ku dengan
amal ketaatan, maka Aku akan bergegas pula dalam
memberinya pahala, lebih cepat daripada kedatangannya.”
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Untuk itu, hadis tersebut menggunakan kata-kata kiasan,
yakni “berjalan da berlari”.

Sementara, Syarif Rida menjelaskan penafsiran
majaz dalam hadis tersebut sebagaimana dalam pernyata-
annya: “hadis ini mengandung majaz, karena yang dimaksud
dari hadis tersebut adalah perbuatan baik yang sedikit akan
dibalas Allah dengan kebaikan yang lebih besar, hanya saja,
Nabi menggunakan kata “taqarrub” (mendekat) sebagai
ungkapan yang berarti “memberikan pahala”, bukan sebagai
makna aslinya, sehingga seakan-akan Tuhan “mendekat”
orang yang berbuat sesuatu yang berpahala dengan cara
menggunakan ungkapan majaz dan perluasan makna.
Adapun bunyi hadis selanjutnya “dan barang siapa datang
kepadaKu dengan berjalan, maka Aku akan mendatanginya
dengan berlari” maksudnya adalah barang siapa yang
berbuat taat kepada Allah walaupun dengan cara yang
sangat lambat, maka Allah akan membalasnya dengan sangat
cepat tanpa ditunda-tunda.”6

6Al-Syarif al-Ridha, al-Majazat al-Nabawiyah, hlm. 371"372.
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Metode Memahami Hadis Nabi

Sebagai sebuah Sumber Ajaran Islam (SAI), hadis
harus dapat terimplementasikan dalam kehidup-

an keseharian ummat Islam. Pola pemahaman hadis (fahm
al-hadis) pada zaman awal dikenal dengan fiqh al-hadis. Istilah
lain yang digunakan dalam pola pemahaman hadis adalah
ma’anil hadis (pemaknaan hadis). Ketiga istilah tersebut
bermakna sama yakni berupaya mengeksplorasi hadis agar
dapat dipahami dan dimaknai sesuai dengan kapasitasnya
masing-masing. Namun, kecenderungan pemaknaan hadis
yang digagas pada masa klasik adalah memahami hadis
sesuai kehendak pemilik teks (Nabi Muhammad Saw.) bukan
manusia yang melaksanakan teks dalam kehidupan
keseharian.
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Pola ini kemudian berkembang menjadi syarah hadis
dalam sejarah panjang hadis setelah kodifikasi yang ber-
kembang pada abad ke-7 sampai sekarang. Masa tersebut
dikenal dengan masa pensyarahan, penghimpunan, pentakh-
rijan dan pembahasan hadis, abad ke VII sampai sekarang.
Contoh: Bulug al-Maram min Adillat al-Ahkam oleh al-
Asqalani. Fath al-Bari oleh Ibn Hajar al-Asqalani, Kalimat al-
Tayyibah oleh Ibn Taimiyah, Al-Lu’lu’ wa al-Marjan oleh M.
Fuad Abd al-Baqi, Miftah Kunuz al-Sunnah karya Wensinck,
Nail al-Autar syarah Muntaqal Akhbar fi Ahkam oleh al-
Syaukani (1250 H.). Riyadus Salihin oleh Imam al-Nawawi,
Subul al-Salam oleh al-San’ani (1182 H.), dan sebagainya.

Pada awalnya syarah hadis mengikuti pola kitab hadis
yang berkembang pada abad ke-3 dan -4. Seperti Sahih
Bukhari dengan kitab syarah Al-Khattabi (388 H.): A’lam
al-Sunan, Al-Kirmani (755 H.): Al-Kawakib al-Darari, Al-
Qastalani (923 H.): Irsyad al-Sari, Al-Zarkasyi: al-Tanqih, Al-
Suyuti: Al-Tausyih, Al-‘Aini: Umdah al-Qari, Al-Asqalani (w.
852 H./1449 M.): Fath al-Bari Hasan Khan dan al-Syarqawi:
Syarah al-Tajrid al-Sahih Al-Jazairi: al-Jami’ al-Ushul dan kitab-
kitab syarah hadis lain yang lain. Namun, sekarang
kecenderungannya dilakukan secara tematik sesuai
kebutuhan yang diinginkan. Seperti hadis-hadis tentang cara
mendidik anak, hadis-hadis tentang peranan perempuan
dalam mencari nafkah dalam keluarganya.
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Tabel Ragam Istilah Pemahaman Hadis

No. Istilah 
1. Fahm al-hadis  
2. Fiqh al-hadis  
3. Syarah hadis  
4. Ma’anil hadis  
5.  Hermeutika hadis  

Sekarang, pola pemahaman hadis dilakukan secara
tematik dengan sebutan hermeneutika hadis. Istilah ini
bermakna sama dengan syarah hadis dan istilah lainnya.
Namun, hal yang membedakan adalah metode yang
dibangun dalam melakukan pemahaman hadis. Antara
hermenutika hadis dengan syarah hadis adalah pola interaksi
pemakna teks (interpreter) dengan teksnya.

Adanya berbagai pemahaman hadis yang berkem-
bang sebagaimana tergambar di atas menunjukkan adanya
interaksi antara teks dengan konteks yang syarat akan adanya
perbedaan atas waktu dan tempat. Di saat berkembangnya
keilmuan, maka masyarakat membutuhkan berbagai macam
syarah hadis dalam kitab-kitab induk. Demikian juga di masa
Nabi Saw. yang dituntut pengamalan hadis dalam kehidupan
keseharian, maka hadis selalu dilakukan dan jika ada per-
soalan, sahabat sering bertanya ke Nabi Saw. Hal tersebut
juga dapat dilihat dalam model perkembangan yang digagas
dalam fiqh al-hadis yang terjadi setelah masa Nabi Saw.

Persoalan lain yang cukup menjadikan alasan untuk
membuat pemahaman yang baru dalam hadis adalah
menjadikan ummat Islam agar senantiasa survive di era
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kekinian, yakni dengan adanya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat. Adanya
facebook dan twitter menjadikan gaya dan pola silaturrahmi
berubah. Atau berbagai isu persoalan dalam bidang pe-
manasan global, isu gender, isu Hak Asasi Manusia (HAM),
isu pluralism, serta isu-isu yang lain. Umat Islam senantiasa
diharuskan merespon dan memaknai pola pemahaman yang
berkembang agar dapat menjalankan keberagamaan dengan
baik.

Pola-pola yang digagas adalah sebagaimana
dilakukan al-Dahlawi dengan menjadikan hadis yang risalah
dangan gair al-risalah atau dalam pandangan Syatibi dikenal
dengan ta’abbudi (ibadah) dan ta’aqquli (dapat dinalar). Apa
yang datang dari Nabi Saw. seperti berita-berita gaib (alam
akhirat dan segala realitas di dalamnya, seperti surga dan
neraka). Semua ini didasarkan pada wahyu Allah Swt. yang
diturunkan kepadanya.

Dimensi lain hadis risalah adalah syariat-syariat Allah
Swt. dan ketentuan-ketentuan ibadah. Sebagian dari
pengetahuan ini bersumber langsung dari wahyu dan
sebagian lainnya merupakan hasil ijtihad Nabi Saw.yang
setingkat dengan wahyu, karena Allah Swt. melindungi Nabi
Saw. dari kemungkinan melakukan ijtihad yang salah.
Misalnya, ketentuan-ketentuan ibadah solat, puasa, dan lain-
lain. Kebijakan-kebijakan dan kemaslahatan-kemaslahatan
mutlak yang Nabi Saw. tidak menetapkannya untuk waktu
tertentu dan tidak pula menentukan batas-batasnya. Misalnya
penjelasan Nabi Saw. tentang akhlak yang baik dan yang
buruk, bahwa berbuat jujur, suka menolong dan akhlak
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terpuji lainnya akan terus-menerus disenangi orang,
sebaliknya bersikap dusta, mengadu domba, dan lain-lain
akan terus-menerus dibenci orang. Pengetahuan tentang hal-
hal seperti ini, pada umumnya merupakan ijtihad Nabi Saw.
tetapi melalui bimbingan wahyu.

Hadis dalam bentuk risalah adalah tentang keutama-
an-keutamaan amal dan derajat para pelaku amal-amal
utama tersebut. Pengetahuan tentang hal ini, menurut al-
Dahlawi sebagian didasarkan pada wahyu dan sebagiannya
lagi didasarkan atas ijtihad. Misalnya, hadis perihal Ibnu
Mas’ud yang bertanya kepada Nabi Saw. tentang amal
apakah yang lebih disukai Allah SWT.? Nabi Saw. bersabda:
’Solat pada waktunya’. Ibnu Mas’ud bertanya lagi; ’Kemu-
dian apa lagi? Nabi Saw. menjawab: ’Berbakti kepada kedua
orang tua’. Ibnu Mas’ud bertanya lagi: ’Kemudian apa lagi?
Nabi Saw. bersabda: ’Jihad di jalan Allah Swt.’

Sementara yang gair al-risalah seperti Ilmu tentang
pengobatan (kedokteran/medis), misalnya bekam dan
ruqyah, Ilmu tentang pertanian, misalnya penyerbukan pohon
kurma, Segala hal yang berkaitan dengan kegiatan dan
kebiasaan sehari-hari Nabi Saw. yang didasarkan pada
konsensus bukan kegiatan dan kebiasaan sehari-hari Nabi,
yang berbentuk ibadah (ritual keagamaan) yang didasarkan
pada maqasid al-syari’ah. Misalnya, cara berpakaian Nabi
Saw., cara tidur Nabi Saw., makanan kesukaan Nabi Saw.,
dan lain-lain.

Segala hal yang berkaitan dengan kebijakan-kebija-
kan (kemaslahatan) yang sifatnya parsial-temporal (juz’iyyah),
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bukan sebagai kebijakan yang melekat untuk semua umat
sepanjang masa. Misalnya, kebijakan Nabi Saw. memilih
suatu lokasi –yang jauh dari air – untuk bermarkas dalam
peperangan Badar yang kemudian tidak disetujui oleh
sahabat al-Khubbab bin al-Munzir. Khubbab lalu
menyarankan suatu lokasi yang akhirnya disetujui Nabi Saw.

Dari pembagian di atas, nampak bahwa tidak semua
hadis Nabi Saw. dapat dilakukan pemahaman yang baru.
Pemahaman baru bisa dilakukan dalam ranah gair al-risalah.
Sementara dalam ranah risalah tidak dalam kapasitas
merubah tatanan yang sudah pakem, seperti jumlah rakaat
solat dan waktu solat. Sedangkan hal yang terkait erat
dengan penyempurnaan ibadah tempat dan bentuk masjid
dapat berbeda. Hal ini sangat terpengaruh dengan model
hadis yang muncul, yakni adanya rukhsah solat jumat ketika
pada hari raya. Hal ini merujuk masjid terbatas dan pemuki-
man penduduk jauh. Wajar, jika pada masa tersebut Nabi
Saw. memberikan keringanan. Di era sekarang dengan
adanya masjid yang banyak dan pemukiman penduduk yang
dekat dengan masjid, maka dapat melakukan perubahan
pemahaman dengan tanpa mengambil rukhsah tersebut.

Perbedaan Pendekatan dalam Memahami Hadis Nabi

Dalam melakukan pemahaman hadis dilakukan
dengan cara memahami teks matan hadis dengan alat bantu
keilmuan lain. Pada masa awal sebelum kelahiran ilmu-ilmu
modern, kajian pendekatan atas pemahaman hadis terpusat
pada bahasa, seperti garib al-hadis dan majaz al-hadis, jika
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ditemukan hadis-hadis yang diperlukan pemahaman khusus.
Dalam konteks sejarah matan hadis dilakukan dengan me-
ngadopsi kajian asbab al-wurud hadis atau kitab-kitab tarikh.

Pola Pendekatan Klasik dalam kitab-kitab syarah
hadis

No. Model Contoh 
1. Bahasa/linguistik  Analisis leksikal, semantik dan 

gramatikal  
2. Tarikh  Asbab al-wurud hadis dan kitab-kitab 

tarikh  
3. Otentisitas hadis Periwayat, sanad dan kehujjahan  

Corak yang lazim digunakan sesuai disiplin keilmuan
Islam yang berkembang dalam sejarahnya. Ilmu-ilmu yang
mendukung pemahaman hadis pada masa munculnya
diskursus keilmuan keislaman adalah tafsir, tarikh, Ilmu
kalam, fikih, tasawuf, filsafat dan sebagainya. Ragam keilmu-
an yang mendukung pemahaman hadis pada awalnya tidak
terkotak-kotak melainkan jadi satu, yakni ilmu yang ber-
sumber dari Alquran dan hadis. Lihat gambar di bawah ini:
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Gambar link keilmuan

Pola pemahaman hadis berkembang pesat seiring
dengan berkembangnya keilmuan kemanusiaan dan
keilmuan lain. Dialektika keilmuan tersebut menjadikan
dinamika pemahaman hadis berkembang pesat terutama
kaitannya dengan hadis gair al-risalah yang bermakna peng-
ungkapan konsep kerisalahan Muhammad dalam konteks
yang luas (universal) bukan yang lokal di mana kelahiran
hadis (Makkah Madinah atau Hijaz). Fenomena ini meru-
pakan sesuatu yang wajar dikarenakan untuk mendi-
namisasikan hadis dalam konteks kekinian yang syarat akan
perlunya perubahan pemahaman yang segar dan baru.1

1Lihat, M. Amin Abdullah dkk., Menyatukan Kembali Ilmu-ilmu Agama
dan Umum: Upaya Mempertemukan Epitemologi Islam dan Umum (Yogyakarta:
Suka Press, 2003).
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Metode dan langkah-langkah

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, langkah yang
lazim dipakai di era sekarang adalah memahami hadis
dengan pola tematik. Kajian tematik adalah bentuk pema-
haamn hadis yang dilakukan berdasarkan tema-tema tertentu
yang sangat dibutuhkan dan dikembangkan manusia. Hal
ini berbeda dengan masa yang dahulu, era pensyarahan klasik
dengan munculnya kitab-kitab syarah hadis. Ulama banyak
melakukan syarah melalui metode tahlili, ijmali, muqarin dan
tajzi’i.2 Hal yang dilakukan ulama adalah melakukan pema-
haman hadis secara urutan sesuai kitab induk yang akan
dijelaskan pemahamannya. Dengan demikian, pola ini bukan
merupakan tuntutan kepentingan manusia dalam memahami
hadis yang akan terimplementasikan dalam kehidupan
keseharian yang sifatnya empiris. Atau dengan kata lain,
sebatas pemaknaan sesuai dengan pengembangan wacana
keilmuan yang menjadi kebiasan pada masa tersebu.

Langkah yang harus dilalui ketika melakukan pema-
haman hadis adalah:

1. Penelusuran teks-teks hadis yang menjadi Objek kajian,
semakin banyak hadis yang didapatkan dengan ragam
variasinya maka semakin baik. Kegiatan ini umumnya
dikenal dengan takhrij al-hadis dan merupakan penting-
nya pencarian data.

2‘Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudlu’i, terj. Suryan A.
Jamrah (Jakarta: Rajawali Press, 1994), hlm. 11.
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2. Klasifikasikan hadis-hadis yang diperoleh dengan
langkah satu. Upaya yang dilakukan tidak mengharuskan
menilai otentisitas hadis-hadis karena dalam pandangan
Mahmud al-Tahhan, hadis yang dikeluarkan oleh Bukhari
dan Muslim adalah jaminan mutu baiknya sebuah hadis.
Jika ada hadis yang tidak berasal dari keduanya, maka
diperlukan data pendukung dalam hal otentisitas hadis

3. Jelaskan ragam redaksi yang ada dalam teks hadis
(sebagaimana dalam langkah ke-2) dengan melibatkan
kitab mu’jam (kamus Arab) karena teks hadis berasal
dari Arab. Bahasa adalah suatu symbol dan sarana
penyampaian makna atau gagasan tertentu sehingga yang
di kaji adalah dari aspek semantiknya yang mencakup
makna Leksikal (makna dari kumpulan kosa kata)
maupun makna Gramatikal (makna yang ditimbulkan
akibat penempatan atau perubahan pada kalimat. Atau
kitab-kitab garib al-hadis, jika ditemukan hadis yang
janggal atau jika terdapat perbedaan yang cukup
mendalam diperlukan kegiatan sebagaimana dalam ilm
mukhtalif  al-hadis.

4. Mengkomparasikan hadis yang memiliki sedikit bahasa
berbeda tersebut dari satu periwayat dengan periwayat
yang lain. Menganalisa makna harfiah terhadap lafaz-lafaz
yang berbeda. Pemahaman tekstual terhadap hadis,
Mencari keywords (kata kunci) dari Objek kajian yang
di maksud. Melihat pandangan ulama terhadap maksud
dari hadis atau maksud dari kata kunci tersebut.
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5. Pencarian konteks historis (asbab al-wurud hadis), jika
tidak ditemukan upayakan mencari asbab al-wurud
makro dengan melihat sisi kenabian Muhammad Saw.
Jelaskan pola pemahaman yang terjadi dalam sejarahnya
yang dilakukan ulama dahulu. Upaya ini untuk melihat
kontruksi pemahaman yang ada pada masa dahulu.

6. Kaitkan dengan ayat-ayat Alquran, jika ditemukan ayat-
ayat yang terkait dengan pokok bahasan. Kegiatan ini
dilakukan melihat fungsi Nabi Saw. sebagai penjelas
Alquran dan hadis-hadis yang ada adalah merupakan
penguat dan penjelas Alquran.

7. Upaya terakhir adalah mengkontekstualisasikan dengan
mentautkan antara pemahaman ulama dahulu sebagai-
mana langkah ke-5 dengan konteks sekarang. Adakah
yang berubah dan ada yang tetap? Sekarang beranikah
anda melakukan pemahaman yang baru dan berbeda!

Dari langkah-langkah di atas dapat dikatakan bahwa
bagus tidaknya pemahaman hadis adalah dengan menilik
banyaknya data hadis yang diperoleh, semakin sedikit hadis
yang di dapat, maka akan kurang mendapatkan gambaran
pemahaman hadis. Dengan demikian, perlu kerja yang serius
di ranah pencarian data ini.
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XIX

KAJIAN TEMATIS HADIS-HADIS
PENDIDIKAN

H adis Nabi Saw. menggunakan perkataan
 adalah untuk menggungkapkan

Bahasa Suryani. AJ. Wensinck di dalam kitabnya al-Muj’am
al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi, mencatat bahwa,
perkataan al-suryaniyyat tersebut dijumpai dalam beberapa
kitab Hadis, salah satu di antaranya adalah kitab : al-Jami’ al-
Sahih, Jilid 1, bab Fi Ta’lum al-Suryaniyyat karya al-Tirmidzi,
sebagai berikut:
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Artinya: Zayd ibn Tsabit, ia berkata: Rasulullah Saw. meme-
rintahkan kepadaku untuk mempelajari bahasa Ibrani guna
menterjemahkan surat orang-orang Yahudi. Zaid berkata
dengan nada semangat: “Demi Allah, sesungguhnya akan
kubuktikan kepada orang-orang Yahudi bahwa aku mampu
menguasai bahasa mereka.” Zaid melanjutkan: “setengah
bulan berikutnya aku mempelajarinya untuk Nabi Saw.
dengan tekun dan setelah aku menguasainya, maka aku men-
jadi juru tulis Nabi Saw. apabila beliau berkirim surat kepada
mereka, akulah yang menuliskannya; dan apabila beliau mene-
rima surat dari mereka, akulah yang membacakan dan yang
menerjemahkannya untuk Nabi Saw. Berkata Abu Isa Hadis
ini hasan shahih. Menurut riwayat lain, bahwa Zayd ibn Tsabit,
ia berkata: Rasulullah Saw. telah menyuruh aku belajar bahasa
Suryani. Berkata Syekh al-Bani Hadis ini Hasan Shahih. (Abi
Isa Muhammad ibn Isa ibn Saurat al-Tirmizy, tt: 67.

Dalam Hadis di atas, menunjukkan bahwa Nabi Saw.
menganjurkan Zaid ibn Tsabit untuk mempelajari bahasa
Suryani. Muncul sebuah pertanyaan, kenapa Nabi Saw.
menganjurkan sahabat dan sekretaris beliau tersebut mem-
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pelajari bahasa Suryani? Dari sejarah peradaban dapat
diketahui bahwa, banyak ilmu-ilmu dari Yunani telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Suryani, misalnya filsafat,
astronomi, matematika, kedokteran, dan lain-lain. Hal ini
menunjukkan bahwa, Nabi Saw. menganjurkan agar umat
Islam mempelajari filsafat, astronomi, matematika dan
kedokteran yang terdapat dalam bahasa Suryani tersebut.
(Abd. Mukti, 2008: 91) Sehubungan dengan ini, Imam Syafi’i
(150/767-205/820) mengatakan barangsiapa yang mem-
pelajari matematika, maka pendapatnya akan kukuh
( ). (Al-Mawardi, tt: 45-46). Oleh
karena itu matematika sangat diperlukan dalam memahami
ilmu faraidh. Imam Ghazali (w. 505/1111) mengatakan
bahwa pengetahuan seseorang yang tidak pernah belajar
logika 6 salah satu cabang filsafat adalah tidak bisa diandal-
kan. (Nurchalis Madjid, 1985: 47)

Perintah (Khithab) Nabi kepada Zaid ibn Tsabit itu
berlaku juga bagi semua umat Islam hingga akhir zaman.
Banyak pakar hadis yang telah memberikan penilaian atau
kritik terhadap kualitas Hadis yang diriwayatkan al-Tirmizi
ini. Salah seorang di antaranya adalah Syekh al-Bani. Me-
nurutnya, kualitas hadis ini adalah Hasan Sahih. Maka hadis
ini dapat dijadikan dalil bahwa mempelajari ilmu-ilmu
aqliyah dianjurkan dalam Islam. Konsekuensinya, pro dan
kontra tentang pentingnya ilmu-ilmu aqliyah dalam Islam
dapat dikurangi.

 Ini menunjukkan bahwa, kurikulum pendidikan Islam
juga menaruh perhatian pada pengajaran bahasa asing.
Karena bahasa-bahasa itu merupakan alat komunikasi
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dengan dunia luar, sarana mempelajari kebudayaan, ilmu-
ilmu pengetahuan, hikmah-hikmahnya yang bermanfaat dan
juga merupakan faktor yang menolong kerjasama antar
bangsa.

Oleh sebab itu, kaum muslimin dahulu tidak segan-
segan mempelajari bahasa asing. Kebutuhan kepada bahasa
semakin bertambah ketika dunia Islam semakin luas, dan
banyak bangsa-bangsa yang mempunyai bahasa-bahasa, ilmu
pengetahuan, dan kebudayaan asli memasuki agama Islam
yang bahasanya perlu diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.
Begitu juga kebutuhan terhadap bahasa asing ini bertambah
besar ketika kehidupan di dunia Islam bertambah kompleks
dan fungsi negara semakin banyak, keadaaan ekonomi, sosial
dan kebudayaan bertambah baik. Sehingga kebutuhan men-
terjemahkan apa yang ditulis pada kebudayaan-kebudayaan
lain termasuk ilmu pengetahuan, surat menyurat, dan
falsafah yang berguna untuk memberi kemaslahatan kepada
masyarakat Islam dan kebudayaan Islam. (Omar Muhammad
al-Toumy al-Syaibani, 1979 :511)

Kisah Zaid bin Tsabit ini menunjukkan bahwa, di
universitas Islam pertama yang didirikan oleh Nabi
Muhammad Saw. hanya membutuhkan waktu 16 hari bagi
Zaid untuk mampu menguasai bahasa Suryani dengan
predikat cumlaud. Berbanding 16 tahun waktu yang dihabis-
kan oleh seorang pelajar masa sekarang dengan perhitungan
mulai dari tingkat ibtidaiyah sampai selesai jenjang
perguruan tinggi.
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Kajian Tematis Hadis-hadis Strategi Pendidikan

Islam sangat menjunjung tinggi nilai penting sebuah
pendidikan. Dengan pendidikan nasib sebuah bangsa akan
ditentukan. Jika ingin merubah keadaan suatu bangsa
pendidikanlah jalannya. Dalam suatu pendidikan yang pen-
ting untuk diperhatikan adalah metode yang digunakannya.
Karena dengan metode yang tepat sebuah ilmu akan mudah
diterima oleh peserta didik. mengenai hal ini, sejak awal
Rasululullah Saw. sudah mencontohkan dalam mengimple-
mentasikan metode pendidikan yang tepat terhadap para
sahabatnya. Strategi pembelajaran yang beliau praktikkan
sangat tepat dalam menyampaikan ajaran Islam. Dalam hal
mendidik Rasulullah Saw. sangat memperhatikan situasi,
kondisi dan karakter seseorang yang di hadapi Rasulullah
Saw., sehingga nilai-nilai pendidikan yang disampaikan oleh
Rasulullah dapat ditransfer dengan baik dan mudah diterima
para sahabat pada saat itu.

Dalam banyak hal, Islam melalui Rasulullah telah
memberikan contoh mengenai metode pembelajaran dalam
pendidikaan. Contoh metode pembelajaran yang dicontoh-
kan Islam ini bisa digunakan dan di implementasikan dalam
pendidikan, sesui dengan situasi dan kondisinya. Tentang
metode pendidikan yang dilaksanakan Rasulullah setidaknya
dapat di kelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu dalam
lingkup makro dan mikro.

Hadis-hadis yang berimplikasikan pada metode
pendidikan dalam lingkup makro, meliputi; metode
keteladanan, metode lemah lembut/kasih sayang, metode
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deduktif, metode perumpamaan, metode kiasan, metode
memberi kemudahan, metode perbandingan. Sedangkan
metode pendidikan dalam lingkup mikro terdiri dari;
metode tanya jawab, metode pengulangan, metode
penugasan, metode diskusi.

1. Hadis-hadis Tentang Metode Pendidikan dalam
Lingkup Makro

a. Metode Keteladanan

Artinya: Hadis dari Abdullah ibn Yusuf, katanya Malik
memberitakan pada kami dari Amir ibn Abdullah ibn Zabair dari
‘Amar ibn Sulmi az-Zarâqi dari Abi Qatadah al-Anshâri, bahwa
Rasulullah Saw. salat sambil membawa Umâmah binti Zainab binti
Rasulullah Saw. dari (pernikahannya) dengan Abu al-Ash ibn Rabi’ah
ibn Abdu Syams. Bila sujud, beliau menaruhnya dan bila berdiri
beliau menggendongnya. (al-Bukhari, 1987, I: 193)

Hadis di atas tergolong syarîf marfû’ dengan kualitas
perawi yang sebagian terdiri dari þiqah mutqinin, ra’su
mutqinin, þiqah dan perawi bernama Qatadah adalah
sahabat Rasulullah Saw.1 Menurut al-Asqalâni, hadis ini ber-
kaitan orang-orang Arab yang pada saat itu sangat mem-
benci anak perempuan. Kemudian Rasulullah Saw. mem-
beritahukan pada mereka tentang kemuliaan kedudukan

1CD Room, Kutub at-Tis’ah.
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anak perempuan. Dalam hal ini, Rasulullah Saw. mem-
beritahukannya dengan sebuah tindakan, yaitu dengan meng-
gendong Umamah (cucu Rasulullah Saw.) di pundaknya
ketika Rasulullah sedang solat. Apa yang telah dilakukan
oleh Rasulullah Saw. tersebut untuk menentang kebiasaan
orang Arab yang pada waktu itu membenci anak perempu-
an. Rasulullah Saw. menyelisihi kebiasaan mereka, bahkan
dalam solat sekalipun.2

Menurut Hamd, pendidik yang dicontohkan oleh
orang tua atau gurunya itu besar nilainya di mata anak didik.
Karena apa yang dilihat dari gurunya akan ditirunya, karena
anak didik akan meniru dan meneladani apa yang dilihat
dari gurunya, maka wajiblah guru memberikan teladan yang
baik.3

Keterangan hadis di atas telah menunjukkan bahwa
keteladanan memiliki arti yang sangat penting dalam
mendidik. Karena murid akan meniru dan mencotoh apa
yang telah dilakukan oleh orang tua atau gurunya. Maka
dalam hal ini, seorang guru dan orang tua sudah seharusnya
berkewjiban memberikan contoh keteladan yang baik bagi
anak-anaknya. Itulah yang dilakukan oleh Rasulullah Saw.
ketika merepresentasikan dan mengekspresikan apa yang
ingin diajarkan melalui tindakannya yang nyata.

Rasulullah telah memberikan teladan dalam berbagai
hal. Bagaimana bertauhid yang benar, bagaimana beribadah
dan beramal shalih, bagaimana adab dalam pergaulan,

2Al-Asqalani, 1379 H: 591 6 592.
3Al-Hamd, 2002: 27.
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bermuamalah, berperang, berpolitik, menyikapi perbedaan,
menghormati hak-hak orang lain, makan, tertawa, sampi
hal-hal yang sepele seperti masuk dan keluar kamar mandi
juga masalah hunungan suami-istri dan lain sebagainya telah
Rasulullah contohkan dengan baik dalam sebuah keteladan-
an yang sempurna. Apa yang telah Rasulullah Saw. lakukan
merupakan acuan bagi para sahabat, sekaligus merupakan
contoh model pendidikan yang tidak langsung digambarkan
dengan keteladanan. Mendidik dengan contoh (keteladanan)
merupakan metode pembelajaran yang sangat efektif  dan
besar pengaruhnya.

Semua yang telah dicontohkan oleh Rasulullah Saw.
dalam kehidupannya, merupakan cerminan kandungan
Alquran. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Al-
ahzab: 21:

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut
Allah.

Al-Baidhawi (Juz 5: 9), memberi makna uswatun
hasanah pada ayat di atas adalah perbuatan baik yang dapat
dicontoh. Dengan demikian, keteladanan menjadi penting
dalam pendidikan, keteladanan akan menjadi metode yang
ampuh dalam membina perkembangan anak didik.
Keteladanan sempurna, adalah keteladanan Rasulullah Saw.,



Bab XIX: Kajian Tematis Hadis-hadis Pendidikan

221Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

yang dapat menjadi acuan bagi pendidik sebagai teladan
utama, sehingga diharapkan anak didik mempunyai figur
atau teladan pendidik yang dapat dijadikan panutan bagi
dirinya.

b. Metode lemah lembut/kasih sayang

Artinya: Hadis dari Abu Ja’far Muhammad ibn Shabah dan Abu
Bakr ibn Abi Syaibah, hadis Ismail ibn Ibrahim dari Hajjâj as-
Shawwâf  dari Yahya ibn Abi Kaºir dari Hilâl ibn Abi Maiminah
dari ‘Atha’ ibn Yasâr dari Mu’awiyah ibn Hakam as-Silmiy,
Katanya: Ketika saya salat bersama Rasulullah Saw., seorang dari
jama’ah bersin maka aku katakan yarhamukallâh. Orang-orang
mencela saya dengan pandangan mereka, saya berkata: Celaka,
kenapa kalian memandangiku? Mereka memukul paha dengan tangan
mereka, ketika saya memandang mereka, mereka menyuruh saya
diam dan saya diam. Setelah Rasul Saw. selesai salat (aku bersumpah)
demi Ayah dan Ibuku (sebagai tebusannya), saya tidak pernah melihat
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guru sebelumnya dan sesudahnya yang lebih baik pengajarannya
daripada beliau. Demi Allah beliau tidak membentak, memukul dan
mencela saya. Rasulullah Saw. (hanya) bersabda: Sesungguhnya salat
ini tidak boleh di dalamnya sesuatu dari pembicaraan manusia. Ia
hanya tasbîh, takbîr dan membaca Alquran. (Muslim, t.t, I: 381).

Hadis di atas tergolong syarîf marfi’ dengan kualitas
perawi yang sebagian tergolong ºiqah dan ºiqah ºubut. An-
Nawâwi, dalam syarahnya mengatakan hadis ini menunjuk-
kan keagungan perangai Rasulullah Saw., dengan memiliki
sikap lemah lembut dan mengasihi orang yang bodoh
(belum mengetahui tata cara beribadah). Ini juga perintah
agar pendidik berperilaku sebagaimana Rasulullah Saw.
dalam mendidik.4 Itulah yang sikap yang telah dicotohkan
oleh Rasulullah Saw. sebagaimana telah digambarkan di
dalam Alquran surat al-Qalam: 4:

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.

Bersikap lemah lembut dalam mendidik adalah hal
yang sangat penting. Karena dengan alasan apapun kekera-
san tidaklah dibenarkan, terutama dalam hal mendidik.
Dengan sikap lemah lembut yang ditampilkan pendidik,
peserta didik akan terdorong untuk lebih akrab dengan
pendidik dalam upaya pembentukan kepribadian mereka.
Kekerasan atau sikap kasar dalam mendidik akan merusak
kondisi psikologi anak didik. Hal ini tentu akan merusak

4An-Nawawi, 1401H, V: 20 6 21.
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perkembangan psikologi anak. Selain itu, mendidik dengan
sikap yang keras dan kasar membuat anak didik lari menjauh.
Wujudkanlah cinta kita kepada mereka dalam bentuk kasih
sayang dan sikap kita yang lemah lembut. Dengan sikap
demikian mereka akan lebih dekat dengan kita dan akan
mudah untuk menerima ilmu yang disampaikan. Sehingga
proses belajar mengajar akan berjalan dengna sangat
menyenangkan, penuh dengan kedamaian.

Pentingnya bersikap lemah lembut ini bukanya hanya
kepada peserta didik, bahkan kepada orang-orang dewasa
yang berlainan pendapat pun kita diperintahkan untuk
bersikap lemah lembut. Inilah pentingnya sikap lemah lem-
but yang telah Allah perintahkan kepada Nabi Muhammad
Saw. yang digambarkan dalam surat Ali Imran ayat 159:

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.5 kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.

5Maksudnya: Urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya,
seperti urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya.
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Dalam tafsir Ibn Abbas diterangkan bahwa yang

dimaksud dengan : maka karena

Rahmat dari Allah-lah, kamu pun berlaku lemah lembut terhadap
mereka, yakni perintah kiata untuk bersikap rendah hati.6

Karena jika : sekiranya kamu bersikap keras, melalui

lisan dan perbuatan dan : lagi

berhati kasar, pastilah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu,
yakni pastilah mereka menjauhkan diri dari dekatmu. Sikap
keras dan berhati kasar bukan hanya dalam perkatakan, akan
tetapi secara sikap dan perbuatan pun Allah melarang. oleh
karena itu, maafkanlah mereka, yakni maafkanlah bila ada suatu
kesalahan.

 c. Metode deduktif

Artinya: Hadis Muhammad ibn Basysyar ibn Dar, katanya hadis
Yahya dari Abdullah katanya hadis dari Khubâib ibn Abdurrahman
dari Hafs ibn ‘Aœim dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah Saw.
bersabda: Tujuh orang yang akan dinaungi oleh Allah di naungan-

6Lihat penafsiran surat Ali Imran ayat 159 ini lebih lengkap dalam
Al-Kalam Digital Versi 1.0 (Bandung: Diponegoro, 2009).
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Nya yang tidak ada naungan kecuali naungan Allah; pemimpin yang
adil, pemuda yang tumbuh dalam keadaan taat kepada Allah; seorang
yang hatinya terikat dengan mesjid, dua orang yang saling mencintai
karena Allah (mereka bertemu dan berpisah karena Allah), seorang
yang diajak oleh wanita terpandang dan cantik namun ia berkata
’saya takut kepada Allah’, seorang yang menyembunyikan sadekahnya
sampai tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diberikan oleh
tangan kanannya dan orang yang mengingat Allah dalam kesendirian
hingga air matanya mengalir. (al-Bukhari, t.t, I: 234).

Metode deduktif adalah sebuah metode pembelajar
dalam bentuk memberitahukan secara global. Menurut Abi
Jamrah, metode dengan memberitahukan secara global
suatu materi pelajaran, akan memunculkan keingintahuan
pelajar tentang isi materi pelajaran yang disampaikan, se-
hingga lebih mengena di hati dan memberi manfaat yang
lebih besar.7

Metode ini dapat digunakan dalam memancing gai-
rah pelajar untuk lebih ingin tahu meteri yang disampaikan.
Sehingga pelajar akan bisa semakin bersemangat menggali
dan mempelajari ilmu yang disampaikan olah sang guru.
Namun perlu diperhatikan juga kondisi anak ketika akan
meggunakan metode ini, jangan sampai anak malah mejadi
bingung dalam mengankap materi yang disampaikan oleh
sang guru. Dipastikan anak-anak dalam kondisi yang ter-
buka dan bersemangat untuk menerima meteri yang
disampaikan. Guru yang baik adalah guru yang mengerti
kondisisi muridnya dengan baik.

7 An-Andalusi, 1979, I: 97.
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d. Metode perumpamaan

Artinya; Hadis dari Muhammad ibn Mutsanna dan lafaz darinya,
hadis dari Abdul Wahhâb yakni as- Œaqafi, hadis Abdullah dari
Nâfi’ dari ibn Umar, Nabi Saw. bersabda: Perumpamaan orang
munafik dalam keraguan mereka adalah seperti kambing yang
kebingungan di tengah kambing-kambing yang lain. Ia bolak balik
ke sana ke sini. (Muslim, IV: 2146)

Hadis di atas tergolong syarîf marfu’ dengan kualitas
perawi yang sebagian tergolong ºiqah dan ºiqah ºubut, ºiqah
hâfiz, sedangkan ibn Umar adalah sahabat Rasulullah Saw.
Menurut ath-Thîby (1417H, XI: 2634), orang-orang muna-
fik, karena mengikuti hawa nafsu untuk memenuhi syah-
watnya, diumpamakan seperti kambing jantan yang berada
di antara dua kambing betina. Tidak tetap pada satu betina,
tetapi berbolak balik pada ke duanya. Di dalam Alquran
pun telah banyak perumpamaan yang digambarkan, sebagai-
mana firman Allah dalam QS al-Baqarah: 26:

Artinya: Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-
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orang yang beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu
benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan:
“Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?.”
dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan
dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya
petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang
yang fasik,

Dalam ayat tersebut di atas telah dijelaskan bahwa
yang disesatkan Allah berarti bahwa orang itu sesat dikaren-
akan keingkarannya dan tidak mau memahami petunjuk-
petunjuk Allah. Dalam ayat ini, karena mereka itu ingkar
dan tidak mau memahami apa sebabnya Allah menjadikan
nyamuk sebagai perumpamaan, Maka mereka itu menjadi
sesat.8

Dalam tafsir Ibn Abbas di terangkan bahwa sesung-
guhnya Allah tidak malu Membuat perumpamaan berupa
nyamuk atau yang lebih besar lagi. Adapun orang-orang
yang beriman, mereka mengetahui bahwa ia adalah kebenar-
an dari Rabb mereka. Sementara orang-orang yang kafir
mengatakan, “Apa yang Allah Kehendaki dengan perum-
pamaan ini?” Dengan perumpamaan tersebut Dia Menye-
satkan banyak orang dan Memberi petunjuk banyak orang.
Dan tidaklah Dia Menyesatkan dengannya kecuali orang-
orang fasik.9Adapun yang dimaksud dengan Ay yadlriba
matsalâ (Membuat perumpamaan), yakni Menjelaskan per-
umpamaan kepada makhluk. Yaitu Mâ ba‘ûdlataç fa mâ

8 QS. Al-Baqarah: 26, dalam, Tim Sygma publishing, Alquranulkarim
Terjemah Tafsir Perkata (Bandung: Sygma Publishing, 2010), hlm. 5.

9Dalam, -Al-Kalam Digital Versi 1.0 (Bandung: Diponegoro, 2009).
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fauqahâ (berupa nyamuk atau yang lebih besar lagi). Lalu
apa yang dimaksud dengan “yang lebih besar lagi”? Mak-
sudnya adalah lalat dan laba-laba. Ada yang berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan fa mâ . fauqahâ adalah fa mâ
dûnahâ (yang lebih kecil dari itu).10

Selain perumpamaan dalam ayat diatas, dalam surat
Al Hajj ayat 73 Allah juga memberikan perumpamaan yang
di dalamnya Tuhan menerangkan bahwa berhala-berhala
yang mereka sembah itu tidak dapat membuat lalat,
Sekalipun mereka kerjakan bersama-sama:

Artinya: Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang
kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor
lalatpun, walaupun mereka bersatu menciptakannya. dan jika lalat
itu merampas sesuatu dari mereka, Tiadalah mereka dapat merebutnya
kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan Amat
lemah (pulalah) yang disembah.

Dan turunnya surat al-Ankabuut ayat 41 yang di
dalamnya Allah menggambarkan kelemahan berhala-berhala
yang dijadikan oleh orang-orang musyrik itu sebagai
pelindung sama dengan lemahnya sarang laba-laba:

10Ibid.
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Artinya: Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-
pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah,
dan Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba
kalau mereka mengetahui.

e. Metode kiasan

Artinya: Hadis Yahya, katanya hadis ‘Uyainah dari Mansyur ibn
Shafiyyah dari Ibunya dari Aisyah, seorang wanita bertanya pada
Nabi Saw. tentang bersuci dari haid. Aisyah menyebutkan bahwa
Rasul Saw. mengajarkannya bagaimana cara mandi. Kemudian kamu
mengambil secarik kain dan memberinya minyak wangi dan bersuci
dengannya. Ia bertanya, bagaimana aku bersuci dengannya? Sabda
Rasul Saw. Kamu bersuci dengannya. Subhânallah, beliau menutup
wajahnya. Aisyah mengatakan telusurilah bekas darah (haid) dengan
kain itu. (al-Bukhari, I: 119)

Aisyah Ibn Hajar, istri Rasulullah Saw. memberi ko-
mentar terhadap hadis ini dengan mengatakan ini adalah

11Al-Asqalani, I: 415 6 416.
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dalil tentang disunnahkannya menggunkan kiasan/sindiran
pada hal-hal yang berkenaan dengan aurat dan bimbingan
untuk masalah-masalah yang dianggap aib.11

 Muhammad bin Ibrahim al-Hamd, mengatakan ada
beberapa cara dalam menggunakan kiasan dalam pem-
belajaran, yaitu: 1) Rayuan dalam nasehat, seperti memuji
kebaikan anak didik, dengan tujuan agar lebih meningkatkan
kualitas akhlaknya, dengan mengabaikan membicarakan
keburukannya; 2) Menyebutkan tokoh-tokoh agung umat
Islam masa lalu, sehingga membangkitkan semangat mereka
untuk mengikuti jejak mereka; 3) Membangkitkan semangat
dan kehormatan anak didik; 4) Sengaja menyampaikan
nasehat di tengah anak didik; 5) Menyampaikan nasehat
secara tidak langsung/ melalui kiasan; 6) Memuji di hadapan
orang yang berbuat kesalahan, orang yang mengatakan
sesuatu yang berbeda dengan perbuatannya. Merupakan
cara mendorong seseorang untuk berbuat kebajikan dan
meninggalkan keburukan.

Kiasan semacam ini pun di dalam Alquran Surat al-
Baqarah ayat 223, telah di jelaskan mengenai kiasan seorang
istri seperti ladang yang bebas untuk suami mencocok
tanami:

Artinya: Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok
tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu
bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik)
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untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-
orang yang beriman.

Dalam tafsir Ibn Abbas dijelaskan bahwa istri-istri
kalian adalah tanah tempat kalian menanam. Maka datangi-
lah tanah tempat kalian menanam itu bagaimanapun kalian
inginkan. Dan kedepankanlah untuk diri kalian dan bertak-
walah kepada Allah. Dan ketahuilah bahwa kalian akan
menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada
orang-orang yang beriman. Yang dimaksud dengan

: istri-istri kalian adalah tanah tempat kalian

menanam, yakni farji istri kalian itu seumpama ladang bagi

anak-anak kalian. : maka datangilah tanah tempat

kalian menanam itu, yakni datangilah ladang kalian itu. :

Bagaimanapun kalian inginkan, yakni bagaimanapun kalian
maui, apakah dari arah belakang ataupun dari arah depan,
yang penting pada satu saluran. Dan kedepankanlah untuk
diri kalian berupa anak yang saleh. Serta bertakwalah kepada
Allah, yakni hendaklah kalian takut kepada Allah Ta‘ala,
jangan sampai (menjimak) pada dubur istri atau menye-
tubuhi istri yang sedang haid. Allah menegaskan bahwa
kelak kita akan melihat Allah Ta‘ala dengan mata kepala
sendiri sesudah mati, lalu Dia akan Memberi balasan atas
amal-amal kalian. Adapun yang dimaksud dengan

: dan sampaikanlah kabar gembira kepada
orangorang yang beriman, yakni sampaikanlah kabar gembira
berupa surga, hai Muhammad Saw..., kepada orang-orang
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yang beriman lagi menjauhi (bersetubuh melalui) dubur
wanita dan bersetubuh dengan wanita yang sedang haid.12

f. Metode memberi kemudahan

Artinya: Hadis Muhammad ibn Basysyar katanya hadis Yahya ibn
Sâ’id katanya hadis Syu’bah katanya hadis Abu Tayyâh dari Anas
ibn Malik dari Nabi Saw. Rasulullah Saw. bersabda: Mudahkanlah
dan jangan mempersulit. Rasulullah Saw. suka memberikan keringanan
kepada manusia. (al-Bukhari, I: 38).

Hadis di atas tergolong syarîf marfu’ dengan kualitas
perawi yang sebagian tergolong ºiqah dan ºiqah hâfiz, Anas
adalah sahabat Rasul Saw. Ibnu Hajar al-Asqalâni mengo-
mentari hadis tersebut dengan mengatakan pentingnya
memberikan kemudahan bagi pelajar yang memiliki
kesungguhan dalam belajar,13 dalam arti mengajarkan ilmu
pengetahuan harus mempertimbangkan kondisi kemampu-
an yang dimiliki setiap pelajar. Sebagai pendidik, Rasulullah
Saw. tidak pernah mempersulit, dengan harapan para
sahabat memiliki motivasi yang kuat untuk tetap mening-
katkan aktivitas belajar. Karena kekuatan dan daya inelektual
atau kecerdasan pelajar tidaklah sama. Maka perlu untuk

12 Lihat Tafsir Alquran Surat al-Baqarah ayat 223 dalam, -Al-Kalam
Digital Versi 1.0 (Bandung: Diponegoro, 2009).

13 (al-Asqalani, I: 62)
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diperhatikan ketika pendidik memebrikan tugas haruslah
sesuai dengankemampuan pelajarnya. Jangan sampai tugas
yang dibebankan kepadanya justru malah membebankan
pelajar sehingga gairah belajar bukannya menaik, sebaliknya
malah enggan dan malas.

Tugas atau materi pelajaran yang diberikan kepada
pelajar hendaknya terlebih dahulu memperhatikan kemam-
puan pelajarnya. Jangan sampai tugas atau materi yang
disampaikan terlalu sulit sehingga tidak sesuai dengan ke-
mampuannya. Mengenai hal inipun Allah telah memberikan
contoh mengenai suatu cobaan yang diberikan kepada
hamba-Nya adalah sesuai dengan kemampuannya. Sehingga
jika dia tidak mengeluh dan terus berusaha maka dia akan
bias melaluinya. Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat:
286:

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.

g. Metode Perbandingan
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Artinya: Hadis Abu Bakr ibn Abi Syaibah, hadis Abdullah ibn
Idris, hadis ibn Numair, hadis Abi Muhammad ibn Bisyr, hadis
Yahya ibn Yahya, khabar dari Musa ibn A’yân, hadis Muhammad
ibn Rafi’, hadis Abu Usamah dari Ismail ibn Abi Khalid, hadis
Muhammad ibn Hatim dan lafaz darinya, hadis Yahya ibn Sa’id,
hadis Ismâil, hadis Qâis katanya aku mendengar Mustaurid saudara
dari bani Fihrin katanya, Rasul Saw. bersabda: Demi Allah tidaklah
dunia dibandingkan dengan akhirat kecuali seperti seorang yang
menaruh jarinya ini, beliau menunjuk kepada telunjuknya di laut,
kemudian perhatikan apa yang tersisa di telunjuknya. (Muslim, IV:
3193).

Hadis di atas tergolong syarif marfu’ dengan kualitas
perawi yang sebagian tergolong ºiqah dan ºiqah hafiz, ºiqah
ºubut dan œaduq. Mengenai hadis ini Imam an-Nawâwi
memberi komentar pada hadis ini, dengan ungkapan akhirat
dibandingkan dengan dunia, dalam hal waktunya dunia itu
singkat dan kenikmatannya yang sirna, sedangkan akhirat
serba abadi, sebagaimana perbandingan antara air yang
lengket pada jari dibanding dengan sisanya di lautan.14

Makna hadis di atas yaitu pentingnya metode perbandingan
dalam pendidikan, contohnya adalah tentunya berbeda
orang yang pandai dengan belajar dengan orang yang bodoh
tidak berpengetahuan. Seorang pendidik haruslah bisa

14An-Nawawi, XVII: 192 6 193.
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memancing gairah belajar siswa dengan memberikan
semangat motivasi berupa contoh-contoh suatu yang bisa
diperbandingkan tentunya dengan cara yang positif.

Tentu sudah jelas mana jalan yang menuju kebaikan
atau keburukan. Sudah sangat jelas jalan mana yang menuju
kegagalan atau kesuksesan. Jauh-jauh hari Allah telah meng-
ingatkan dalam Alquran surat asy-Sayam ayat 8:

Artinya: Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaannya.

Ayat di atas telah memberikan pebandingan yang
cukup jelas antara jalan kefasikan dan ketakwaan. Mana yang
akan di pilih diantara kedua jalan tersebut. Mana yang akan
ditempuh, antara jalan menuju kegagalan atau kesuksesan.
Metode perbandingan ini bisa digunakan untuk memancing
gairah anak dalam belajar. Sehingga mereka bisa tahu apa
yang seharusnya dia lakukan dan jalan mana yang seharusnya
dipilih. Jika ingin berhasil maka haruslah terus berusaha dan
bekerja keras dan rajin belajar.
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2. Hadis-hadis Tentang Metode Pendidikan dalam
Lingkup Mikro

a. Metode Tanya Jawab

Artinya: Hadis Qutaibah ibn Sa’id, hadis Lâis kata Qutaibah
hadis Bakr yaitu ibn Mudhar dari ibn Hâd dari Muhammad ibn
Ibrahim dari Abi Salmah ibn Abdurrahmân dari Abu Hurairah
r.a. Rasulullah Saw. bersabda; Bagaimana pendapat kalian seandainya
ada sungai di depan pintu salah seorang di antara kalian. Ia mandi
di sana lima kali sehari. Bagaimana pendapat kalian? Apakah masih
akan tersisa kotorannya? Mereka menjawab, tidak akan tersisa
kotorannya sedikitpun. Beliau bersabda; Begitulah perumpamaan salat
lima waktu, dengannya Allah menghapus dosa-dosa. (Muslim, I:
462 6 463)

Takhrij:
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Metode tanya jawab ini hampir mirip dengan metode
ceramah dimana seorang guru atau narasumber memberi-
kan materinya kepada murid atau pendengarnya kemudian
dilanjutkan dengan tanya jawab atau dialog. Metode ini
kemudian lebih banyak berkembang pada dunia akademik.
Sehingga ada timbal-balik berupa tanya jawab antara guru
atau narasumber dengan audiens/pendengar ketika ada
sesutu yang belum dimengerti. Metode ini dipandang lebih
efektif dalam penyampain ilmu dibanding dengan metode
ceramah.

Model pembelajaran seperti ini sangat bagus dalam
memancing gairah belajar siswa di kelas atau di forum-
forum kajian keilmuan tertentu. Dikatan demikian karena
dalam metode tanya jawab ini yang memiliki hak untuk
bertanya bukan saja pendengarnya atau muridnya, akan
tetapi sang guru atau narasumber juga bisa bertanya balik
kepada pendengarnya. Sehingga proses belajar mengajar
dengna metode tanya jawab ini lebih hidup dan sangat
efektif.

Sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasullah
Saw. dalam hadis di atas, dimana Rasulullah bertanya kepada
para sahabat tentang pembersihan dosa seorang hamba.
Rasulullah bertanya, “bagaimana pendapat kalian seandainya
ada sungai di depan pintu salah seorang di antara kalian. Ia
mandi di sana lima kali sehari. Bagaimana pendapat kalian?
Apakah masih akan tersisa kotorannya? Mereka menjawab,
tidak akan tersisa kotorannya sedikitpun. Beliau bersabda;
Begitulah perumpamaan salat lima waktu, dengannya Allah
menghapus dosa-dosa.
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Hadis di atas tergolong syarîf marfu’ dengan kualitas
perawi yang sebagian tergolong ºiqah dan ºiqah ºubut,
sedangkan Abu Hurairah adalah sahabat Rasulullah Saw.
Metode bertanya ini untuk mengajak si pendengar agar
fokus dengan pembahasan. Misalnya kata; “bagaimana
pendapat kalian?” adalah pertanyaan yang diajukan untuk
meminta informasi. Maksudnya beritahukan padaku, apakah
masih tersisa?. Menurut at-Thiiby, sebagaimana dikutip al-
Asqalâni, menjelaskan lafaz “áæ” dalam hadis tersebut
memberi makna perumpamaan.15 Metode dialog atau Tanya
jwab ini berusaha menghubungkan pemikiran seseorang
dengan orang lain, serta mempunyai manfaat bagi pelaku
dan pendengarnya.16 Dengan metode Tanya jawab seorang
pendidik dan peserta didik akan ;lebih komunikatif dan
intensif, sehingga suasana belajar mengajar akan tampak
lebih hidup. Dengan demikian proses belajar mengajar tidak
terkesan membosankan, akan tetapi lebih menyenangkan.

b. Metode Pengulangan

Artinya: Hadis Musaddad ibn Musarhad hadis Yahya dari Bahzâ
ibn Hâkim, katanya hadis dari ayahnya katanya ia mendengar
Rasulullah Saw. bersabda: Celakalah bagi orang yang berbicara dan
berdusta agar orang-orang tertawa. Kecelakaan baginya, kecelakaan
baginya. (As-Sijistani, t.t, II: 716).

15Al-Asqalani, I: 462.
16An-Nahlawi, 1996: 205.
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Dalam keterangan hadis di atas, Rasulullah Saw.
mengulang tiga kali perkataan “celakalah”, hal ini menunjuk-
kan bahwa pesan yang disampaikan oleh rasulullah tersebut
sangatlah penting. Dengan adanya pengulangan itu berarti
penegasan yang menandakan bahwa materi yang disampai-
kan oleh Rasulullah harus benar-benar di bias dipahami dan
dapat dihafal oleh para sahabat.

Metode pengulangan ini pun telah Allah gambarkan
di dalam Alquran:

1. QS. Asy-Syarh: 5-6

Artinya: Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

2. QS. At-Takatsur: 3-5

Artinya: Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat
perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui.
janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang
yakin.

Hadis dan beberapa ayat Alquran di atas telah meng-
gambarkan betapa pentingnya menegaskan suatu perkara
yang dengan bentuk pengulangan. Satu proses yang penting
dalam pembelajaran adalah pengulangan. Karena dengan
adanya latihan yang terus diulang-ulang atau praktik yang
diulang-ulang akanmemudahkan dalam pemahaman. Itulah
yang telah dicontohkan di dalam Alquran dan hadis.
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c. Metode Penugasan

Artinya: Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami, dari
Syu’bah dari Abi ‘Aun dari al-Harits bin ‘Amr bin Akhy al-Mug-
hirah bin Syu’bah dari Unas dari penduduk Hims, salah seorang
sahabat Mu’adz bin Jabal, bahwa Rasulullah Saw. ketika hendak
menugaskan Mu’adz bin Jabal ke Yaman, ia berkata: Bagaimana
engkau mengambil keputusan ketika menghadapi suatu kasus, ia
(Mu’adz bin Jabal) berkata: Saya akan memutuskannya dengan
Kitabullah, Rasul berkata: Jika tak kau temukan dalam kitabullah?,
Mu’adz berkata: saya akan menggunakan sunnah Rasulullah, Rasul
berkata: Jika tak kau temukan dalam sunnah Rasulullah dan kita-
bullah?, Mu’adz berkata: saya akan berijtihad menggunakan ra’yu
(pendapat) saya sendiri dan tidak akan ceroboh. Maka Rasulullah
Saw., menepuk dada Mu’adz dan berkata: Segala puji bagi Allah
yang telah memberikan pertolongan kepada utusan Rasulullah Allah
terhadap apa yang diridhai oleh Rasulullah. (Sunan Abu Daud
No. 3119)
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Takhrij:

Selain metode ceramah dan metode tanya jawab di
atas, ada lagi sebuah metode dengan penugasan. Metode
ini juga berkembang di dunia akademik. Dimana seorang
dosen memberikan tugas baik tugas kepustakaan atau
lapangan. Sehingga mahasiswa disini diperintahkan atau
diberikan suatu kasus untuk dapat dipecahkan. Disinilah
murid atau mahasiswa bisa berkembang. Karena metode
penugasan ini menuntut siswa atau mahasiswa untuk mandiri
dalam memecahkan suatu persoalan tentunya dengan cara
yang benar. Metode ini sangat baik untuk dikembangkan
dalam dunia pendidikan agar siswa bisa memiliki kedewa-
saan dalam berpikir dan memecahkan suatu persoalan.

Kelemahan dari metode ini adalah siswa atau maha-
siswa sangat terbatas hubungannya dengan sang guru atau
dosen, karena metode ini sering dilakukan diluar kelas.
Namun tidak jarang juga bisa di lakukan di dalam kelas.
Sehingga disini penting seorang guru untuk dapat terus
memantau perkembangan siswa atau mahasiswa tersebut
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Metode ini telah di ajarkan oleh Rasulullah Saw.
kepada para sahabat Nabi. Sebagaimana keterangan hadis
di atas dimaman Rasulullah ketika menugaskan Mu’adz bin
Jabal ke Yaman untuk menyebarkan agama Islam. Pada saat
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itu Rasulullah berkata kepada Mu’adz: Bagaimana engkau
mengambil keputusan ketika menghadapi suatu kasus? Mu’adz
bin Jabal menjawab pertanyaan Rasulullah: Saya akan
memutuskannya dengan Kitabullah (Alquran), mendengar
jawaban dari Mua’dz Rasul bertanya lagi: Jika tidak kau
temukan dalam kitabullah, apa yang akan kamu lakukan?,
kemudian Mu’adz menjawab: Saya akan menggunakan sunnah
Rasulullah. Rasul pun bertanya lagi kepada Mu’adz: Jika tidak
kau temukan dalam sunnah Rasulullah dan kitabullah, apa yang
akan kamu lakukan?, Mu’adz menjawab: Saya akan berijtihad
menggunakan ra’yu (pikiran/pendapat) saya sendiri dan tidak akan
ceroboh (hati-hati). Mendengar jawaban yang disampaikan
Mu’adz maka Rasulullah Saw. menepuk dada Mu’adz dan
berkata: Segala puji bagi Allah yang telah memberikan pertolongan
kepada utusan Rasul Allah terhadap apa yang diridhai oleh
Rasulullah.

Inilah sebuah metode pengajaran dengan penugasan
yang di contohkan oleh Islam melalui Rasulullah Saw. ketika
mengutus Mu’adz ke Yaman untuk menyebarkan agama
Islam. Sebuah metode penugasan yang sampai sekarang
telah banyak dikembangkan oleh lembaga-lembaga
pendidikan diseluruh dunia, termasuk di Indonesia. Metode
ini bisa di gunakan dimanapun dan kapanpun berada, tidak
terbatas hanya pada dunia akademik atau sekolahan saja,
bahkan orang tuapun bisa menggunakan metode ini untuk
mendidik anak-anak saat dirumah.
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f. Metode Diskusi

Artinya: Qutaibah ibn Sa’id telah menceritakan kepada kami, Isma’il
ibn Ja’far telah menceritakan kepada kami dari Abdullah ibn Dinar
dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Sesungguhnya
di antara pepohonan itu ada sebuah pohon yang tidak akan gugur
daunnya dan pohon itu dapat diumpamakan sebagai seorang muslim,
karena keseluruhan dari pohon itu dapat dimanfaatkan oleh manusia.
Cobalah kalian beritahukan kepadaku, pohon apakah itu? Orang-
orang mengatakan pohon Bawâdi. Abdullah berkata; dalam hati
saya ia adalah pohon kurma, tapi saya malu (mengungkapkannya).
Para sahabat berkata; beritahukan kami wahai Rasulullah!.
Rasulullah Saw. menjawab:” itulah Pohon kurma”. (Sahih Bukhari
no. 59)

Takhrij:

Dalam proses belajar mengajar seorang guru bisa
menggunakan berbagai metode. Salah satunya adalah
metode diskusi. Metode diskusi adalah suatu proses belajar
atau menggali ilmu pengetahuan dimana suatu permasalahan
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dipecahkan atau dipelajari secara bersama-sama. Metode
ini bisa digunakn seorang guru dalam kelas dengan cara
membagi peserta belajar menjadi beberapa kelompok
belajar, kemudian masing-masing kelompok tersebut
diberikan suatu tema yang kemudian dipelajari dan dipecah-
kan secara kelompok atau bersama-sama.

Metode ini telah lama dipraktekkan oleh Rasulullah
yang kemudian dikembangkan oleh para sahabat dan ulama-
ulama pecinta ilmu terkemuka. Bahkan dizaman Imam
Ghazali atau Ibnu Rusyd metode diskusi ini sering mereka
praktekkan dalam menggali ilmu pengetahuan dengan cara
mendatangi tampat-tempat yang biasa digunakan untuk
berdiskusi. Metode diskusi ini bukan hanya bisa dilakukan
di dalam kelas saja, namun metode ini bisa kita praktekkan
dalam forum-forum kajian keilmuan, seperti diskusi ilmiah
atau diskusi-diskusi keagamaan lainnya. Diskusi semacam
ini pun telah lama berkembang di dunia akademik yang
diselenggarakan oleh perguruan-perguruan tinggi di dunia.
Bahkan samapai saat ini metode diskusi ini dipandang sangat
efektif dalam proses pentransferan ilmu pengetahuan.
Diskusi semacam ini mudah ditemukan dalam forum-forum
tertentu, seperti dikampus-kampus, lembaga-lembaga
pendidikan, atau tempat-tempat keagamaan seperti masjid
atau mushala.

Selain metode ceramah, tanya jawab atau penugasan,
seorang guru atau orang tua bisa menggunakan metode
diskusi ini sebagai bentuk kreatifitas dalam proses belajar
mengajar. Seorang guru atau orang tua bisa menggunakan
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metode-metode tersebut sesuai dengan kebutuhannya.
Sehingga proses belajar mengajar tidak mengalami kejenu-
han. Dengan demikian gairah belajar akan semakin mening-
kat. Karena ketika seorang guru atau orang tua dalam men-
didik hanya menggunakan satu metode saja bisa menye-
babkan gairah siswa atau anak menurun dalam belajar,
karena anak atau siswa cenderung mudah bosan. Maka
dalam hal ini seorang pendidik sangat dituntut agar dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (kreatif-
inovatif).

Seorang siswa pun bisa memilih metode apa yang
yang semestinya ia gunakan dalam belajar. Siswa atau anak
didik bisa memilih metode belajar yang sesui dengan kondisi-
kondisi tertentu. Sehingga dengan demikian proses belajar
akan sangat meyenangkan dan tidak membosankan. Itulah
proses belajar mengajar yang telah diajarkan oleh Rasulullah
kepada kita sebagaimana yang digambarkan dalam hadis
di atas.
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